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PRAKATA 
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publik, dan tidak tahu seberapa besar ia mempromosikannya...dia...dibimbing 
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ABSTRAK 
 
Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT PLN (Wilayah) 
Sulsel, Sultra & Sulbar Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Desa Ulu 
Saddang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang, Sulsel 
Corporate Social Responsibility ( CSR ) Implementation of PT PLN 
(Persero) Wilayah Sulsel, Sultra &Sulbar Rural Community Empowerment 
Against Ulu Saddang Pinrang Lembang district , South Sulawesi 
 
Syamsuddin Muh. Bahar 
Mahlia Muis 
Nursiah Sallatu 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Corporate Social 
Responsibility (CSR) PT PLN (Wilayah) Sulsel, Sultra & Sulbar terhadap 
pemberdayaan masyarakat di Desa Ulu Saddang serta untuk mengetahui 
kendala-kendala yang dihadapi oleh pihak PLN (Wilayah) Sulsel, Sultra & Sulbar 
dalam melaksanakan CSRnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Data diperoleh dari observasi dan wawancara dengan informan kunci baik dari 
masyrakat Desa Ulu Saddang maupun dari pihak PLN (Wilayah) Sulsel, Sultra & 
Sulbar. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi CSR PLN 
(Wilayah) Sulsel, Sultra & Sulbar di Desa Ulu Saddang sudah berorientasi pada  
pemberdayaan masyarakat, namun dalam pencapaiannya memberdayakan 
masyarakat masih program-program yang ada masih minim kontribusi. Terkait 
kendala-kendala yang di hadapi pihak PLN (Wilayah) Sulsel, Sultra & Sulbar 
mengaku menemui beberapa kendala seperti kendala pasar untuk hasil produksi 
kelompok, biaya transportasi, masyarakat yang hanya mengikuti kegiatan 
sebatas seremonial saja/tidak ada inisiatif mengembangkan usaha serta bantuan 
tanaman yang kurang dijaga. 
 
Kata kunci: Corporate Social Responsibility (CSR), pemberdayaan 
masyarakat 
 
 
This research aims to determine the Corporate Social Responsibility (CSR) 
implementation of PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra &Sulbar to the 
empowerment of the community in Desa Ulu Saddang and to know the 
constraints faced by the PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra &Sulbar in 
implementing CSR. This study uses a qualitative method. Data obtained from 
observation and interview with key informants from people of Desa Ulu Saddang 
and employee of PT PLN (Region) South Sulawesi, Southeast Sulawesi and 
West Sulawesi. The results of this research indicate that the CSR implementation 
from PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra &Sulbar in Desa Ulu Saddang 
already oriented toward community empowerment, but in the achievement 
empower people still programs that there is still minimal contributions. Related 
constraints in the face of the PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar 
claimed encountered some obstacles such as market barriers to the production 
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group, the cost of transportation, people who just follow the activities limited to 
ceremonial / no initiatives to develop the business as well. Plants aid has no 
treatment. 
 
Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR), empowerment 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Pada hakikatnya berdirinya sebuah entitas bisnis dilatar belakangi oleh motif 
mengumpulkan profit bagi para shareholder nya. Namun tidak dapat di pungkiri 
selain dampak positif dari berdirinya sebuah entitas bisnis disisi yang lain 
terdapat pula dampak negatif yang ditimbulkan seperti kerusakan lingkungan, 
ketimpangan sosial, penghilangan mata pencaharian, krisis air, dan pelanggaran 
HAM. Hal ini tentu sangat merugikan terutama terhadap masyarakat terdampak 
yang tidak jarang menimbulkan resistensi dari masyarakat yang merasakan 
dampak  buruk dari  usaha mengumpulkan profit. Hal ini tentu dapat 
mengganggu eksistensi perusahaan tersebut. Beberapa kasus dampak negatif 
yang di timbulkan serta resistensi masyarakat yang merasa dirugikan antara lain 
yaitu: 
Kasus PT. Unocal yang bergerak dibidang penambangan minyak 
menimbulkan pencemaran akibat limbah minyak yang menyebabkan rusaknya 
ekosistem dan kesuburan tambak yang menjadi mata pencaharian masyarakat 
sekitar. Hal ini menimbulkan resistensi masyarakat terhadap PT.Unocal bahkan 
hingga tuntutan penutupan perusahaan. (Nor Hadi, 2011: 8) 
Pada tanggal 23 maret 2006, kementerian lingkungan hidup  
mempublikasikan temuan pemaantauan dan penataan kualitas lingkungan di 
wilayah penambangan PT Freeport Indonesia. Hasilnya, Freeport dinilai tak
2 
 
 
 
memenuhi batas air limbah dan telah mencemari air laut dan biota laut. (Nor 
Hadi, 2011:7) 
PT Caltex Pasific Indonesia (CPI) yang beroprasi di Riau juga menimbulkan 
dampak negatif dari eksploitasi sumber-sumber perminyakan, banyak sumur-
sumur masyarakat Duri yang berada didaerah operasi PT CPI menjadi kering , 
pencemaran limbah mengganggu pertanian dan tambak. Sementara tidak semua 
masyarakat sekitar dapat bekerja di perusahaan tersebut karena alasan 
keterbatasan pendidikan dan keterampilan. PT CPI juga membuat jarak titik-titik 
pengeboran minyak dengan pemungkiman penduduk hanya sekitar 200 meter 
(Manurung Robert,2008). Akibatnya, sumur-sumur penduduk menjadi kering dan 
ketersediaan air minum menjadi kritis. Masyarakat kemudian harus membeli air 
untuk minum. Begitujuga dengan usaha kolam ikan, menjadi terancam 
kekeringan dan menurunkan sumber pendapatan. (Nor Hadi, 2011:9) 
Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku pulp PT RAPP terus melakukan 
perluasan lahan tanam bahan baku kertas hingga memasuki wilayah 
pemungkiman dan tanah-tanah milik masyarakat (tanah ulayat). Kasus ini 
menimbulkan konflik sosial berkepanjangan, dimana beberapa orang penduduk 
desa dipenjarakan. Kasus serupa terjadi di Desa Lubuk Jambi (yang juga 
merupakan areal perkebunan sumber bahan baku kayu untuk pulp), dimana 
sejumlah penduduk desa dilaporkan tertikam hingga meninggal selama protes 
pada tahun 1998.  
Melihat realitas  tersebut timbul berbagai pemikiran yang mengkritik 
praktik bisnis yang hanya menitik beratkan kepada aspek keuangan dan 
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kepentingan shareholder semata dan membangun tembok terhadap masyarakat 
dan stakeholder yang lain. 
Wartick dan cohran dalam Nor Hadi (2011:20) menyatakan perusahaan 
memiliki kewajiban mengupayakan kebijakan yang seimbang dalam keputusan 
dan tindakan yang sesuai dengan tujuan dan kepentingan nilai masyarakat 
(stakeholder). Dengan demikian, orientasi perusahaan seharusnya bergeser dari 
yang diorientasikan untuk shareholder (shareholder orientation) dengan bertitik 
tolak pada ukuran kinerja ekonomi (economicorientation) semata, kearah 
keseimbangan lingkungan dan masyarakat (community) dengan 
memperhitungkan dampak sosial (stakeholder orientation). 
Sedangkan Post dalam Nor Hadi (2011:21) menyatakan ada tiga 
tanggung jawab perusahaan terhadap para pemangku kepentingan (stakeholder) 
yang bersifat simultan dan interdependen. Ketiga tanggungjawab tersebut harus 
dilakukan perusahaan secara bersamaan dan tidak saling meniadakan. Ketiga 
tanggungjawab tersebut saling menentukan satu dengan yang lain, dan dapat 
berdampak pada eksistensi perusahaan, yaitu: tanggung jawab secara ekonomi 
(economic responsibilty), tanggung jawab atas hukum atau peraturan (legal 
resposibility), dan tanggungjawab sosial (social responsibility). 
Perubahan cara pandang ini memberi pesan bahwa perusahaan tidak lagi 
sebagai entitas yang hanya berorientasi kepada keuntungan pribadi semata 
melainkan harus pula memperhatikan aspek lingkungan dan sosial. 
Corporate Social Responsibilitymerupakan suatu konsep yang 
memandang bahwa sebuah entitas bisnis dalam menjalankan praktik bisnisnya 
tidak saja memiliki kewajiban ekonomi bagi para shareholdernya melainkan juga 
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berkewajiban terhadap lingkungan ekologis dan sosial. Hal ini juga dikemukakan 
oleh John Eklington (1997) yang terkenal dengan “the triple bottom line” yang 
dimuat dalam buku “canibalts with forks, the triple bottom line of twentieth century 
business ”.konsep tersebut mengakui bahwa jika perusahaan ingin sustain maka 
perlu memperhatikan 3p, yaitu bukan cuma profit yang diburu, namun juga harus 
memberikan meberikan kontribusi positif kepada masyarakat (people) dan ikut 
aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan (planet). 
The World Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD) 
mendefinisikan CSR sebagai komitmen perusahaan untuk berkontribusi dalam 
pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan para karyawan 
perusahaan, keluarga karyawan, komunitas lokal dan komunitas secara 
keseluruhan dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan. 
Di Indonesia sendiri corporate social resposibility atau CSR termanifestasikan 
di dalam Undang-Undang nomor 25 tahun 2007 tentang penanaman modal. 
Dimana  pada pasal 15 menyatakan sebagai berikut. Setiap penanaman modal 
berkewajiban: 
1. Menerapkan rinsip tata kelola perusahaan yang baik; 
2. Melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan; 
3. Membuat laporan tentang kegiatan penanaman modal dan 
menyampaikannya kepada Badan Koordinasi Penanaman Modal; dan 
4. Mematuhi semua ketentuan peraturan perundang-undangan. 
dan Undang-Undang nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas. Dimana 
pada pasal 74 menyatakan sebagai berikut: 
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1. Perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang 
dan/atauberkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan; 
2. Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) merupakan kewajiban perusahaan yang dianggarkan dan 
dperhitungkan sebagai biaya perusahaan yang pelaksanaannya 
dilakukan dengan memerhatikan kepatutan dan kewajaran; 
3. Perusahaan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundangundangan; 
4. Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan 
diatur dengan peraturan pemerintah. 
Serta peraturan  Menteri BUMN Nomor PER-05/MBU/2007 tentang program 
kemitraan badan usaha milik negara dengan usaha kecil dan program bina 
lingkungan. 
Namun dalam praktiknya, CSR yang dilakukan perusahaan masih banyak 
ditemukan berbagai macam penyimpangan-penyimpangan seperti program CSR 
yang tidak berlandaskan pada pemberdayaan dan keberlanjutan namun hanya 
bersifat semu, program CSR yang hanya bertujuan mendongkrak citra positif 
perusahaan, program CSR yang hanya bermotif untuk menutupi dampak negatif 
yang ditimbulkan perusahaan. 
Sebagai contoh hasil survei yang dilakukan Supraptodan Siti Adiprigadi 
Adiwoso pada tahun 2005 terhadap 375 perusahaan di Jakarta. Hasil survei 
menunjukkan bahwa 166 (44,27%) perusahaan menytakan tidak melakukan 
kegiatan CSR.sedangkan bentuk CSR yang dilakukan, pertama; kegiatan 
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kekeluargaan (116 perusahaan), kedua; sumbangan pada lembaga agama (50 
perusahaan), ketiga; sumbangan pada yayasan sosial (39 perusahaan), 
keempat;pengembangan komunitas (4 perusahaan). Survei ini juga 
mengungkapkan bahwa CSR yang dilakukan oleh perusahaan amat tergantung 
pada keinginan dari pihak manajemen perusahaan. (Busyra Azheri,2012:6) 
Hasil survei kompas tentang penerapan CSR tahun 2007 menunjukkan 
bahwa kegiatan CSR hanya dilakukan sekitar 30% dari keseluruhan perusahaan 
yang beroperasi di Indonesia, dan kegiatannya sendiri lebih terfokus pada 
kedermawanan (philantropy) dan kemurahan hati (charity)dalam rangka 
membantu korban bencana alam. (Busyra Azheri,2012:7) 
 Manurung Robert dalam Nor Hadi (2010:9) hasil studi yang dilakukan 
oleh pusat studi kependudukan dan kebijakan, Universitas Gadjah Mada 
menunjukkan program social responsibility yang dilakukan PT.Kalti Prima Coal 
(pertambangan terbesar batu bara) dan Unocal (minyak) terkesan untuk 
menghindari konflik dengan masyarakat sekitar. Aktifititas tanggung jawab sosial 
(social responsibility) tersebut baru menjalankan program comdev tahun 2002 
setelah masyarakat melakukan protes dengan demonstrasi massal. Demonstrasi 
yang berlangsung dan sulit dikendalikan disekitar lokasi pengolahan minyak, 
memaksa Unocal melakukan kegiatan-kegiatan filantropis dalam proram comdev  
Dari pemaparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) 
PT. PLN (persero) Wilayah Sulsel, Sulbar & Sultra Terhadap Pemberdayaan 
Masyarakat Desa Ulu Saddang, Kecamatan Lembang, Kabupaten Pinrang, 
Sulsel.” 
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1.2 Rumusan Masalah. 
1. Bagaimana implementasi CSR PT. PLN (persero)  Wilayah Sulsel, Sultra 
dan Sulbar terhadap pemberdayaan masyarakat Desa Ulu Saddang, Kec. 
Lembang, Kab. Pinrang, Sulsel? 
2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh PT. PLN (persero) Wilayah 
Sulsel, Sultra, dan Sulbar  dalam mengimplementasikan program CSR 
tersebut? 
1.3 Tujuan Penelitian. 
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi CSR terhadap 
pemberdayaan masyarakat Desa Ulu Saddang, Kec. Lembang, Kab. 
Pinrang, Sulsel. 
2. Untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh PT. PLN 
(persero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar dalam mengimplementasikan 
program CSR. 
1.4 Manfaat Penelitian. 
Penulis berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi banyak 
pihak, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1.4.1 Manfaat Praktis 
a. Bagi  perusahaan  
Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan 
mendapatkan gambaran mengenai implementasi CSR terhadap 
pemberdayaan masyarakat. Lebih jauh Penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam Menjalankan 
aktivitas CSR. 
b. Bagi Akademik 
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Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khasanah dan 
obyek  permasalahan dibidang CSR 
c. Bagi pihak lain 
Hasil penelitian dapat memberikan informasi awal dan referensi 
tambahan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang membahas 
topik yang sama. 
 
1.4.2 Manfaat Teoritis 
Sebagai salah satu bahan informasi atau bahan kajian dalam 
menambah  pengetahuan dalam bidang Corporate Social Responsibility 
(CSR) 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Pembahasan dalam penelitian ini dibagi dalam lima bab dan tiap bab 
dibagi dalam sub-sub bab. Dengan rician tiap-tiap bab sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN  
Bab ini memberikan Gambaran umum tentang arah penelitian yang terdiri 
ataslatar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan.   
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bab ini akan diuraikan mengenai tinjauan literatur dan teori teori 
yang berkaitan dan menjadi acuan dalam pembahasan materi penelitian 
serta membahas mengenai penelitian terdahulu.  
BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah penelitian 
secara operasional yaitu rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi 
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penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 
pengecekan validitas temuan, dan tahap-tahap penelitian.  
BAB IV  PEMBAHASAN DAN GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  
Dalam babini memuat uraian tentang data dan temuan yang didapatkan 
dengan   metode dan prosedur yang di uraikan dalam Bab III. Uraian ini 
terdiri dari paparan data yang disajikan dengan topik sesuai dengan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis data.  
BAB V   PENUTUP  
Bab ini berisi kesimpulan, saran, kekurangan/kelemaahan penelitian 
serta lampiran  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Teori Stakeholder 
Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang 
memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat 
langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. Stakeholder is a group or an 
individual who can affect, or be affected by, the succes or failure of an 
organization (Luk, Yau, Tse, Alan, Sin, Leo dan Raymond,2005). Dengan 
demikian, stakeholder merupakan pihak internal maupun eksternal, seperti: 
pemerintah, perusahaan pesaing, masyarakat sekitar, lingkungan internasional, 
lembaga diluar perusahaan (LSM dan sejenisnya), lembaga pemerhati 
lingkungan, para pekerja perusahaan, kaum minoritas dan lain sebagainya yang 
keberadaannya sangat mempengaruhi dan dipengaruhi perusahaan. (Nor Hadi, 
2011:93) 
Menurut Gray, Kouhy, dan Adam dalam Dyah Ayu Setyaningrum 
(2011:12) mengatakan bahwa kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada 
dukungan dari stakeholder sehingga aktivitas perusahaan adalah mencari 
dukungan tersebut. Ada alasan yang mendorong perusahaan perlu 
memperhatikan kepentingan stakeholder, yaitu  : 
1. Isu lingkungan melibatkan kepentingan berbagai kelompok dalam 
masyarakat yang dapatmengganggu kualitas hidup mereka. 
2. Dalam era globalisasi telah mendorong produk-produk yang 
diperdagangkan harus bersahabat dengan lingkungan.  
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3. Para investor dapat menanamkan modalnya cenderung untuk memilih 
perusahaan yang memiliki dan mengembangkan kebijakan dan program 
lingkungan.  
4. LSM dan pecinta lingkungan makin vokal dalam mengkritik 
perusahaanperusahaan yang kurang peduli terhadap lingkungan.  
Gray dalam Dyah Ayu Setyaningrum (2011:13)  menyebutkan bahwa, 
agar perusahaan mengetahui apa yang diinginkan oleh stakeholder, perusahaan 
harus dapat menilai substantive environment yang terdiri atas :  
1. Primary level menggambarkan interaksi medium perusahaan manufaktur 
dengan lingkungan yang memiliki hak untuk mendapatkan informasi 
pertanggungjawaban.  
2. Secondary level menggambarkan interaksi sosial perusahaan dalam 
penggunaan infrastruktur, pengaruh estetika, kesehatan karyawan, dan 
kepuasan status, opsi konsumendan kesejahteraan, advertensi, sampah 
sisa, teknologi baru, dan sumber-sumber serta social opportunity cost.  
3. Tertiary level menggambarkan interaksi dalam sistem organisasional yang 
lebih kompleksyaitu berhubungan dengan kualitas kebebasan, sikap 
(moral, pendidikan, budaya dan estetika). tingkat informasi (berita), 
warisan budaya, dunia kerja, sistem pilihan individu, kesehatan, 
lingkungan, dan sistem hukum yang adil. 
Lebih jauh berikut bagan 2.1 yang menjelaskan klasifikasi stakeholder 
secara umum. 
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Bagan 2.1 Klasifikasi Stakeholders perusahan menurut Caroll, 2003 
Sumber: (http://library.binus.ac.id)  
2.2 Corporate Social Responsibility (CSR) 
2.2.1 Definisi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Bowem dalam Totok Mardikanto (2014:86) mendefinisikan CSR sebagai 
kewajiban pengusaha untuk merumuskan kebijakan, membuat keputusan, atau 
mengikuti garis tindakan yang diinginkan dalam hal tujuan dan nilai-nilai 
masyarakat. Definisi tersebut, kemudian diperbarui oleh Davis (1960)yang 
menyatakan bahwa: keputusan dalam tindakan bisnis diambil dengan alasan, 
atau setidaknya sebagian, melampaui kepentingan ekonomi atau teknis langsung 
perusahaan. 
The World Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD) 
dalam Ayu Ardhillah Anwar (2013:19) mendefinisikan CSR sebagai komitmen 
Primer: 
1. Pemilik, shareholder dan investor 
2. Manajer dan pegawai 
3. Pelanggan atau nasabah 
4. Komunitas lokal 
5. Patner bisnis lainnya 
Stakeholder 
perusahaan 
Sekunder: 
1. Pemerintah 
2. Lembaga sipil 
3. Grup sosial 
4. Media dan akademisi 
5. Pesaing 
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perusahaan untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, 
bekerja dengan para karyawan perusahaan, keluarga karyawan, komunitas lokal 
dan komunitas secara keseluruhan dalam rangka meningkatkan kualitas 
kehidupan. 
Wibisono (2007:6) mendefinisikan CSR sebagai tanggung jawab 
perusahaan  kepada pemangku kepentingan untuk berlaku etis, meminimalkan 
dampak negatif  dan memaksimalkan dampak positif yang mencakup aspek 
ekonomi dan sosial  (triple bottom line) dalam rangka mencapai tujuan 
pembangunan berkelanjutan. 
Dahlsrud dalam Ayu Ardhillah Anwar (2013:19) menjelaskan dan 
menyimpulkan bahwa definisi CSR itu secara konsisten mengandung 5  dimensi, 
yaitu:  
1. Dimensi Lingkungan, yang merujuk ke lingkungan hidup danmengandung 
kata-kata seperti “lingkungan yang lebih bersih”, “pengelolaan lingkungan”, 
“environmental stewardship”, “kepedulian lingkungan dalam pengelolaan 
operasi bisnis”, dan lain sebagainya.  
2. Dimensi Sosial yaitu hubungan antara bisnis dan masyarakat dan tercermin 
melalui frase-frase seperti “berkontribusi terhadap masyarakatyang lebih 
baik”, “mengintegrasi kepentingan sosial dalam operasi bisnis”, 
“memperhatikan dampak terhadap masyarakat”, dan lain sebagainya.  
3. Dimensi Ekonomis yang menerangkan aspek sosio-ekonomis atau  
finansial bisnis yang diterangkan dengan kata-kata seperti “turut 
menyumbang pembangunan ekonomi”, “mempertahankan keuntungan”, 
“operasi bisnis”, dan lain sebagainya.  
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4. Dimensi Pemangku Kepentingan (Stakeholder) yang tentunya menjelaskan 
hubungan bisnis dengan pemangku kepentingannya dan dijelaskan dengan 
kata-kata seperti “interaksi dengan pemangku kepentingan perusahaan”, 
“hubungan perusahaan dengan karyawan, pemasok, konsumen dan 
komunitas”, “perlakukan terhadap pemangku kepentingan perusahaan”, 
dan lain sebagainya.  
5. Dimensi Kesukarelaan (voluntary) sehubungan dengan hal-hal yang tidak 
diatur oleh hukum atau peraturan yang tercermin melalui frase-frase seperti 
“berdasarkan nilai-nilai etika”, “melebihi kewajiban hukum (beyond 
regulations)”, “voluntary”, dan lain sebagainya 
2.2.2 Perkembangan Pemikiran CSR 
2.2.2.1 Tahun 1950: dimulainya Era CSR Moderen 
Rajagukguk dalam Totok Mardikanto (2014:97-116) menyatakan bahwa 
diskusi yang pertama tentang apakah perusahaan mempunyai tanggung jawab 
sosial terjadi pada tahun 1930-an di Amerika Serikat. Saat itulah istilah tanggung 
jawab perusahaan atau corporate social responsibility lahir. Namun, Kartini 
(2009) dan Solihin (2009) sepakat untuk menunjuk pada pemikiran Howward R. 
Brown (1953) dalam bukunya yang berjudul “Social Responsibility of the 
Businessman” sebagai kebangkitan CSR moderen, seperti yang dikemukakan 
oleh Caroll (1999) yang menyebutnya sebagai “bapak CSR”. 
Karya Bowen (1953) berangkat dari kenyakinan bahwa ratusan bisnis 
sebagian besar merupakan pusat kekuasaan, pengambilan keputusan, dan 
tindakan perusahaan yang penting ini menyentuh kehidupan warga dibanyak titik. 
Diantara banyak banyak pertannyaan yang diajukan oleh Bowen, salah satunya 
adalah: “apa tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat yang mungkin 
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dapat diharapkan atau diasumsikan?” pertanyaan ini, membuatnya ditetapkan 
sebagai perumusan definisi awal tentang tanggung jawab sosial para pengusaha: 
hal ini dapat diacu sebagai kewajiban pengusaha untuk merumuskan kebijakan 
tersebut, agar membuat keputusan, atau mengikuti garis tindakan yang 
diinginkan dalam hal tujuan dan nilai-nilai masyarakat. 
Bowen mengutip Editor mjalah Fortune (1946), yang berpikir bahwa CSR, 
atau “kesadaran sosial” manajer berarti bahwa pengusaha bertanggung jawab 
atas konsekuensi dari tindakan mereka yang harus dicakup dalam laporan laba 
rugi-mereka hal ini menarik, karen 93.5% dari para pelaku bisnis setuju dengan 
pernyataan tersebut. Hal ini disebabkan karena, pernyataan tersebut berkaitan 
dengan doktrin tanggung jawab sosial, yang mudah dicatat sebagai topik yang 
menandai era pemahaman moderen dari CSR, Bowen berpendapat bahwa 
tanggung jawab sosial bukanlah obat mujarab, tetapi itu berisi kebenaran penting 
yang harus membimbing bisnis dimasa depan. Karena merupakan langkah awal 
yang menginspirasi banyak kalangan, maka Bowen layak disebut sebagai “bapak 
Corporate Social Responsibility.” (Caroll, 1999) 
Selain karya Bowen, literatur penting lainnya dari tahun 1950-an adalah 
Moral Philosophy for Management (Selekman, 1959) ; Management’s 
Responsibility to Society. The Growth an Idea (Heald’s, 1957), dan Corporate 
Giving in a Free Society.(Eells, 1956). 
2.2.2.2 Perkembangan CSR di Tahun 1960-an 
Dekade 1960-an ditandai pertumbuhan yang signifikan dalam upaya untuk 
memformalkan atau, lebih tepatnya, menyatakan apa artinya CSR. Salah satu 
penulis pertama dan paling menonjol dalam periode untuk mendefinisikan CSR 
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adalah Keith Davis, yang kemudian menulis tentang topik dalam bisnis dan buku 
bagi masyarakatnya.  
Dalam artikelnya, Davis merevisi dan menetapkan definisi tanggung jawab 
sosial dengan menyatakan bahwa ini menunjuk pada “keputusan dan tindakan 
bisnis diambil dengan alasan, atau setidaknya sebagian, melampaui kepentingan 
ekonomi atau teknis langsung perusahaan” (Davis,1960). Davis (1960) 
mengemukakan bahwa tanggung jawab sosial adalah ide yang samar–samar, 
tetapi harus dilihat dalam konteks manajerial.  Selain itu, ia menegaskan bahwa 
beberapa keputusan bisnis yang bertanggung jawab  secara sosial dapat 
dibenarkan oleh, proses penalaran yang rumit dan panjang, sebagai sesu    atu 
yang memiliki peluang bagus untk mendatangkan keuntungan ekonomi jangka 
panjang bagi perusahaan, sehingga mampu untuk membayar kembali bagi 
prospek tanggung jawab sosial perusahaan. 
Dalam edisi pertamanya Business and its Environment,Keith Davis dan 
Robert Blomstrom (1966) mendefinisikan tanggung jawab sosial. Tanggung 
jawab sosial, oleh karena itu, mengacu pada kewajiban seseorang untuk 
mempertimbangkan dampak dari keputusan dan tindakannya pada sistem sosial 
secara keseluruhan. Pelaku bisnis menerapkan tanggung jawab sosial ketika 
mereka mempertimbangkan kebutuhan dan minat orang lain yang mungkin 
terpengaruh oleh tindakan bisnis. Dengan demikian, mereka melihat melampaui 
kepentingan ekonomi dan teknis perusahaan mereka sempit. 
 Dalam sebuah artikel yang membahas pertannyaan tentang apakah 
pengusaha berhutang kepada masyarakat, ia menambahkan ke definisi 
sebelumnya. Ia menegaskan, “substansi tanggung jawab sosial muncul dari 
kondisi memprihatinkan atas konsekuensi etis tindakan seseorang karena 
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mereka mungkin mempengaruhi kepentingan orang lain” (Davis, 1967). Dia 
menyarankan bagaimana tanggung jawab sosial melampaui aplikasi yang 
terbatas pada konteks tanggung jawab orang ke orang “tanggung jawab sosial 
selanjutnya bergerak satu langkah besar dengan menekankan tindakan 
institusional dan efeknya pada sstem sosial secara keseluruhan. Oleh karena itu, 
memperluas pandangan seseorang terhadap sistem sosialnya secara 
keseluruhan. 
2.2.2.3 Perkembangan CSR Era Tahun 1970-1980 
Pemikiran tentang korporasi yang lebih manusiawi muncul dalam “The 
Future Capitalism” yang ditulis oleh Lester Thurow (1966), bahwa kapitalis (yang 
menjadi mainstream ekonomi selama ini) tak hanya berkutat pada persoalan 
ekonomi (economic rational), namun juga memasukkan unsur sosial dan 
lingkungan (social perspective) sebagai basis sustainable perusahaan dimata 
society (Wibisono, 2007). Tulisan tersebut sesungguhnya merupakan babak awal 
pergeseran tanggung jawab perusahaan secara lebih maju. Hal itu, ditunjukkan 
dengan orientasi perusahaan kearah stakeholder perspective dan dimasuki 
pemikiran kedepan tentang pembangunan berkelanjutan (sustainable 
development). Para pelaku bisnis (businessmen) telah secara sadar dan 
terencana berpikir bagaimana seharusnya melakukan eksploitasi sumber daya 
alam dilakukan dengan tetap mempertimbangkan kaidah keselarasan, 
keserasian dan keseimbangan. Meskipun, hal itu masih dilihat dari perspektif 
kepentingan pemodal (perusahaan). 
Pada tahun 1970-an, terbitlah “the limits to growth” yang merupakan buku 
monumental ditulis oleh clube of rome yang sampai sekarang selalu 
diperbaharui. Buku tersebut mengingatkan kepada masyarakat dunia bahwa 
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bumi yang kita pijak mempunyai keterbatasan daya dukung. Sementara, manusia 
bertambah secara eksponensial, sehingga eksploitasi alam mesti dilakukan 
secara hati-hati supaya pembangunan dapat dilakukan secara berkelanjutan. 
Turut meramaikan perkembangan scsial responsibility di era ini adalah 
terbentuknya Comunity for Development (CED) tahun 1970-an yang merupakan 
gabungan kelompok perusahaan di Amerika, dan para peneliti. Pernytaan 
Comunity Economic Development (CED) dituangkan dalam “Social Responsibility 
of Business Corporation” tahun 1971. 
Di era 1980-an makin banyak perusahaan yang menggeser konsep 
tanggung jawab sosial (social responsibility) dari basis philantrophy kearah yang 
lebih produktif lewat comunity development (CD). Intinya, kegiatan derma yang 
sebelumnya kental dengan pola derma karitatif, bergeser ke arah pola 
pemberdayaan masyarakat, seperti: pengembangan kerjasama, memberikan 
keterampilan, pembukaan akses pasar, hubungan intiplasma, dan sejenisnya. 
2.2.2.4 Perkembangan CSR Era Tahun 1990-an Hingga Sekarang 
Dasawarsa 1990-an adalah periode praktek social responsibility yang 
diwarnai dengan beragam pendekatan, seperti: pendekatan integral, pendekatan 
stakeholder, maupun pendekatan civil society (Wibisono Yusuf, 2007).Ragam 
pendekatan tersebut telah mempengaruhi praktek community development yang 
lebih manusiawi dalam bentuk pemberdayaan masyarakat. 
Tahun 1987 The World Commission on Environment and Development 
yang lebih dikenal dengan The Brundtland Commission melaporkan lewat 
publikasi Oxford University Press berjudul “Our Commont Future” (dikutip dari 
Solihin Ismail, 2008). Satu poin penting dalam laporan tersebut adalah 
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dikemukakannya konsep pembangunan berkelanjutan (Sustainable 
Development). 
Munculnya KTT Bumi di Rio pada 1992 menegaskan konsep sustainibility 
development (pembangunan berkelanjutan) sebagai hal yang harus diperhatikan, 
tak hanya oleh negara, tapi terlebih oleh kalangan korporasi yang kekuatan 
kapitalnya semakin “menggila”. Tekanan KTT Rio, terasa bermakna sewaktu 
James Collins dan Jerry Porras meluncurkan Built To Last; Succesful Habits of 
Visionary Companies di tahun 1994. Lewat riset yang dilakukan, mereka 
menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan yang terus hidup bukanlah 
perusahaan yang hanya mencetak uang semata. 
Di tahun 1997 dalam bukunya: Cannibals with Forks, the Tripple Bottom Line 
of Twentieth Century Bussiness terobosan besar dalam konteks CSR 
dikemukakan oleh Elkington. Ia mengembangkan konsep triple bottom line dalam 
istilah economic prosperity, environmental quality, dan social justice. Melalui 
konsep ini Elkington mengemukakan bahwa perusahaan yang ingin terus 
menjalankan usahanya harus memperhatikan 3P yaitu profit, people dan planet. 
Perusahaan yang menjalankan usahanya tidak dibenarkan hanya mengejar 
keuntungan semata (profit), tetapi mereka juga harus terlibat pada pemenuhan 
kesejahteraan masyarakat (people), dan berpartisipasi aktif dalam menjaga 
kelestarian lingkungan (planet). Ketiga prinsip tersebu  t saling mendukung dalam 
pelaksanaan program CSR. Sejak cetusan Elkington ini, bisa dikatakan CSR kian 
bergulir kencang, dan makin kencang setelah World Summit di Johanesburg 
pada tahun 2002, yang menekankan pentingnya tanggung jawab sosial 
perusahaan. Di Indonesia sendiri pelaksanaan CSR diejawantahkan dalam 
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Undang-Undang nomor 25 tahun 2007 tentang penanaman modal. Dimana  pada 
pasal 15 menyatakan sebagai berikut. Setiap penanaman modal berkewajiban: 
a) menerapkan rinsip tata kelola perusahaan yang baik; 
b) melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan; 
c) membuat laporan tentang kegiatan penanaman modal dan 
menyampaikannya kepada Badan Koordinasi Penanaman Modal; dan 
d) mematuhi semua ketentuan peraturan perundang-undangan. 
dan Undang-Undang nomor 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas. Dimana 
pada pasal 74 menyatakan sebagai berikut: 
a) Perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang 
dan/atauberkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan; 
b) Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) merupakan kewajiban perusahaan yang dianggarkan dan 
dperhitungkan sebagai biaya perusahaan yang pelaksanaannya 
dilakukan dengan memerhatikan kepatutan dan kewajaran; 
c) Perusahaan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundangundangan; 
d) Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan 
diatur dengan peraturan pemerintah.  
Serta peraturan Menteri BUMN Nomor PER-05/MBU/2007 tentang program 
kemitraan badan usaha milik negara dengan usaha kecil dan program bina 
lingkungan. 
21 
 
 
 
2.2.3 Prinsip-Prinsip CSR 
Menurut David Crowther dalam Nor Hadi (2011:59) mengungkapkan bahwa 
identifikasi kegiatan CSR melalui 3 prinsip utama yakni :  
1. Sustainability (Keberlanjutan) Prinsip ini berkaitan dengan tindakan yang 
dilakukan sekarang yang dikemudian hari dapat berdampak atau 
berpengaruh terhadap langkah-langah yang dapat kita ambil di masa 
depan. Jika sumber daya yang kita gunakan dimasa sekarang tidak lagi 
tersedia, dimasa datang dimana sumber daya tersebut dikatakan terbatas 
dalam jumlah. Maka dari itu, pada saat tertentu sumber daya alternatif 
dibutukan untuk sekedar memenuhi fungsi dari sumber daya yang ada 
saat ini. Hal ini berdampak baik bagi organisasi dimana mereka dapat 
mengendalikan biaya dengan menggunakan sumber daya atau bahan 
yang mereka sediakan sendiri dari pada mencarinya dari luar. Jadi, tujuan 
utamanya adalah melakukan kegiatan yang berkelanjutan untuk masa 
yang akan datang.  Adapun 7 strategi dalam isu - isu keberlanjutan 
adalah :  
a. Pertumbuhan yang berkelanjutan  
b. Merubah kualitas pertumbuhan  
c. Pemenuhan kebutuhan yang esensi seperti pekerjaan, 
makanan, energi, air dan sanitasi  
d. Pemeliharaan dan peningkatan basis sumber daya  
e. Orientasi teknologi terus menerus dan mampu mengatur 
resiko 
f. Menggabungkan lingkungan dan ekonomi dalam pengambilan 
keputusan  
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2. Accountability (Pertanggung Jawaban) Dalam sebuah organisasi 
mengenali setiap aktivitas yang langsung maupun tidak langsung yang  
berdampak pada lingkungan luar atau diartikan sebagai bertanggung 
jawab atas tindakan yang dilakukan. Konsep ini berlaku dengan 
mengkuatifikasikan akibat apa saja yang dapat timbul dari tindakan yang 
diambil baik internal organisasi maupun external.  Lebih kepada 
pelaporan terhadap stakeholder yang berhubungan dan menjelaskan 
bagaimana keterkaitannya antara aktifitas yang dilakukan terhadap 
stakeholders .  
3. Transparency ( Keterbukaan) Merupakan sebuah prinsip dimana sebuah 
dampak eksternal  dilaporkan secara nyata tanpa disembunyikan. 
Transparency merupakan prinsip yang berkaitan dengan kedua prinsip 
CSR dan dapat dikatakan sama dengan process pengenalan tanggung 
jawab terhadap efek yang dapat ditimbulkan oleh pihak luar (Stakeholder) 
atau sama dengan process transfer kekuatan ke stakeholder  atau 
stakeholder dengan sadar dapat menjalankan dirinya sebagai fungsi 
pengawasan karena organisasi melakukan prinsip keterbukaan dalam 
setiap kegiatan yang berdampak. 
Sementara itu Komisi Brutland (1987) dalam Totok Mardikanto (2014:164) telah 
menetapkan prinsip-prinsip CSR yang meliputi: 
1. Prinsip akuntabilitas, utamanya yang terkait dengan dampaknya terhadap 
masyarakat dan lingkungan 
2. Prinsip perilaku etis berdasarkan prinsip-prinsip kejujuran, keadilan dan 
integritas 
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3. Prinsip menghormati kepentingan stakeholder, dalam artian haarus 
menghormati, mempertimbangkan dan menanggapi kepentingan 
stakeholders. 
4. Prinsip penghormatan terhadap supremasi hukum, yaitu organisasi harus 
menerima bahwa penghormatan terhadap supremasi hukum dalah wajib. 
5. Prinsip menghormati norma-norma perilaku internasional. 
6. Prinsip menghormati hak asasi manusia dan mengakui pentingnya dn 
universalitas mereka. 
 
2.2.4 Ruang Lingkup CSR 
Corporate Social Responsibility atau yang sering kita sebut sebagai tanggung 
jawab sosial perusahaan dapat dibagi menjadi 3 hal besar (Solihin, 2009): 
1. Tanggung jawab ekonomi 
Perusahaan didirikan dengan tujuan mendapatkan keuntungan 
secara optimal. Berkaitan dengan hal tersebut, para pengelola 
perusahaan memiliki tanggung jawab ekonomi kepada para pemegang 
saham dalam bentuk pengelolaan perusahaan untuk menghasilkan laba. 
Laba tersebut sebagian di antaranya akan dibagikan kepada 
Stokeholders dalam bentuk deviden dansebagian lainnya dalam bentuk 
laba ditahan (retained earning) yang akan meningkatkan nilai suatu 
perusahaan untuk proses pengelolaan perusahaan lebih lanjut. Tanggung 
jawab ekonomi lainnya adalah kepada para kreditor yang telah 
menyediakan pinjaman kepada perusahaan. Perusahaan memiliki 
tanggung jawab untuk membayar cicilan pokok pinjaman dan bunga 
pinjaman yang jatuh tempo. 
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2. Tangung jawab hukum 
Walaupun perusahaan didirikan untuk menghasilkan laba namun 
perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya harus memperhatikan 
hukum dan perundangan yang berlaku. Hukum dan perundangan ini 
dibentuk oleh pemerintah agar perusahaan dapat berjalan sesuai dengan 
harapan dari masyarakat. Selain itu hukum juga membantu dalam 
menciptakan persaingan bisnis yang relatif adil bagi semua perusahaan. 
3. Tanggung jawab sosial 
Tanggung jawab yang terakhir berupa tanggung jawab sosial 
perusahaan. Dalam hal ini perusahaan secara sukarela (sadar) turut 
meningkatkan kesejahteraan komunitas. Secara sukarela dimaksudkan 
bukan merupakan aktivitas bisnis yang diwajibkan oleh hukum seperti 
kewajiban membayar pajak atau kepatuhan perusahaan terhadap 
undang-undang ketenagakerjaan. Tentu saja perusahaan yang dapat 
melakukan tanggung jawab sosial ini adalah perusahaan yang telah dapat 
mematuhi peraturan perundangan yang berlaku. 
2.2.5 Model-Model CSR 
Elizabeth Redman dalam Totok Mardikanto (2014:176) menyatakan ada tiga 
model CSR; yang pertama, model: konflik tradisional antara tanggungjawab 
sosial dan lingkungandan kuntungan. Yang kedua, model pemberian uang tunai, 
dan yang ketiga, model tujuan ganda. 
1. Model: konflik tradisional 
Dalam model neo klasik tradisional, pertentangan antara tanggung 
jawab sosial dan lingkungan dan keuntungan tak mungkin terelakkan. 
Keputusan ini membuat ekternalitas negatif dan membutuhkan kebijakan 
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pemerintah atau intervensi koreksi-pasar lainnya untuk mengembalikan 
keseimbangan sosial yang optimal. Konsisten dengan pandangan 
Friedman (1970), perlindungan lingkungan yang lebih ketat membatasi 
kemampuan perusahaan untuk menggunakannya sungai, lahan terbuka, 
dan udara-limbah, secara “bebas bagi produksi mereka. Sebagai ekonom 
menunjukkan, sumbangan waktu atau uang untuk korban bencana alam 
atau masyarakat miskin merupakan uang yang dicuri dari ekuitas pemilik. 
Perusahaan dengan pola pikir ini hanya mempertimbangkan biaya-biaya 
dan manfaat jangka pendek, yang memimpin mereka untuk secara 
berlebihan meremehkan keputusan sosial yang menguntungkan. 
Pandangan tanggungjawab sosial dan keuntungan sebagai tujuan saling 
eksklusif oleh McDonough dan Braungart (2002) telah disefinisikan 
sebagai: kita terbiasa berpikir bahwa industri dan lingkungan sebagai 
pertentangan dengan satu sama lain. Di sisi lain, industrialis sering 
melihat paham lingkungan sebagai hambatan bagi produksi dan 
pertumbuhan. 
Sementara pandangan konflik tradisional antara tujuan industri 
dan tujuan sosial jauh dari kata usang, banyak perusahaan yang 
mendefinisikan ulang hubungan antara keuangan, sosial, dan kinerja 
lingkungan. Para eksekutif dari perusahaan-perusahaan ini melihat 
integritas lingkungan dan masyarakat yang sehat sebagai alat untuk 
mencapai keuntungan yang lebih besar. 
2. Model pemberian uang tunai. 
Model kedua merupakan ideologi mayoritas perusahaan yang 
membuatnya tanggungjawab sosial menjadi investasi atau investasi yang 
Bertanggungjawab/ Social Responsibility Investment (SRI) yang kelak 
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dapat membantu bisnisnya. Model kedua ini dipercaya bahwa dengan 
meningkatkan reputasi mereka, mereka juga meningkatkan perekrutan 
dan loyalitas karyawan berkualitas.  Studi psikologi telah menemukan 
bahwa kepuasan kerja berkorelasi dengan komitmen yang lebih besar 
kepada perusahaan dan kesuksesan bisnis yang lebih besar. Sebuah 
survei 2004 menunjukkan bahwa lebih dari tiga perempat dari lulusan 
MBA akan melupakan keuntungan finansial bekerja untuk sebuah 
organisasi yang memiliki reputasi CSR dan etika yang baik. 
Perusahaan-perusahaan ini memilih untuk bertanggung jawab 
secara sosial untuk berbagai alasan yang berorientasi pada keuntungan: 
meningkatkan penjualan, inovasi yang lebih besar, penurunan inefisiensi 
produksi, penurunan risiko dimasa mendatang, dan akses yang lebih 
besar untuk modal. Banyak indikator menunjukkan bahwa bisnis abad ke-
21 melihat keunggulan sosial dan lingkungan sebagai alat bisnis strategis. 
Sementara perusahaan publik banyak yang telah menemukan cara untuk 
mengubah tanggung jawab sosial menjadi kesuksesan ekonomi. 
Salah satu alasan utama CSR terus meningkat adalah bahwa 
para eksekutif percaya dapat membantu mereka menarik pelanggan baru 
atau meningkatkan penjualan. Apakah mereka menggunakan CSR 
sebagai alat pemasaran strategis untuk menagkap ceruk pasar atau 
percaya perbuatan baik mereka akan dihargai dan diakui kemudian, CEO 
sering mengutip reputasi sebagai milik mereka yang paling berharga 
(Reeves, 2002). 
Selain membantu bisnis yang menjual langsung ke konsumen, 
CSR juga dapat meningkatkan permintaan untuk transaksi bisnis ke 
bisnis. Sementara Levi telah menemukan bahwa vendor telah 
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menciptakan strategi pemasaran baru. Menurut Levi”  banyak pabrik yang 
sekarang ikut sertifikasi Levi” untuk menarik kontrak dengan pelanggan 
lain yang memiliki nama besar lainnya. (Beck, 2003). Selain itu, program 
CSR juga membangun hubungan dalam masyarakat. 
3. Model ketiga: tujuan ganda yang harus dikembangkan secara merata 
Model tiga menjelaskan ideologi perusahaan yang telah membuat 
komitmen untuk tujuan lingkungan dan sosial tanpa harus memerlukan 
bukti bahwa korporasi mengarah ke keuntungan keuangan yang nyata. 
Pemilik atau manajer telah memutuskan bahwa prestasi sosial dan 
lingkungan secara independen layak untuk dicapai dan harus dikejar 
dengan antusiasme yang sama terhadap laba. 
 
2.2.6 Pandangan Perusahaan Tentang CSR 
Dalam menjalankan CSR nya terhadap masyarakat perusahaan tentunya 
memiliki motif tertentu baik motif ekonomi maupun motif sosial. 
Wibisono yusuf (2007:73) memetakan cara pandang perusahaan terhadap 
pelaksanaan tanggung jawab sosial (social responsibility) kedalam tiga persepsi, 
yaitu: 
1. Perusahaan melakukan tanggung jawab sosial (social responsibility) 
sekedar basa-basi dan keterpaksaan. Persepsi ini memandang CSR 
sebagai beban yang dijalankan akibat dari tekanan pihak eksternal 
(external driven) serta peraturan perundang-undangan yang mengikat. 
Akibatnya CSR yang dijalankan hanya bersifat jangka pendek, karitatif 
dan insidental yang lebih dimaksudkan untuk membangun citra positif 
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dibanding mendorong kemandirian masyarakat melalui program CSR 
yang berbasis pemberdayaan masyarakat. 
2. Tanggung jawab sosial dilakukan perusahaan dalam rangka memenuhi 
kewajiban (compliance). Disini, tanggung jawab sosial dilakukan atas 
dasar anjuran regulasi yang harus dipatuhi, seperti Undan-undang NO. 
40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas, keputusan Menteri BUMN 
Nomor KEP-04/MBU/2007 tentang program kemitraan badan usaha 
milik negara dengan usaha kecil an program bina lingkungan, peraturan 
Stock Exchange Comission, dan sejenisnya. 
3. Perusahaan melakukan tanggung jawab sosial (social responsibility) 
bukan hanya sekedar comliance namun beyond compliance. Di sini, 
tanggung jawab sosial (social responsibility) didudukkan sebagai bagian 
dari aktivitas perusahaan. 
Sedangkan Nor Hadi (2011:159) menemukan bahwa terdapat dua 
paradigma pendekatan yang digunakan perusahaan. Pendekatan pertama, 
ketersediaan melakukan peningkatan kinerja sosial berikut pengungkapannya 
adalah disasarkan pendekatan motif (motive  approach), sedang pendekatan 
kedua adalah pendekatan sistem (system approach). 
Motive approach, berarti praktik tanggung jawab sosial dan pengungkapan 
didasarkan motif tertentu pada perusahaan, baik secara sosial (social motive) 
maupun ekonomi (economic motive). Motive approach menumbuhkan praktik 
tanggung jawab sosial (social responsibility) menjadi volunter sesuai dengan 
kebutuhan dan kepentingan perusahaan. Umumnya perusahaan melakukan 
praktik tanggung jawab (social responsibility) dan pengungkapan sosial (social 
disclosure) didasarkan pendekatan ini. Riset yang telah membuktikan paradigma 
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ini adalah Belkaoui dan Karpik (1989), Bowman dan Haire (1975), Ulmann 
(1985), Strand (1983) yang menunjukkan bahwa terkait langsung dan positif 
antara kinerja keuangan dengan pengungkapan sosial serta terdapat keterkaitn 
aantaara kinerja sosial dengan pengungkapan sosial. 
Pendekatan sistem (system approach), maksudnya bahwa perusahaan 
melakukan pengeluaran sosial termasuk pengungkapannya muncul sebagai 
akibat tuntutan dan pengkondisian suatu sistem yang ada. Sistem ini, dapat 
berupa aturan dan kebijakan yang harus dipatuhi oleh perusahaan yang memiliki 
dampak tertentu jika tidak dipatuhi, baik yang tumbuh dari penetapan manajemen 
yang merupakan translasi code of conduct, visi dan misi perusahaan serta 
strategi perusahaan yang ternormakan, maupun peraturan yang timbul (muncul) 
dari pihak luar seperti pemerintah (UU. No.40 Tahun 2007 dan Kepmen 
Keuangan No. KEP-04/MBU/2007), Standard, Peraturan Pasar Modal, SAK, adat 
istiadat masyarakat maupun konvensi. Sehingga, pelanggaran terhadap 
pelaksanaan kinerja sosial dan pengungkapan sosial akan berimplikasi tertentu 
pada perusahaan. 
 
2.2.7 Tipologi CSR Dilihat Dari Tingkat Pemberdayaan Masyarakat 
Pendekatan yang dijadikan pijakan dalam melaksanakan tanggung jawab 
sosial, yaitu philantropis (charity) dan kemitraan yang terdiri dari kemitraan semi 
produktif dan kemitraan produktif (Nor Hadi, 2011:167) 
Philanthropy Charity, pelaksanaan tanggung jawab sosial (social 
responsibility) tipe ini umumnya didasarkan pada motif sosial murni. Tipe 
tanggung jawab sosial (social responsibility) jenis ini bersifat karitatif, insidental, 
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memenuhi standar minimal, upaya polesan bahwa perusahaan juga memiliki 
perhatian terhadap masalah sosial (tampilan kulitnya saja), tidak memiliki kontra 
prestasi langsung terhadap strategi dan orientasi ekonomi perusahaan. 
Seandainya memiliki pengaruh terhadap eksistensi srategi dan orientasi 
perusahaan sifatnya tidak langsung tipe tanggung jawab ini umumnya lebih 
diarahkan untuk bina lingkungan.Pelaksanaan rill tanggung jawab sosial (social 
responsibility) jenis ini, seperti: bantuan bencana alam, kunjungan panti jompo, 
anak jalanan (Anjal), membantu pembukaan akses masyarakat terisolir, donor 
darah, prioritas kesempatan kerja untuk masyarakat sekitar termaksud kaum 
minoritas, peringatan hari besar agama dan nasional, bantuan sarana ibadah, 
pendidikan, bantuan untuk kampanye perdamaian antar etnis, bantuan 
kesehatan masyarakat sekitar, bantuan posyandu, bantuan operasi katarak dan 
bibir sumbing, serta beberapa bentuk sejenis. 
Bantuan sosial philantropis dapat langsung bersinggungan dan dapat dinikmati 
secara langsung masyarakat, berjangka pendek dan tidak diharapkan berkontra 
produktif langsung terhadap perusahaan. Melihat karakter pengeluaran sosial 
terseut,tanggung jawab bersifat philantropis umumnya kurang meiliki ekses 
secara ekonomi lagsung, apalagi mendukung kinerja pasar. Namun anehnya, 
jenis bantuan philantropis justru yang diidentikkan oleh masyarakat sebagai 
tanggung jawab sosial, dibandingkan pengeluaran sosial dengan pendekatan 
lain. Hasil content analysis dalam anual report menunjukkan pengeluaran 
philantropis tergolong besar, dan ada dalam setiap pengeluaran perusahaan 
yang dilaporkan dalam laporan tanggung jawab sosial perusahaan (social 
responsibility report). 
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Kemitraan semi produktif, tipe kemitraan jenis ini stakeholder di posisikan 
diluar perusahaan (objek). Program kemitraan semi produktif masih mengacu 
pada kepentingan jangka pendek belum dan/atau tidak menimbulkan sense of 
belonging dan low benefit dipihak stakeholder. Dengan kata lain, kemitraan tipe 
ini masih lebih mengedepankan corporate interest bukan kepentingan bersama 
(common interest). Tipe tanggung jawab sosial ini juga masih diarahkan dan 
berwawasan bina lingkungan. 
Bentuk rill tanggung jawab sosial (social responsibility) yang memiliki 
karakter kemitraan semi produktif sebagaimana yang diukapkan dalam laporan 
tahunan (annual report), seperti: investasi alat pengelolaan limbah, upaya 
mengurangi waste produksi, penggunaan teknik zerro burning, perusahaan 
mengaplikasikan manajemen tata kelola lingkungan, investasi alat untuk 
penghematan energi, memberikan pelatihan, training, peningkatan kesejahteraan 
karyawan dan keluarganya, investasi laboratorium produksi, standarisasi kualitas 
produk, bantuan budidaya kepiting dan kerapu kepada para petani tambak, 
bantuan traktor bagi petani tradisional sekitar perusahaan, membuka pasar 
daerah terisolir, demo kesehatan produk, bantuan UKM dan koperasi yang 
usahanya tidak terdapat keterkaitan dengan perusahaan serta bentuk lainnya. 
Tanggung jawab sosial (social responsibility) jenis ini menduduki 
peringkat terbesar. Artinya, perusahaan melakukan tanggung jawab sosial (social 
responsibility) di dominasi tipe ini, mengingat pertimbangan trade of cost and 
benefit dalam praktik kebijakan tanggung jawab sosial perusahaan (social 
responsibilitypolicy). 
Melihat karakter pengeluaran dan yang dibiayai termasuk orientasi akhir 
dari pengeluaransosial, pengeluaran kemitraan semi produktif lebih memiliki 
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manfaat jangka panjang dibanding pengeluaran philantropis serta memiliki peran 
untuk pemberdayaan atau unsur penguatan stakeholder. Namun, pengeluaran ini 
masih mengedepankan kepentingan perusahaan, dan belum memasuki ranah 
ekualitas pemberdayaan antara perusahaan dan stakeholder. 
Kemitraan produktif (empowering), pola kemitraan ini mendudukkan 
stakeholder dalam paradigma common interest. Prinsip simbiosis mutualisme 
sangat kental serta pemberdayaan masyarakat sangat kelihatan. Bahkan, bsa 
jadi mitra (stakeholder) dilibatkan pada pola hubungan recources-based 
partnership, dimana mitra diberi kesempatan menjadi menjadi bagian dari 
shareholder. Dalam kemitraan ini, stakeholder memperoleh kesempatan 
meningkatkan kesejahteraan lewat pemberdayaan yang dikelola bersama lewat 
kegiatan produktif seperti income generating, pemilikan saham oleh stakeholder 
(seperti saham bonus bagi karyawan dan direksi), dana bergulir, serta bentuk 
kerjasama perusahaan stakeholder lainnya. 
Hasil content analysis terhadap praktik tanggung jawab sosial (social 
responsibility) dalam laporan tahunan (annuual report) perusahaan (responden) 
yang selanjutnya dipertegas wawancara terhadap responden, menunjukkan 
beberapa item tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social 
responsibility) tipe kemitraan ini, seperti: income generating bagi masyarakat 
lewat program kompos atas limbah perusahaan, income generating bagi 
masyarakat berupa penggunaan limbah kertas (daur ulang limbah) menjadi 
produk kerajinan, aliran limbah yang sudah diolah menjadi irigasi, kerjasama riset 
dengan perguruan tinggi, melakukan penanaman tanaman produktif daerah 
bekas tambang bekerjasama dengan masyarakat, membuka areal bekas 
tambang untuk tanaman produktif dan diserahkan pada masyarakat secara bagi 
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hasil, membantu UKM, bantuan kelapa sawit bagi petani, bantuan bibit pertanian, 
memebrikan saham bonus bagi karyawan dan direksi, pelatihan holtikulturab bagi 
masyarakat, pelatihan perbengkelan bagi masyarakat dari perusahaan otomotif, 
membuka konter bagi masyarakat untuk memasarkan produk perusahaan , dan 
jenis lainnya. 
Pola tanggung jawab sosial (social responsibility) tipe ini memiliki 
kemampuan multiplier effect lebih baik dibanding denga pola karitas. Hal itu 
karena, pola kemitraan mengandung pendidikan kemandirian, memposisikan 
stakeholder dalam derajat keberdayaan dan bermuatan bottom up, serta memiliki 
muatan pendidikan kemandirian stakeholder (comunity development). 
 
2.2.8 Bias-Bias CSR 
Menurut Suharto (2008:8), tidak sedikit perusahaan yang terjebak oleh bias bias 
CSR berikut ini:  
1. Kamuflase. CSR yang dilakukan perusahaan tidak didasari oleh 
komitmen genuine, tetapi hanya untuk menutupi praktik bisnis yang 
memunculkan ethical questions. Bagi perusahaan seperti ini, CD bukan 
kepanjangan dari community development, melainkan “celana dalam” 
yang berfungsi menutupi “aurat” perusahaan.   
2. Generik. Program CSR terlalu umum dan kurang fokus karena 
dikembangkan berdasarkan template atau program CSR yang telah 
dilakukan pihak lain. Perusahaan yang impulsif dan pelit biasanya malas 
melakukan inovasi dan cenderung melakukan copy-paste yang terkadang 
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dengan sedikit modifikasi  terhadap model CSR yang dianggap mudah 
dan menguntungkan perusahaan.  
3. Directive. Kebijakan dan program CSR dirumuskan secara top-down dan 
hanya berdasarkan misi dan kepentingan perusahaan (shareholder) 
semata. Program CSR tidak partisipatif sesuai prinsip stakeholders 
engagement yang benar.  
4. Lip service. CSR tidak menjadi bagian dari strategi dan kebijakan 
perusahaan. Biasanya, program CSR tidak didahului oleh needs 
assessment dan hanya diberikan berdasarkan belas kasihan (karitatif).   
5. Kiss and run. Program CSR bersifat ad-hoc dan tidak berkelanjutan. 
Masyarakat diberi “ciuman” berupa barang, pelayanan atau pelatihan, lalu 
ditinggalkan begitu saja. Program yang dikembangkan umumnya bersifat 
myopic, berjangka pendek dan tidak memerhatikan makna 
pemberdayaan dan investasi sosial. CSR hanya sekedar   “menanam 
jagung”, bukan “menanam jati”. 
Alhasil, CSR tidak dapat merespon kebutuhan masyarakat dan kurang 
menyentuh perhatian publik. Salah satu karakter dasar CSR, yakni 
pemberdayaan masyarakat, menjadi semakin jauh dari pencapaian tujuan CSR. 
Pelaksanaan CSR yang terjebak bias-bias di atas dapat mengubah singkatan 
dan makna CSR menjadi: Candu, Sandera dan Racun. 
1. Candu. CSR yang sebelumnya dimaksudkan untuk memberdayakan 
masyarakat, malah hanya menciptakan ketergantungan masyarakat 
sebagai penerima program;    
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2. Sandera. CSR yang tadinya merupakan wujud kepedualian sosial 
perusahaan kepada masyarakat, bergeser menjadi strategi masyarakat 
untuk menyandera perusahaan dan menjadikannya ”sapi perahan”.   
3. Racun. CSR yang tadinya untuk membangun citra perusahaan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, berubah menjadi racun yang 
bukan saja merusak reputasi perusahaan. Melainkan pula 
menghancurkan modal sosial, kearifan lokal dan kemandirian masyarakat 
 
2.3 Pemberdayaan Masyarakat. 
2.3.1 Definisi Pemberdayaan Masyarakat 
Pemberdayaan adalah terjemahan dari empowerment, sedang 
memberdayakan adalah terjemahan dari empower. Menurut Merriam Webster 
dan Oxford English Dictionary, kata empower mengandung dua pengertian, yaitu: 
(1) to give power atau authority to atau memberi kekuasaan, mengalihkan 
kekuatan atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain; (2) to give ability to atau 
enable atau usaha untuk memberi kemampuan atau keperdayaan.   (Mardi 
Yatmo Hutomo, 2000:1) 
Menurut Untung (2014:63) pemberdayaan masyarakat adalah serangkaian 
kegiatan untuk meningkatkan aset dan kemampuan masyarakat miskin agar mau 
dan mampu mengakses berbagai sumber daya, permodalan, teknologi dan pasar 
dengan pendekatan pendampingan, peningkatan kapasitas pelayanan serta 
pembelajaran menuju kemandirian. 
Pemberdayaan dapat diartikan sebagai upaya peningkatan kemampuan 
masyarakat (miskin,marjinal, terpinggirkan) untuk menyampaikan pendapat dan 
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atau kebutuhannya, pilihan-pilihannya, berpartisipasi, bernegosiasi, 
mempengaruhi dan mengelola kelembagaan masyarakatnya secara 
bertanggung-gugat (accountable) demi perbaikan kehidupannya. 
Dalam pengertian tersebut, pemberdayaan mengandung arti perbaikan mutu 
hidup atau kesejahteraan setiap individu dan masyarakat baik antara lain dalam 
arti: 
1. Perbaikan ekonomi, terutama kecukupan pangan; 
2. Perbaikan kesejahteraan sosial (pendidikan dan kesehatan); 
3. Kemerdekaan dari segala bentuk penindasan; 
4. Terjaminnya keamanan; 
5. Terjaminnya hak asasi manusia yang bebas  dari rasa-takut dan 
kekhawatiran. (Mardikanto & Soebiato,2015:28) 
Menurut Prasodjo dalam Yuniarti Wahyuningrum (tanpa tahun:111) 
mengemukakan beberapa hal mengenai pemberdayaan masyarakat, antara lain :  
1. Pemberdayaan pada dasarnya adalah memberi kekuatan kepada pihak 
yangkurang atau tidak berdaya (powerless) agar dapat memiliki kekuatan 
yang menjadi modal dasar aktualisasi diri. 
2. Pemberdayaan masyarakat tidak hanya menyangkut aspek ekonomi. 
3. Pemberdayaan masyarakat agar dapat dilihat sebagai program maupun 
proses. 
4. Pemberdayaan yang sepenuhnya melibatkan partisipasi masyarakat 
5. Konsep pemberdayaan masyarakat mencakup pengertian pembangunan 
yangbertumpu pada masyarakat dan pembangunan yang bertumpu pada 
manusia. 
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2.3.2 Tujuan  Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Untung (2014:63) pemberdayaan tujuan pemberdayaan 
masyarakat pada hakikatnya adalah meningkatkan kemampuan, mendorong 
kemauan dan keberanian, serta memberikan kesempatan bagi upaya-upaya 
masyarakat (setempat) untuk dengan atau tanpa dukungan pihak luar 
mengembangkan kemandiriannya demi terwujudnya perbaikan kesejahteraan 
(ekonomi, sosial, fisik dan mental ) secara berkelanjutan. Sedangkan menurut 
menurut Sumaryadi dalam Zulfitri (2011:25) tujuan pemberdayaan masyarakat 
pada dasarnya sebagai berikut: 
1. Membantu  mengembangkan manusiawi yang otentik dan integral dari 
masyarakat lemah, rentan, miskin, marjinal dan kaum kecil, seperti petani 
kecil, buruh tani, pedagang kecil, masyarakat miskin perkotaan, 
masyarakat miskin yang ada terbelakang, kaum muda pencari kerja, 
kaum cacat dan kaum wanita yang disingkirkan atau dikesampingkan. 
2. Memberdayakan kelompok-kelompok  masyarakat tersebut secara sosio 
ekonomi sehingga mereka dapat lebih mandiri dan dapat memenuhi 
kebutuhan dasar hidup mereka, namun sanggup berperan serta dalam 
pengembangan masyarakat. 
2.3.3 Prinsip-Prinsip Pemberdayaan Masyarakat 
Dhama dan Bhatgan dalam Mardikanto dan Soebiato (2015:105) 
mengungkapkan prinsip-prinsip pembeerdayaan yang mencakup: 
1. Minat dan kebutuhan, artinya pemberdayaan akan efektif jika selalu 
mengacu pada minat dan kebutuhan masyarakat. Mengenai hal ini, harus 
dikaji secara mendalam: apa yang benar-benar menjadi minat dan 
kebutuhan yang dapat menyenangkan setiap individu maupun segenap 
warga masyarakatnya, kebutuhan apa saja yang dapat dipenuhi sesuai 
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dengan tersedianya sumber daya, serta minat dan kebutuhan mana yang 
perlu mendapat prioritas untuk dipenuhi terlebih dahulu; 
2. Organisasi masyarakat bawah, artinya pemberdayaan akan efktif jika 
mampu melibatkan/menyentuh organisasi masyarakat bawah, sejak dari 
setiap keluarga/kekeluargaan; 
3. Keragaman budaya, artinya pemberdayaan  harus memperhatikan 
adanya keragaman budaya. perencanaan pemberdayaan harus selalu 
disesuaikan dengan budaya lokal yang beragam. Di lain pihak, 
perencanaan pemberdayaan yang seragam untuk setiap wilayah 
seringkali akan menemui hambatan yang bersumber pada keragaman 
budayanya. 
4. Perubahan budaya, artinya setiap kegiatan pemberdayaan akan 
mengakibatkan perubahan budaya. Kegiatan pemberdayaan harus 
dilaksanakan dengan bijak dan hati-hati agar perubahan yang terjadi tidak 
menimbulkan kejutan-kejutan budaya. Karena itu, setiap penyuluh perl 
untuk terlebih dahulu memperhatikan nilai-nilai budaya lokal seperti tabu, 
kebiasaan-kebiasaan; 
5. Kerjasama dan partisipasi, artinya pemberdayaan hanya akan efektif jika 
mampu menggerakkan partisipasi masyarakat untuk selalu bekerjasama 
dalam melaksanakan program-program pemberdayaan yang telah 
dirancang. 
6. Demokrasi dalam penerapan ilmu, artinya  dalam pemberdayaan harus 
selalu memberikan kesempatan kepada masyarakatnya untuk menawar 
setiap ilmu alternatif yang ingin diterapkan. Yang dimaksud demokrasi 
disini, bukan terbatas pada tawar-menawar tentang ilmu alternatif saja, 
tetapi juga dalam penentuan metoda pemberdayaan, serta proses 
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pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh masyarakat 
sasarannya; 
7. Belajar sambil bekerja, artinya dalam kegiatan pemberdayaan harus 
diupayakan agar masyarakat dapat “belajar sambil bekerja” atau belajar 
dari pengalaman tentang segala sesuatu yang ia kerjakan.... 
8. Penggunaan metoda yang sesuai, artinya pemberdayaan harus dilakukan 
dengan penerapan metoda yang selalu disesuaikan dengan kondisi 
(lingkungan fisik, kemampuan ekonomi, dan nilai sosial-budaya) 
sasarannya. Dengan perkataan lain, tidak satupun metoda yang  dapat 
diterapkan disemua kondisi sasaran dengan efektif dan efisien. 
9. Kepemimpinan, artinya penyuluh tidak melakukan kegiatan-kegiatan yang 
hanya bertujuan untuk kepentingan/kepuasannya sendiri, dan harus 
mampu mengembangkan kepemiminan. Dalam hubungan ini, penyuluh 
sebaiknya mampu menumbuhkan pemimpin-pemimpin lokal atau 
memanfaatkan pemimpin lokal yang telah ada untuk membantu kegiatan 
pemberdayaan. 
10. Spesialis yang terlatih, artinya penyuluh harus benar-benar pribadi yang 
telah memperoleh latihan khusus tentang segala sesuatu yang sesuai 
dengan fungsinya sebagai penyuluh.... 
11. Segenap keluarga, artinya penyuluh harus memperhatikan kelurga 
sebagai satu kesatuan dari unit sosial.... 
12. Kepuasan, artinya pemberdayaan harus mampu mewujudkan tercapainya 
kepuasan. Adanya kepuasan, akan sangat menetukan keikutsertaan 
sasaran pada program-program pemberdayaan selanjutnya. 
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2.3.4 Strategi Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Mardikanto dan Soebiato (2015:167)  pemberdayaan masyarakat 
adalah satu kegiatan yang memiliki tujuan yang jelas dan harus dicapai, oleh 
karenanya dalamsetiap pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat perlu 
dilandasi dengan strategi kerja tertentu agar dapat mencapai keberhasilan. 
Strategi pemberdayaan masyarakat, mempunyai tiga arah, yaitu: 
1. Pemihakan terhadap pemberdayaan masyarakat; 
2. Pementapan otonomi dan pendelegasian wewenang dalam penglolaan 
pembangunan yang mengembangkan peran serta masyarakat; 
3. Modernisasi melaui penajamanarah perubahan struktur sosial ekonomi 
(termaksud didalamnya kesehtan), budaya dan politik yang bersumber 
dari partisipasi masyarakat. 
Dengan demikian pemberdayaan masyarakat dapat dilaksnakan dengan strategi 
sebagai berikut: 
1. Menyusun instrumen pengumpulan data. Dalam kegiatan ini informasi 
yang diperlukan dapat berupa hasil penelitian-penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya, referensi yang ada, dari hasil temuan dari 
pengamatan-lapangan; 
2. Membangun pemahaman, komitmen untuk mendorong kemandirian 
individu, keluarga dan masyarakat; 
3. Mempersiapkan sistem informasi, mengembangkan sistem analisis, 
intevensi, monitoring dan evaluasi pemberdayaan individu, keluarga dan 
masyarakat. 
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2.3.5 Tahapan-Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 
Menurut Gunawan Sumodiningrat dalam Zulfitri (2011:23) tahapan-tahapan untuk 
pembrdayaan masyarakat terdiri dari tiga tahapan yaitu: 
1. Menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi masyarakat itu 
berkembang titik tolaknya adalah pengertian bahwa setiap manusia dan 
masyarakat memiliki potensi (daya) yang dapat dikembangkan. 
2. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat dalam 
rangka ini diperlukan langkah-langkah lebih positif dan nyata. 
3. serta serta pembukaan akses kepada berbagai peluang yang akan 
membuat masyarakat menjadi semakin berdaya dan memanfaatkan 
peluang. 
 
2.3.6 Indikator Pemberdayaan Masyarakat. 
Sumodiningrat (1999:138) mengemukakan indikator keberhasilan yang dipakai 
untuk mengukur pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat yang 
mencakup :  
1. Berkurangnya jumlah penduduk miskin  
2. Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan 
penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia  
3. Meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan 
kesejahteraan keluarga miskin dilingkungannya  
4. Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin 
berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok, makin kuatnya 
permodalan kelompok, makin rapinya sistem administrasi kelompok, serta 
makin luasnya interaksi sosial dengan kelompok lain Meningkatnya 
kapasitas masyarakat dan pemerataan pendapatan yang ditandai dengan 
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peningkatan pendapatan keluarga miskin yang mampu memenuhi 
kebutuhan pokok dan kebutuhan sosial dasarnya. 
Selain itu, Schuler, Hashemi dan Riley dalam Edi Suharto 
(http://www.policy.hu/suharto/modul_a/makindo_32.htm) juga mengembangkan 
beberapa indikator pemberdayaan, yang mereka sebut sebagai empowerment 
index atau indeks pemberdayaan:  
a) Kebebasan mobilitas: kemampuan individu untuk pergi ke luar rumah 
atau wilayah tempat tinggalnya, seperti ke pasar, fasilitas medis, bioskop, 
rumah ibadah, ke rumah tetangga. Tingkat mobilitas ini dianggap tinggi 
jika individu mampu pergi sendirian  
b) Kemampuan membeli komoditas ‘kecil’: kemampuan individu untuk 
membeli barang-barang kebutuhan keluarga sehari-hari (beras, minyak 
tanah, minyak goreng, bumbu); kebutuhan dirinya (minyak rambut, sabun 
mandi, rokok, bedak, sampo). Individu dianggap mampu melakukan 
kegiatan ini terutama jika ia dapat membuat keputusan sendiri tanpa 
meminta ijin pasangannya; terlebih jika ia dapat membeli barang-barang 
tersebut dengan menggunakan uangnya sendiri.  
c) Kemampuan membeli komoditas ‘besar’: kemampuan individu untuk 
membeli barang-barang sekunder atau tersier, seperti lemari pakaian, TV, 
radio, koran, majalah, pakaian keluarga. Seperti halnya indikator di atas, 
poin tinggi diberikan terhadap individu yang dapat membuat keputusan 
sendiri tanpa meminta ijin pasangannya; terlebih jika ia dapat membeli 
barang-barang tersebut dengan menggunakan uangnya sendiri. 
d) Terlibat dalam pembuatan keputusan-keputuan rumah tangga: mampu 
membuat keputusan secara sendiri mapun bersama suami/istri mengenai 
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keputusan-keputusan keluarga, misalnya mengenai renovasi rumah, 
pembelian kambing untuk diternak, memperoleh kredit usaha.  
e) Kebebasan relatif dari dominasi keluarga: responden ditanya mengenai 
apakah dalam satu tahun terakhir ada seseorang (suami, istri, anak-anak, 
mertua) yang mengambil uang, tanah, perhiasan dari dia tanpa ijinnya; 
yang melarang mempunyai anak; atau melarang bekerja di luar rumah. 6. 
Kesadaran hukum dan politik: mengetahui nama salah seorang pegawai 
pemerintah desa/kelurahan; seorang anggota DPRD setempat; nama 
presiden; mengetahui pentingnya memiliki surat nikah dan hukum-hukum 
waris. 
f) Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes: seseorang dianggap 
‘berdaya’ jika ia pernah terlibat dalam kampanye atau bersama orang lain 
melakukan protes, misalnya, terhadap suami yang memukul istri; istri 
yang mengabaikan suami dan keluarganya; gaji yang tidak adil; 
penyalahgunaan bantuan sosial; atau penyalahgunaan kekuasaan polisi 
dan pegawai pemerintah. 
g) Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga: memiliki rumah, 
tanah, asset produktif, tabungan. Seseorang dianggap memiliki poin tinggi 
jika ia memiliki aspek-aspek tersebut secara sendiri atau terpisah dari 
pasangannya 
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2.4 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.2  Penelitian terdahulu 
Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Nurul Inayah Shabir Analisis Implementasi 
Corporate Social 
Responsibility (CSR) PT. 
Semen Tonasa Dalam 
Upaya Pengembangan 
Masyarakat Sekitar  
1. Dalam mengimplementasikan program 
CSR dalam upaya pengembangan  
masyarakat PT Semen Tonasa telah 
memiliki Strategic Flagship yang  
berfokus pada program pemberdayaan 
bidang kesehatan, pendidikan,  
ekonomi dan lingkungan.  
2. Program CSR dalam bentuk comdev 
yang dilaksanakan oleh PT Semen  
Tonasa sudah sangat membantu 
masyarakat sekitar dan telah dirasakan  
manfaatnya oleh masyarakat dan telah 
berjalan efektif, serta telah sesuai  
dengan Peraturan Menteri No.05/ 
MBU/2007 Pasal 9, yaitu maksimal 2%  
dari laba setelah pajak, namun perlu 
ditindak lanjuti mengenai beberapa  
program yang pelaksanaannya masih 
berjalan tanpa adanya pengawasan  
ekstra  dari pihak perusahaan dan 
beberapa program yang  
pelaksanaannya belum tepat sasaran.   
3. Kendala yang dihadapi perusahaan 
dalam melaksanakan program CSR  
dalam bentuk comdev adalah kurangnya 
kesadaran dari calon mitra  
binaan dalam melaksanakan 
kewajibannya termasuk melakukan  
perkembangan usahanya 
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Hasan Asy’ari, SH Implementasi Corporate 
Social Responsibility 
(CSR) Sebagai Modal 
sosial pada PT. 
Newmont 
Dalam mengimplementasikan tanggung 
jawab sosialnya, PT Newmont  
melakukan kegiatan-kegiatan 
Pembangunan Masyarakat yaitu : 
pendidikan,infrastruktur,perbaikan  
kesehatan, pendidikan kejuruan dan 
pengembangan bisnis, program pertanian 
dan perikanan, program perbaikan habitat 
laut Minahasa. 
Dalam pelaksanaan Corporate Social 
Responcibility tersebut, PT Newmont  
menemui kendala-kendala sebagai 
berikut : meningkatnya ketidakpercayaan 
masyarakat dan kesalahan persepsi  
yang muncul akibat tuduhan pencemaran 
terhadap operasi Newmont  
Minahasa Raya sehingga izin 
penempatan tailing PT NNT, yang mesti  
diperpanjang pada tahun 2005, akan 
tetap ditentang oleh LSM anti  
tambang.   
b. Kontroversi lain muncul terkait daerah 
eksplorasi Dodo di kecamatan  
Ropang yang melibatkan sembilan desa. 
Warga Labangkar mengklaim  
nenek moyang mereka dimakamkan di 
Dodo dan menuntut ganti rugi  
lahan dan pemakaman yang ada 
sehingga perusahaan memutuskan  
untuk menghentikan kegiatan eksplorasi 
di daerah tersebut  
c. Tuntutan oleh beberapa nelayan 
setempat bahwa kegiatan tambang  
telah mengurangi hasil tangkapan 
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mereka. Untuk mengatasi tuduhan  
ini dan memperbaiki kesalahan persepsi, 
PTNNT telah menyusun  
suatu sasaran untuk melibatkan diri lebih 
banyak dalam pengembangan  
desa nelayan setempat dan melakukan 
survei perikanan pada 2005  
Putri Puspita Rini Analisis Relevansi dan 
Dampak Pelaksanaan 
Program Corporate 
Social Responsibility 
Terhadap masyarakat 
sekitar (Studi Kasus PT. 
Surya Sakti Darma 
Kencna, Kalimantan 
Selatan) 
1. Adanya pendapat bahwa CSR hanya 
sebagai penghindaran konflik dan 
pemenuhan aturan pemerintah 
2. Tidak adanya integrasi antar program 
CSR sebatas pencegahan dan 
penaggulangan dampak sosial dan 
lingkungan, akibatnya jangka waktu 
keberlanjutan pelaksanaan program 
CSR tidak diperhatikan serta 
tingginya biaya yang timbul pada tiap 
program 
3. Minim partisipasi dari penerima 
program/masyarakat sekitar 
4. Tidak ada alat pengukuran 
tercapainya program CSR oleh PT. 
SSDK 
5. Tidak ada evaluasi dan pelaporan 
yang jelas mengenai hasil dari 
pelaksanaan program 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini ialah pendekatan kualitatif 
yang merupakan penelitian yang dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural 
setting)dan memanfaatkan peneliti sebagai instrumen kunci untuk mendapatkan 
data deskriptif berupa kata-kata atau lisan orang-orang maupun perilaku yang 
memungkinkan untuk diteliti yang diperoleh dari berbagai sarana seperti 
wawancara, dokumentasi dan pengamatan langsung. Teknik  penelitian yang 
digunakan yaitu deskriptif kualitatif.  
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, 
yaitu data yang mengandung makna. Makna adalah adalah data yang 
sebenarnya, data yang pasti yang merupakan suatu nilai dibalik data yang 
tampak. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada 
generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna. Sugiyono (2010). 
3.2 Kehadiran Penelitian  
Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai instrumen kunci untuk 
mengumpulkan data baik melalui wawancara maupun observasi langsung guna 
mendapatkan data yang mendalam sehingga kehadiran peneliti menjadi kunci 
keberhasilan dalam memahami objek yang diteliti. 
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen aktif sekaligus 
pengumpul data di lapangan. Oleh karena itu, kehadiran peneliti secara 
langsungdi lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus 
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yang diteliti, sehingga keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif dengan 
informan dan atau sumber data lainnya disini mutlak diperlukan. Kehadiran dan 
keterlibatan peneliti dilapangan diketahui oleh subjek penelitian. 
3.3 Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian ini yaitu pada PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & 
Sulbar yang berada di jalan Letjen Hertasning Makassar serta masyarakat Desa 
Ulu Saddang  Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
3.4 Jenis dan Sumber Data  
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif 
yang berbentuk informasi seperti realisasi kegiatan program CSR, gambaran 
umum perusahaan, struktur organisasi, serta informasi lain yang digunakan untuk 
membahas rumusan masalah. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. 
1. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber data 
yang dikumpulkan melalui wawancara langsung pada pihak terkait.  
2. Data sekunder yaitu data yang secara tidak langsung namun didapatkan 
dari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian seperti dari 
dokumen perusahaan. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data, yaitu sebagai berikut. 
1. Penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang data dan 
informasinya di peroleh dari kegiatan langsung di lapangan. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 
di lapangan sebagai berikut: 
a. Observasi, merupakan penelitian dengan melakukan pengamatan secara 
langsung terhadap objek yang diamati. Marshall (1995) menyatakan 
bahwa  “through observation, the researcher learn about behavior and 
the meaning attached to those behavior”.  Melalui observasi, peneliti 
belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.  
b. Wawancara. Esterberg (2002) mendefinisikan wawancara sebagai 
berikut: “a meeting of two persons to exchange information and idea 
through question and responses, resulting in communication and joint 
construction if meaning about a pasticular topic”. Wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Proses bertukar informasi dan ide ini dilakukan 
dengan informan atau pihak yang berkompeten dalam hal ini yaitu 
pihak-pihak yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan CSR PT. 
PLN (peersero) Wilayah Sulsel, Sultra, dan Sulbar serta masyarakat 
Desa Ulu Saddang, Kecamatan Lembang, Kabuaten Pinrang, untuk 
mengetahui bagaimana peran CSR yang di implementasikan 
perusahaan terhadap pemberdayaan masyarakat. Untuk memudahkan 
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proses wawancara, peneliti menggunakan beberapa alat bantu berupa 
catatan lapangan, recorder atau alat perekam dan kamera. 
3.6 Teknik Analisis Data  
Menurut Miles dan Huberman (2014:19) analisis data dalam 
metode penelitian kualitatif terdiri dari tiga jalur yaitu: reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang 
jalin menjalin pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan 
data dalam bentuk yang sejajar, untuk membangun wawasan umum yang 
disebut “analisis”. Berikut dipaparkan masing-masing proses tersebut. 
1) Data reduction (Reduksi Data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakkan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera 
dilakukan anaisis. Data melalui reduksi data. Meeduksi data berarti 
merangkum, memiih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 
Dengan demikian, data yang direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 
dibantu dengan perlatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 
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2) Data Display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data...dalam penilitian kualitatif,penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) 
menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative 
research data in the past has been narrative text”. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. 
Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. “looking at displays help 
us to understand what is happening and to do some thing-further analiysis 
or caution on that understanding” Miles and Huberman (1984). 
Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan 
teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) 
dan chart.  
3) Conclusion Drawing/Verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
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konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
(Sugiyono,2010:94) 
Lebih jauh, Miles dan Huberman (2014:19) menjelaskan pada 
kegiatan analisis ketiga, dari permulaan pengumpulan data, seorang 
penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat 
keteraturan, pola-pola. Penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 
mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi. Penelti yang berkompeten 
akan menagani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar, tetapi 
terbuka dan skeptis, tetapi kesimplan sudah disediakan, mula-mula 
belum jelas, namun dengan meminjam istilah klasik dari Glaser Strauss 
(1967) kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar dengan 
kokoh. 
3.7 Pengecekan Validitas Temuan   
Menurut Moleong (2004:173) ada empat kriteria yang digunakan, yaitu 
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability).     
1. Derajat kepercayaan (credibility). Mempertunjukkan derajat kerpercayaan 
hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti. Salah satu 
teknik pemeriksaan keabsahan data ialah dengan menggunakan teknik 
triangulasi yaitu teknik yang memanfaatkan sesuatu di luar data untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding dengan berbagai cara 
dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber kemudian 
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dideskripsikan, dikategorikan dan akhirnya diminta kesepakatan (member 
chek) untuk mendapatkan kesimpulan.   
2. Keteralihan (transferability). Keteralihan sebagai persoalan empiris 
bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. 
Untuk melakukan peralihan tersebut, peneliti berusaha mencari dan 
mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang sama. Dengan 
demikian peneliti bertanggungjawab untuk menyediakan data deskriptif 
secukupnya. Data itu antara lain berupa catatan lapangan, petunjuk 
teknis pelaksanaan, Laporan kegiatan pelaksanaan, dan hasil wawancara 
dengan stakeholders dengan berpedoman pada instrumen penelitian, 
wawancara dan observasi. Untuk keperluan itu peneliti mengulang 
pengecekan data untuk menjamin kelengkapan data penelitian sehingga 
proses analisisnya akan didukung oleh data yang lengkap dan akurat.  
3. Kebergantungan (dependability). Dependability disebut juga 
reliabilitas.Peneliti mengkonsultasikan hasil penelitian dilapangan dengan 
pihak ahli atau pembimbing secara formal maupun informal hingga 
penelitian dianggap benar dan mengkonsultasikan dengan teman-teman 
untuk memperoleh masukan guna menambah kebenaran hasil penelitian.  
4. Kepastian (confirmability), yang biasa disebut objektivitas penelitian. 
Pengujian confirmability dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Peneliti 
dalam hal ini mengkonsultasikan temuan dilapangan dengan pembimbing 
selama berlangsungnya konsultasi untuk mendapatkan arahan dan 
menjamin keabsahan dan objektivitas penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
4.1 Profil PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar 
PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar memiliki daerah kerja 
yang mencakup 3 wilayah propinsi yaitu Sulawesi Selatan, Tenggara dan 
Barat. Luas kawasan 62 ribu km2 lebih. Melihat kondisi geografis dan potensi 
sumber daya alam yang dimiliki maka penyediaan tenaga listrik yang dapat 
dikembangkan sangat beragam. Berdasarkan kajian yang dilakukan, saat ini 
jenis pusat listrik yang dimiliki PLN Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar melliputi 
PLTA (termasuk Minihidro), PLTU dan PLTG. Sementara untuk kepentingan 
operasional dan pelayanan PLN Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar membawahi 
9 unit Area( Makassar, Pare-pare, Watampone, Pinrang, Bulukumba, Palopo, 
Kendari dan Bau-bau, & Mamuju), 3 unit Sektor Pembangkitan (Tello, Bakaru 
dan Kendari), Unit 1 unit Area Pengatur dan Penyaluran Beban (AP2B) 
sistem Sulselbar dan 1 unit Area Pengatur Distribusi (APD) Makassar. Dalam 
menjalankan fungsinya, PLN Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar bertujuan 
mengusahakan pembangkitan penyaluran dan pendistribusian tenaga listrik 
serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi, mengusahakan keuntungan 
agar dapat membiayai pengembangannya serta menjadi perintis kegiatan-
kegiatan usaha penyediaan tenaga listrik yang belum dapat dilaksanakan 
oleh sektor swasta dan koperasi di Sulawesi Selatan, Tenggara dan Barat. 
Dengan areal kerja yang sedemikian luas serta dengan total jumlah 
pelanggan yang hingga saat ini mencapai kurang lebih 1,7 juta pelanggan 
maka jelas hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi PLN. Di satu sisi PLN 
masih dibebani dengan misi sosial untuk mengusahakan kemakmuran bagi 
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rakyat. Sementara di sisi lain PLN harus mengusahakan profit sebagai ciri 
suatu perusahaan yang sehat dan berkembang. 
 
Jajaran Manajemen PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar 
Wasito Ado 
General Manager 
M. Risbudiharta 
Manajer Bidang Perencanaan 
I Wayan Udayana 
Manajer Bidang Pembangkitan 
Puguh Wedotomo 
Manajer Bidang Transmisi & Distribusi 
Muhammad Jumhari Nurdin 
Manajer Bidang Niaga & Pelayanan Pelanggan 
Gitut Haryoko 
Manajer Bidang Keuangan 
Fakhri                                                                                               
Manajer Bidang SDM dan Umum 
 
4.2 Data Implementasi CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & 
Sulbar 
PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar telah melaksanakan 
kegiatan CSR diberbagai wilayah dalam lingkup tiga provinsi yaitu Sulsel, 
Sultra & Sulbar. Desa Ulu Saddang Kecamatan lembang Kabupaten Pinrang 
merupakan salah satu lokasi pelaksanaan CSR PT PLN (Persero) Wilayah 
Sulsel, Sultra & Sulbar. Dalam menjalankan program CSR di desa Ulu 
Saddang pihak PLN bekerja sama dengan LP2M UNHAS dan FLipMAS 
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Mammiri dengan melaksanakan social mapping yang kemudian 
dikolaborasikan dengan masukan masyarakat. Berdasarkan laporan realisasi 
kegiatan program CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar 
yang dilaksanakan di Desa Ulu Saddang Kecamatan Lembang Kabupaten 
Pinrang sejak tahun 2012 hingga 2015 yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Realisasi CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar di 
Desa Ulu Saddang tahun 2012. 
NO KEGIATAN/SUB KEGIATAN TOTAL 
1 Pelatihan dan pembuatan industri kecil alternatif, 
pengolahan pasir kuarsa serta pemanfaatan eceng 
gondok 
 
2 Pelatihan jahit menjahit  
3 Penyuluhan dan pelatihan teknis bidang pertanian   
4 Pelatihan kewirausahaan dan pembukuan sederhana, 
pelatihan perbengkelan dan penyuluhan kesehatan ibu 
dan anak 
 
5 Peningkatan kualitas SDM, melalui penataan program 
kesehatan masyaarakat dengan melakukan pendataan 
kondisi kesehatan masyarakat   
 
6 Penanaman 1000 bibit btanaman bambu di DAS   
7 Inisiasi pembuatan Chek dam di daerah PLTA Bakaru 211.055.900 
 
(sumber:laporan realisasi kegiatan program CSR PT PLN (Persero) Wilayah 
Sulsel,Sultra & Sulbar) 
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Tabel 4.2 Realisasi CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar di 
Desa Ulu Saddang tahun 2013. 
NO KEGIATAN/SUB KEGIATAN TOTAL 
1 Kegiatan penanaman bambu dan sukun untuk kelestarian 
alam 
 
2 Pembinaan lanjut usaha home industri jahit menjahit  
3 Pembinaan lanjut usaha home industri eceng gondok dan 
bahan kerajinan lokal 
 
4 Pembuatan bak air bersih (penyaring)  
5 Pembuatan WC umum 2 unit  
6 Pembuatan taman baca dan renovasi baruga PLN 346.907.000 
 
(sumber:laporan realisasi kegiatan program CSR PT PLN (Persero) Wilayah 
Sulsel,Sultra & Sulbar) 
 
Tabel 4.3 Realisasi CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar di 
Desa Ulu Saddang tahun 2014. 
NO KEGIATAN/SUB KEGIATAN TOTAL 
1 Kegiatan penanaman pala dan sukun untuk kelestarian 
lingkungan 
 
2 Pembinaan lanjut usaha home industri jahit menjahit 
manajemen pembukuan dan pemasaran 
 
3 Pembuatan bak air bersih (penyaring)  
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4 Pembuatan WC umum 2 unit  
5 Pengembangan taman bacaan  
6 Pemberian gizi ibu hamil  
7 PAUD 224.190.000 
 
(sumber:laporan realisasi kegiatan program CSR PT PLN (Persero) Wilayah 
Sulsel,Sultra & Sulbar) 
 
Tabel 4.4 Realisasi CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar di 
Desa Ulu Saddang tahun 2015. 
NO KEGIATAN/SUB KEGIATAN TOTAL 
1 Kegiatan penanaman pala dan sukun untuk kelestarian 
lingkungan 
 
2 Pengembangan PAUD 178.800.000 
 
(sumber:laporan realisasi kegiatan program CSR PT PLN (Persero) Wilayah 
Sulsel,Sultra & Sulbar) 
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 
4.3.1 Implementasi CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & 
Sulbar 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilaksanakan 
penulis, dapat dilihat bahwa PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar 
telah melaksanakan berbagai macam program CSR di Desa Ulu Saddang 
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang dan dalam menjalankan CSRnya 
PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar bekeraja sama dengan 
LP2M UNHAS dan juga FLipMAS Mammiri dengan melaksanakan social 
mapping, setelah itu hasil Social mapping kemudian  dikolaborasikan dengan 
menerima masukan-masukan dari masyarakat dalam pertemuan yang 
dikordinir oleh pejabat Desa setempat, Seperti yang di paparkan oleh Pak 
Said dalam wawancara sebagai berikut 
“Dalam menentukan dan menjalankan program di Desa Ulu Saddang 
kami bekerja sama dengan UNHAS, Kami melaksanakan Social mapping setiap  
tahunnya dan juga melibatkan masyarakat untuk meminta masukan-masukan 
dari masyarakat yang di kordinasikan dengan pemerintah setempat, dalam hal ini 
yaitu kepala desa sehingga program yang lahir berbasis kebutuhan masyarakat” 
Hal ini juga dinyatakan oleh kepala Desa Ulu Saddang sebagai 
berikut:  
“Iya jadi sebelum ke anu...ada sosialisasi dulu sosialisasi dulu langsung 
dari pihak PLN, ee...dari masyarakat di undang semua tokoh-tokoh  
masyarakat, tokoh-tokoh perempuan untuk menyesuaikan apa yang 
menjadi kebutuhan masyarakat, sehingga banyak program kegiatan yang 
sempat terlaksana dari segi pendidikan, pemberdayaan masyarkat, 
kegiatan fisik dan non fisik ada juga penghijauan. Kegiatan penghijauan itu 
selalu memang masuk dalam program setiap tahun karena ee...itu juga 
menjadi kebutuhan pihak PLN, ada manfaatnya untuk daerah sekitar 
PLTA” 
Hasil dari social mapping yang dikolaborasikan dengan masukan 
masyarakat kemudian menjadi acuan dalam implementasi CSR PT PLN 
(Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar walaupun tidak semua usulan 
yang diberikan oleh masyarakat dijalankan, sebab keputusan akhir 
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terdapat pada PLN pusat, PLN Wilayah hanya mengusulkan program 
kerja keputusan akhir di tentukan oleh PLN pusat. Senada yang 
dikemukakan oleh Pak Said yaitu 
 “Tidak semua program dijalankan sebab keterbatasan dana yang kami 
miliki sehingga hanya beberapa program yang menjaadi prioritas yang kami 
jalankan” 
“Mekanismenya itu dana CSR langsung dari pusat kami hanya 
memberikan usulan program namun keputusan akhir ada dipusat” 
 
 Dari pemaparan diatas dapat dlihat bahwa PLN (Persero) Wilayah 
Sulsel, Sultra & Sulbar dalam melahirkan program-program CSR nya 
cukup serius dengan menggandeng pihak LP2M UNHAS dan FLipMAS 
Mammiri. Dari pemaparan diatas dapat pula kta lihat bahwa pihak PLN 
(Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar cukup partisipatif dengan 
melibatkan masyarakat dalam menghasilkan program-program CSR nya 
melalui pertemuan yang bertujuan untuk mengkolaborasikan hasil sociaal 
mapping dan masukan/harapan masyaarakat  
Berikut baagan alur bagaimana program CSR PT PLN (Persero) 
Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar lahir. 
 
  
 
 
Bagan 4.3.1 Alur lahirnya program CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra 
&Sulbar 
 
Social 
mapping 
Menerima 
usulan  
masyarakat 
Pengajuan 
usulan program 
ke PLN pusat 
Program CSR 
yang disetujui 
PLN pusat 
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Dari proses diatas lahirlah program-program yang  peneliti kategorikan sebagai  
berikut:  
4.3.1.1 Program Pelatihan dan Pembuatan Kelompok 
terdapat beberapa program pelatihan yang dijalankan yaitu pelatihan 
dan pembuatan kelompok pembuatan keripik, pelatihan dan pembuatan 
kelompok pembuatan paving block dan batako, pelatihan dan pembuatan 
kelompok kerajinan eceng gondok, pelatihan dan pembuatan kelompok jahit 
menjahit.  Berikut pemaparan masing-masing program pelatihan dan 
pembuatan kelompok: 
a) pelatihan pembuatan keripik yang berbahan dasar sikapa, singkong 
dan pisang, kegiatan ini dimulai dengan pemberian pelatihan 
pembuatan keripik, kemudian di buatlah kelompok untuk memproduksi 
dan memasarkan produknya masing-masing, kelompok-kelompok 
yang dibuat telah berproduksi dan dipasarkan di dalam desa namun 
kelompok-kelompok ini tidak lagi berproduksi hingga sekarang, hal ini 
di sebabkan sulitnya memasarkan produk hasil kerja kelompok, 
sulitnya mencari bumbu untuk keripik, bahan baku sperti sikapa yang 
sifatnya musiman. 
Berikut kutipan wawancara dengan Kepala Desa Ulu Saddang  
“Iya kripik, peltihan juga kemudian dibuat kelompok, terus alat-alat 
kemasan juga itu dibantu oleh PLN dengan labelnya, lengkap dengan 
labelnya, label kripik.” 
“Masing-masing kelompok itu, Cuma sekarang tidak jalan lagi karena 
bahan bakunya itu dari...orang sini bilang sikapa, Cuma dihutan bisa 
didapat itu, tapi karena bukan lagi musim panennya jadi kosong” 
Juga kutipan wawancara dengan Ibu Hendriwati sebagai berikut 
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Kalau itu keripik Bu, ikut ki? 
Keripik pernah juga 
Oh ikut ki juga ? 
Pernah...pernah semua itu, tapi yah begitu mi jalan sebentar saja. 
Paling duluan mi mati ini, maksudnya berhenti ini anu Bu, keripik? 
Keripik mi mungkin yang duluan 
Kenapa itu Bu? 
Karena tidak  ditau dimana mau dipasarkan, dijual di sekolah berapa saja 
terjual. 
 
b) pelatihan dan pembuatan kelompok pembuatan paving block dan 
batako yang memanfaatkan limbah sedimen yang berada di sepanjang 
sungai, kelompok ini telah membuat paving block untuk jalan baruga 
desa dan di halaman rumah Kepala Desa Ulu Saddang, saat ini 
kelompok tidak lagi berjalan, alat-alat produksi yang ada hanya 
digunakan jika ada masyarakat yang ingin meminjam atau pun untuk 
pembuatan sarana-sarana umum Desa. Sulitnya akses pasar hasil 
produksi menjadi kendala utama, selain itu harga transportasi untuk 
mengangkut hasil produksi keluar desa juga tergolong tinggi sebab 
letak desa yang jauh baik dari kota kecamatan maupun kota 
Kabupaten, kualitas produk yang masih kurang karena masih 
menggunakan alat manual, serta masalah permodalan. 
Hal ini sesuai dengan yang dikatakaan oleh Kepala Desa Ulu Saddang  
“Terus ini pembuatan batako juga prosesnya begitu, jadi pelatihan dalam 
bentuk kelompok kemudian dipraktekkan”. 
Kenapa tidak dikomersilkan pak? 
Anu...apa...kendala angkutan kalau harus membuat disini itu sulit 
Kalau modalnya Pak, dia nda besar ji modalnya? 
Besar juga modalnya, material semen saja dia butuh modal 
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Sedimen banyak ji Pak di? 
Banyak 
Jadi bagaaimana mi ini yang kelompoknya Pak, yang pernah dibikin? 
Nda anumi Pak di? 
Iya nda jalan mi karena disitu tadi masalahnya 
Kualitasnya sama ji Pak di? Bahan-bahan sama ji denga n yang lain? 
ee...sebenarnya sama Cuma prosesnya itu yang beda karena kalau 
ditempat lain itu mungkin dia pakai mesin pres, kita masih pakai manual 
taapii kalaau untuk campurannya sama Cuma kekuatan presnya itu yang 
beda karena kalau tempat lain itu pakai mesin pres, kita manual 
 
hal ini juga di akui oleh Pak said dalam kutipan wawancara berikut 
Untuk paving block sekarang tidak berjalan lagi. Dulu hasilnya hanya di 
pakai untuk jalan di masjid dan dirumah Pak Desa saja nanti adek bisa 
lihat langsung itu disana 
Kenapa tidak berproduksi untuk dijual keluar Pak? 
Karena biaya transsportasi yang mahal jika akan menjual produk keluar 
dan akses pasar yang minim 
 
c) pelatihan dan pembuatan kelompok kerajinan eceng gondok, untuk 
program ini telah memproduksi kerajinan eceng gondok beberapa kali 
dengan berbagai maacam jenis kerajinan seperti tas, tempat buah, 
tempat tisu, tempat pensil, topi dan lain-lain, untuk mengikuti pameran 
baik pada tingkat  Kabupaten yang  di bantu pemerintah Desa maupun 
tingkat Provinsi yang di bantu oleh pihak PLN Wilayah Sulsel, Sultra 
dan Sulbar. Namun kelompok ini tidak lagi berjalan hingga sekarang. 
Sebenarnya celah pasar untuk produk ini telah ada walaupun hanya 
bergantung pada permintaan untuk pameran dengan jumlah 
permintaan yang tidak banyak. Ibu Nurhayati selaku Sekertaris Desa 
juga mengaku pernah mencoba membawa produksi mereka ke 
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Perindag Kabupaten Pinrang dan direspon cukup positif, selain itu 
beliau juga mengatakan pernah mendapat permintaan dari istri Bupati 
Kabupaten Pinrang namun enggan diterima sebab kualitas produk 
yang masih kurang baik, seperti terserang jamur dan hama rayap. Hal 
ini telah di laporkan dan ditanggulangi oleh pihak PLN dengan 
mengadakaan pelatihan pengawetan produk kerajinan, namun sulitnya 
mendapatkan bahan pengawet dan beberapa orang  mengaku pusing 
setelah melakukan pengawetan membuat masyarakat enggan 
melakukannya. 
Berikut petikan wawancara dengan Ibu Nurhayati 
“Pangsa pasar sebenarnya ada tapi kualitas produk yang masih kurang 
bagus. Beliau menjelaskan produk eceng gondong yang di produksi 
mengalami serangan jamur seehingga menjadi lapuk serta di serang rayap 
kemudian hal ini dilaporkan oleh beliau kepada pihak PLN Wilayah dan 
ditindaklanjuti dengan mengadakan pelatihan pengawetan kerajinan 
namun menurut beliau warga yang melakukan pengawetan mengalami 
sakit kepala setelah melakukan proses pengawetan sehingga warga 
enggan melakukannya lagi”. 
“Kalau permintaan adaji misalnya baru-baru ini ada permintaannya Ibu 
Bupati 100 buah tapi kita tidak buat karena kualitasnya begitu, nanti bikin 
jelek-jelek saja kita”. 
 
Dan juga wawancara peneliti dengan Ibu Sumarni sebagai berikut 
Tapi sekarang anu mi Bu di, nda bikin mi lagi? 
Nda, karena pernah kita bikin nda ada pasarnya lagi   
oo...kapan terakhir di bikin Bu? 
Aii...lupa mi itu 
Lamaa mi Bu di? 
Iye lama mi 
Kenapa nda jalan mi lagi ini eceng gondok? 
Yah, mauki jalan, kan yang perintah kita itu Ibu Kimmi bikin eceng gondok, 
tapi pernah kita bikin, nda berjalan lagi 
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Apa alasannya itu Bu, tidak bikin maki lagi? 
Kan tidak ada informasi lagi 
Oh tidak ada permintaan Bu di,ada pi permintaan baru bikin? 
Iya, ada pi permintaan baru bikin lagi 
 
Terkait kendala dari kelompok kerajinan  eceng gondok juga 
disampaikan oleh Pak Said dan Pak Yusuf sebagai  berikut 
Wawancara Pak Said 
“Kalau untuk eceng gondok sekarang sudah mandek akibat kendala 
pemasaran yang masih minim. Kelompok tidak tahu mau jual kemana 
produknya pernah satu kali kami ikutkan pameran produk kerajinan eceng 
gondok ini di Makassar dan mendapat respon positif”. 
Wawancara Pak Yusuf 
“Ndatau. Pernah juga saya bawa ke pasar (kerajinan eceng gondok) itu, 
anu...tidak profesional cara anunya, luntur barangnya, pernah saya titip 
disana (kota Pinrang) tidak ada laku”. 
 
d) pelatihan dan pembuatan kelompok jahit menjahit, setelah pemberian 
pelatihan dan peserta dirasa telah mampu, kemudian dibentuk  
kelompok-kelompok dan di berikan satu sampai dua unit mesin jahit  
untuk tiap-tiap kelompok, dari enam kelompok yang di buat hanya tiga 
kelompok yang masih berjalan untuk memenuhi permintaan jasa jahit 
menjahit dalam desa, walaupun minim keterlibatan dari anggota 
bahkan hanya dijalankan oleh ketua kelompok saja, sehingga manfaat 
seperti peningkatan pendapatan hanya dirasakan segelintir orang saja, 
tidak seperti tujuan awal bahwa seluruh anggota kelompok ikut serta 
dalam menjalankan aktivitas kelompok. Kendala seperti tidak adanya 
pangsa pasar, tidak adanya modal untuk produksi, alat produksi yang 
masih terbatas jumlahnya, serta anggota kelompok yang masih kurang 
66 
 
 
 
kemampuannya menjadi faktor utama tidak adanya partisipasi 
kelompok. 
Hal ini di sampaikan oleh Kepala Desa Ulu Saddang sebagai berikut 
“Jahit menjahit itu ya...masing-masing jalan sendiri karena ya...terkendala 
modal, kalau...kalau ilmunya dia sudah tahu, sudah berapa kali dilatih, 
tinggal kelanjutannya karena dia terkendala modal”. 
Mesin itu sudah anu...sudah lumayan mesinnya, Cuma terkendala modal 
ee...terkendala pasar juga 
 
Berikut kutipan wawancara peneliti dengan Ibu Hendriwati terkait 
program jahit menjahit 
Apa-apa diajarkan ki itu Bu? 
Rumus, pola bikin  celana, bikin rok, bikin baju diajar...bagaimana caraa 
menggunting, kalau leher begini, sanghai apa 
Jadi sampai bisa memang di? Diajar semua cara-caranya? 
Diajar! 
Kalau itu Bu, anggota ta nda pernah mi datang-datang? 
Nda, nda pernah mi 
Kita nda pernah panggil-panggil? 
Biasa juga kalo ketemu dimana, dibahas lagi 
Kenapa itu Bu? 
Alaasannya tidak tahu, ada yang bilang sulit pakai rumus, pola 
Oh memang banyak pi juga yang belum terlalu paham di? 
Iya, iya 
Jadi sistemnya itu anggota bisa dataang kesini ? 
Maunya begitu, maunya kita kerja sama, kalau ada yang suruh saya bikin 
baju ada yang pasang kancingnya maunya begitu, kan kita memang diberi 
tahu di kantor kelompok harus kerja sama ada yang menggunting, ada 
yang bikin pola, begitu, tapi tidak ada yang datang!. 
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4.3.1.2 Program Penghijauan 
Dalam penghijauan telah dilakukan penanaman  bibit tanaman 
bambu, pala dan sukun di daerah aliran sungai sejak tahun 2012 hingga 
2015 yaitu Dusun Bone, Dusun Buttu Bola dan Dusun Silei serta di 
lereng-lereng sepanjang jalan menuju DAM.berikut kutipan wawancara 
peneliti dengan Pak Syarifuddin 
Apa-apa itu bantuannya Pak? 
“ee...bibit bambu sama pala tapi ee...sukun” 
Lokasinya itu dimana? 
“Di Dusun Bone, dibagikan sama masyarakat disini sebagian toh, karena 
dia minta, jadi satu rumah tangga itu dikasih sukunya itu 2 pohon” 
Berapa yang kita baagi dimasyarakat? 
“Kalau Dusun Bone itu lima pohon per kepala, kalau di Buttu Bola saya 
kasih lima belas” 
Kalau yang di Silei? 
“Sama” 
 
 Bibit tanaman bambu, pala dan sukun di sediakan oleh PLN, 
Tanaman ini pun dipilih karena dianggap memiliki nilai ekonomis bagi 
masyaarakat. Bibit-bibit kemudian diserahkan kepada penanggung jawab 
yang telah ditunjuk, penanggung jawab inilah yang kemudian 
membagikan seluruh   bibit kepada petani yang memiliki tanah/ kebun 
disepanjang aliran sungai serta dilereng jalan menuju PLTA yang telah 
ditanami jagung. Dalam program ini ditemukan banyak tanaman yang 
mati karena kemarau, dimakan sapi, dan disapu air. Seperti yang 
dikatakan oleh Pak Yusuf dalam kutipan wawancara berikut 
Tapi kalau yang sudah kita bagikan natanam ji Pak di? 
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Natanam tapi mati 
Mati semua? 
Mati, karena pas ditanam sekitar satu bulan setelah tanam datang 
kemarau uhhh...panjang, saya bilang sedangkan yang Allah tanam mati 
semua, apalagi kita ini yang menanam, mati!, banyak...banyak pohon 
kemarin mati waktu kemarau 
Tidak ada tahan Pak di? 
aa...? 
tidak ada tahan? 
Aihh...nda ada saya dengar tahan itu, karena...yang saya tanam saja 
sendiri disini, didekat jalan ini (menunjuk lokasi) saya tanam disitu, adaji 
yang hidup, ada juga yang mati, tapi kebanyakan mati dari pada 
hidupkarena dapat kemarau, apa lagi sukun ini penyakitnya sapi, itu yang 
di daerah sana itu banyak tumbuh sukunnya karena dipagar,  kalau yang 
daerah ini nda adapi informasi, belum saya tanya-tanya orang apakah 
hidup atau mati 
 
Juga kutipan wawancara peneliti dengan Pak Harmansyah 
sebagai berikut 
kalau penghijauan itu Pak, baagaimana yang kita tanam dikebunya orang 
tua? 
Sudah banyak yang tinggi itu 
Tapi belum berbuah di? 
Iya belum 
Yang ditanam keberapa itu Pak?  kan ada dua kali 
Itu ada kemarin yang kedua itu kan agak di pinggir-pinggir, karena itu 
aliran sungai lebaat, banyak pergi 
Hanyut Pak di? 
Iya 
 Dalam pogram ini juga ditemukan pemberian bibit yang tidak 
tepat sasaran, pemberian bibit tidak kepada masyarakat yang memiliki 
tanah/kebun di sepanjang aliran sungai maupun lereng sepanjang jalan 
menuju PLTA Bakaru. Seperti  
Berikut kutipan wawancara peneliti dengan Pak Yusuf 
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Ini bagaimana Pak, dikasih langsung, di oper langsung ke rumah ta? 
Iye, dioper langsung, dirumah diantarkan, tapi begitu di bongkar masuk 
dirumah, saya panggil masyarakat bantu kasih turun, jadi masyarakat yang 
bantu saya, saya kasih sebagian walaupun dia bukan masuk anggota, 
karena saya kasihan dengan tenaganya, balas jasa namanya, dia minta, 
apalagi diminta, dia nda minta saja saya kasih karena saya kasihan, 
karena memang dibutuhkan, akhirnya saya kasih, aada yaang sepuluh 
pohon, ada yang lima pohon, tergantung anunya...yang membantu, ada 
yang ambil sampai lima puluh pohon, tetangga-tetangga yang datang 
bantu 
Tapi peruntukannya sebenarnya untuk siapa Pak? 
ee...kelompok tani yang dekat DAM 
hal ini juga dinyatakaan oleh Pak Syarifuddin sebagai berikut 
Lokasinya itu dimana? 
Di Dusun Bone, dibagikan sama masyarakat disini sebagian toh, karena 
dia minta, jadi satu rumah tangga itu dikasih sukunya itu 2 pohon 
 
4.3.1.3 Program Pendidikan 
Terkait program dalam bidang pendidikan terdapat pembuatan PAUD 
yang diresmikan pada tahun 2015. PAUD yang dijalankan dipelataran baruga 
Desa Ulu Saddang ini mendapat respon yang sangat positif dari masyarakat, 
sebab ini merupakan PAUD yang pertama di Desa Ulu Saddang.  Hingga saat 
ini tercatat telah memiliki 107 siswa. Jumlah ini adalah gabungan siswa 
Taman Kanak-kanak dan kelompok bermain yang telah diintegrasikan dalam 
PAUD Sahabat Listrik. Pada program ini pihak PLN bekerja sama dengan 
pemerintah desa, pihak PLN menyedikan alat bermain dan beberapa bantuan 
alat belajar seperti tas, buku dan lain-lain pada saat peresmian PAUD 
Sahabat Listrik ini sedangkan tenaga pengajar pengajar difasilitasi oleh 
pemerintah desa. 
Beriktut kutipan wawancara penelitii dengan Ibu Nurhayati  
“Kalau PAUD antusias sekali masyarakat dulu waktu baru diresmikan 
jumlah siswanya sekitar lima puluhan sekarang sudah sampai seratus 
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tujuh orang siswanya. Sekolaahnya buka dari hari kamis sampai sabtu tapi 
rencana mau dipindahkan hari senin sampai rabu.” 
 
Selin itu terdapat pula taman baca yang juga berada di baruga Desa Ulu 
Saddang dengan berbagai koleksi buku baik buku untuk anak-anak maupun 
buku-buku agama islam, taman baca ini dapat di datangi setiap hari dan 
koleksi bukunya dapat di pinjam, untuk pengelolaan taman baca ini di tunjuk 
salah satu warga desa untuk bertanggung jawab dalam pengelolaannya. 
4.3.1.4 Program Pembangunan Sarana Umum 
Untuk program pembangunan sarana umum telah di bangun 2 unit WC di 
dusun Bone, 2 unit wc di dusun Buttu Bola, pembuatan dapur dan wc di 
baruga Desa Ulu Saddang, bak air 1 unit di Dusun Salimbongan, 1 unit bak air 
di Dusun Barra’-Barra’, pembangunan ini dilaksanakan seluruhnya oleh pihak 
pemerintah desa dan didanai seluruhnya oleh pihak PLN Wilayah. Pemilihan 
pembangunan wc di Dusun Bone dan Buttu Bola karena masih kurangnya 
jumlah sanitasi di kedua dusun tersebut, sedang pemilihan bak air dibangun 
ditempat yang sumber airnya masih sulit. Hal ini di sampaikan oleh Kepala 
Desa Ulu Saddang sebaaga berikut 
“Karena disana memang tidak ada wc umum, disana orang masih jarang 
memiliki wc, mereka masih membuat jamban secara liar d sungai 
hehehe...(sedikit tertawa) lebih-lebih di Buttu Bola bisa dihitung jari itu 
rumah yang memiliki wc. Kalau di Barra’-Barra’ selalu krisis air disana, 
kalau musim kemaarau  toh, karena jauh sumber mata airnya di situ” 
 
4.3.1.5 Program Kesehatan 
Dalam program kesehatan PLN telah melaksanakan kegiatan 
penyuluhan kesehatan ibu dan anak, Peningkatan kualitas SDM, melalui 
penataan program kesehatan masyarakat dengan melakukan pendataan 
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kondisi kesehatan masyarakat  dan pemberian gizi ibu hamil seluruh kegiatan 
ini dijalankan pada periode 2012 hingga 2014. 
 
4.3.2 Implementasi CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & 
Sulbar Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Desa Ulu Saddang 
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang 
Pendekatan yang dijadikan pijakan dalam melaksanakan tanggung 
jawab sosial, yaitu philantropis (charity) dan kemitraan yang terdiri dari 
kemitraan semi produktif dan kemitraan produktif (Nor Hadi, 2011). Dari 
pendekatan yang ada pendekatan kemitraan produktif dianggap yang paling 
ideal contoh rill kemitraan produktif antara lain income generating bagi 
masyarakat lewat program kompos atas limbah perusahaan, income 
generating bagi masyarakat berupa penggunaan limbah kertas (daur ulang 
limbah) menjadi produk kerajinan, aliran limbah yang sudah diolah menjadi 
irigasi, kerjasama riset dengan perguruan tinggi, melakukan penanaman 
tanaman produktif daerah bekas tambang bekerjasama dengan masyarakat, 
membuka areal bekas tambang untuk tanaman produktif dan diserahkan pada 
masyarakat secara bagi hasil, membantu UKM, bantuan kelapa sawit bagi 
petani, bantuan bibit pertanian, memebrikan saham bonus bagi karyawan dan 
direksi, pelatihan holtikultura bagi masyarakat, pelatihan perbengkelan bagi 
masyarakat dari perusahaan otomotif, membuka konter bagi masyarakat 
untuk memasarkan produk perusahaan , dan jenis lainnya. 
Diihat dari program-program yang lahir, PT PLN (persero) Wilayah 
Sulsel, Sultra & Sulbar dalam menjalankan CSR nya di Desa Ulu Saddang 
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telah berorientasi pada pemberdayaan masyarakat sesuai dengan salah satu 
tujuan CSR PT PLN Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar yang di kemukakan oleh 
Pak Said sebagai berikut 
“CSR PLN bertujuan untuk melakukan pemberdayaan masyarakat dan 
mengurangi sedimen yang terjadi di sepanjang sungai yang menyebabkan 
tingginya sedimentasi di daerah waduk” 
Hal ini dapat dilihat dari program-program yang hadir seperti pelatihan 
dan pembuatan kelompok paving block, kerajinan eceng gondok, dan jahit 
menjahit serta program penghijauan dengan tanaman bernilai ekonomis dan 
diberikan sepenuhnya kepada masyarakat. Selain itu kegiatan-kegiatan yang 
ada memanfaatkan limbah yang melimpah di  sekitar Desa seperti pembuatan 
paving block dan batako dengan memanfaatkan sedimen serta kerajinan 
eceng gondok yang memanfaatkan eceng gondok di pinggiran sungai. Namun 
dalam ketercapaiannya mewujudkan pemberdayaan masyarakat, 
implementasi CSR PT PLN Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar masih minim 
kontribusi. 
Sumodiningrat (1999) dan Schuler, Hashemi dan Riley 
mengemukakan indikator keberhasilan yang dipakai untuk mengukur 
pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat yang telah dipaparkan pada 
BAB II.  
Dari indikator yang ada dalam mengukur pemberdayaan masyarakat dapat 
dilihat bahwa program CSR PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar 
yang ada belum mampu mendorong kemandirian masyarakat, walaupun program 
yang ada telah berorientasi pada pemberdayaan masyarakat seperti 
berkembangnya usaha dalam upaya  peningkatan pendapatan dengan 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia, serta kemampuan untuk memenuhi 
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kebutuhan sehari-hari walaupun hanya dirasakan segelintir anggota kelompok 
yang menguasai faktor produksi seperti mesin jahit. Ada beberapa hal yang 
menyebabkan program CSR PT PLN Wilayah Sulsel, Sulbar dan Sultra tidak 
berjalan sebagai mana telah direncanakan sebelumnya atau bahkan telah 
berhenti sehingga tidak mampu mendorong pemberdayaan masyarakat antara 
lain: 
 
a) Format program yang hanya memberikan pelatihan dan pembentukan 
kelompok serta pemberian alat produksi yang terbatas tanpa 
pendampingan lebih jauh seperti pendampingan pasca produksi, 
permodalan maupun penguatan kelembagaan dalam kelompok usaha 
membuat program-program yang ada tidak sampai pada  tujuan 
pemberdayaan masyarakat. 
b) Kendala pasar. Salah satu kendala yang dihadapi oleh kelompok-
kelompok usaha yang ada ialah sulitnya memasarkan barang hasil 
produksi mereka mengingat kondisi geografis desa yang jauh baik dari 
kota kecamatan maupun kota kabupaten.  
c) Kendala modal. Kendala lain yang dirasakan ialah minimnya modal yang 
dimiliki kelompok-kelompok usaha untuk melakukan produksi terus 
menerus seperti usaha jahit menjahit dengan alat produksi yang terbatas. 
d) Tingginya biaya transportasi. Tingginya biaya transportasi untuk 
mengangkut hasil pembuatan paving block dan batako mengingat jarak 
desa yang jauh serta jalan yang cukup sulit untuk kendaraan besar 
e) Kualitas produk paving block dan batako yang masih kurang karena 
masih menggunakan alat yang sederhana 
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f) Kualitas kerajinan yang masih belum optimal yaitu kerajinan yang 
berjamur dan diserang rayap, hal ini telah dilaporkan dan telah ditindak 
lanjuti oleh pihak PLN Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar dengan 
mengadakan pelatihan pengawetan kerajinan, namun sulitnya 
mendapaatkan bahan pengawet  serta dirasakan pusing setelah 
melakukan pengawetan membuat warga enggan menggunakan metode 
pengawetan tersebut. 
g) Masih kurang memadainya kemampuan/skill dari anggota kelompok jahit 
menjahit, membuat sulitnya program ini berjalan. 
h) Pembagian bibit tanaman yang tidak tepat sasaran 
i) Selain itu tidak minimnya inisiatif kelompok usaha guna mengembangkan 
usahanya secara mandiri menjadi salah satu faktor penghambat 
keberhasilan program 
  
4.3.3 Kendala-Kendala yang dihadapi PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, 
Sultra & Sulbar Dalam Implementasi CSR Di Desa Ulu Saddang 
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang 
Dalam melaksanakan CSR, PT PLN Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar 
menghadapi beberapa kendala yaitu sulitnya akses pasar untuk produk hasil 
produksi kelompok, biaya transportasi yang tinggi untuk pengembangan usaha 
batako  dan paving block, masyarakat yang tidak menjaga tanaman penghijauan 
yang ada dan masyarakat yang kurang berinisiatif mengembangkan usahanya  
dan cenderung mengikuti kegiatan sebatas seremonial saja. seperti yang 
dikatakan oleh Pak Said 
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Kenapa tidak berproduksi untuk dijual keluar Pak (batako dan paving block)? 
“Karena biaya transsportasi yang mahal jika akan menjual produk keluar 
dan akses pasar yang minim”. 
“Kalau untuk eceng gondok sekarang sudah mandek akibat kendala 
pemasaran yang masih minim. Kelompok tidak tahu mau jual kemana 
produknya pernah satu kali kami ikutkan pameran produk kerajinan eceng 
gondok ini di Makassar dan mendapat respon positif”. 
“Tanaman-tanaman yang kita berikan untuk kegiatan penghijauan kurang 
dipelihara oleh masyarakat. Masyarakaat juga cenderung hanya mengikuti 
kegiatan sebatas seremonial saja, jadi nanti kurang inisiatifnya untuk 
melanjutkan kegiatan yang ada.” 
 
Namun selebihnya tidak ada masalah baik kepada pemerintah Desa 
maupun penerimaan masyarakat seperti yang di sampaikan Pak Said dalam 
petikan wawancara berikut 
Kalau dengan pemerintah Desa bagaimana Pak? 
Bagus ji 
Kalau masyarakat Pak? 
Masyarakat terbuka  ji 
Senada dengan yang di sampaikan oleh Kepala Desa Ulu saddang 
sebagai berikut 
“PLN sangat merespon apa yang diusulkan masyarakat, tidak ada yang 
tidak terpenuhi, artinya semua yang diusulkan masyarakat, PLN merespon 
baik walaupun masih banyak usulan-usulan masyarakat yang belum 
terpenuhi karena keterbatasan dana yang dikucurkan oleh pihak PLN, jadi 
hanya program-program  yang skala kecil iyu yang ee...dipenuhi oleh pihak 
PLN, yang lansung dimanfaatkan langsung masyarakat yang dianggap 
usulan yang sangat prioritas jadi itu yang kita dahulukan”. 
 
Pihak PLN (Persero) Wilayah Sulsel, sultra & Sulbar juga mengaku telah 
merasakan manfaat dari program CSR yang telah di jalankan, antara lain: 
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a) Tidak adanya resistensi dari masyarakat ring satu 
b) Instalasi PLN terjaga dari gangguan seperti pencurian 
ataupun perusakan 
c) Serta program yang diharapkan dapat mnambah 
pendapatan masyarakat maampu membuat masyarakat 
tepat waktu membayar listrik 
Namun tujuan PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar untuk 
mengurangi sedimen dengan melakukan penananaman pohon belum dapat 
dirasakaan manfaatnya dalam waktu dekat ini. 
Berikut kutipan wawancara peneliti dengan Pak Said 
“Pertama tidak ada resistensi dari masyarakat di areal ring satu, kemudian 
instaalasi PLN terjaga disana serta masyarakat bisa tepat waktu 
membayar listrik kkarena ada program-program yang bisa menambaah 
pendapatan masyaaraakat” 
Kalau penghiijauan Pak? 
“Yah, dalam waktu dekat belum dirasakan manfaatnya” 
 
Dari berbagai hambatan yang dirasakan oleh pihak PLN (Persero) 
Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar dalam mendorong pemberdayaan masyarakat  
seperti kendala pasar, biaya transportasi serta kurangnya inisiatif  masyarakat 
dalam mengembangkaan usahanya tidak terlepas dari format program CSR yang 
ada, totok Mardikanto dan Soebianto (2015:127) mengatakan bahwa proses 
pemberdayaan masyarakat terkait erat dengan faktor internal dan eksternal. 
Dalam hubugan ini, meskipun faktor internal sangat penting sebagai salah satu  
wujud self organizing dari masyarakat, namun kita juga perlu memberikan 
perhatian pada faktor eksternalnya. Proses pemberdayaan masyarakat mestinya 
juga didampingi oleh suatu tim fasilitator yang bersifat multidisiplin. Tim 
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pendamping ini merupakan salah satu external faktor dalam pemberdayaan 
masyarakat. Peran tim pada awal proses sangat aktif tetapi akan berkurang 
secara bertahap selama proses berjalan sampai masyarakat sudah mampu 
melanjutkan kegiatannya secara mandiri. Dari pemaparan tersebut, 
pendampingan merupakan hal yang sangat penting dalam mendorong 
pemberdayaan masyarakat sehingga masalah-masalah seperti tidak adanya 
inisiatif, permodalan, akses pasar dapat diselesaikan  secara bersama namun 
secara bertahap peran pendaamping harus terus dikurangi hingga tidak ada 
sama sekali seiring dengan peningkatan kemampuan masyarakat yang 
didampingi. Selain itu pihak PLN sejauh ini belum berupaya mengatasi kendala-
kendala yang ada. 
untuk kendala tanaman penghijauan yang kurang dijaga sehingga banyak 
tanaman yang mati, selain karena faktor alam, pemilihan tanaman produktif yang 
dipilih juga mempengaruhi adanya masyarakat yg kurang menjaga, walaupun 
masyarakat sangat antusias menerima bantuan bibit tanaman, namun 
sebenaarnya masyarakat lebih mengharapkan bibit tanaman seperti pala dan 
cengkeh namun pihak PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar hanya 
memberikan bantuan sukun, bambu dan pala dengan jumlah yang lebih sedikit. 
Selain itu terdapat pula masalah pembagian bibit yang tidak tepat sasaran 
sehingga membuat semakin kurangnya jumlah bibit yang diberikan kepada 
masyarakat yang memang menjadi target.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
 
1. Dalam implementasinya PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & 
Sulbar telah melaksanakan berbagai pogram kerja yang lahir dari 
kerjasama PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra & Sulbar dengan 
LP2M UNHAS dan FliPMAS Mammiri melalui social mapping dan 
dikolaborasikan dengan usulan-usulan masyarakat, program yang lahir 
diantaranya adalah pelatihan dan pembuatan kelompok kerajinan eceng 
gondok, jahit menjahit, keripik, pembuatan batako dan paving block, 
program penghijauan, program pendidikan, program kesehatan serta 
program pembangunan sarana umum desa. Pada dasarnya program-
program yang ada di dominasi oleh program yang berorientasi 
pemberdayaan masyarakat, namun dalam pencapaiannya program yang 
ada belum berhasil mendorong kemandirian masyarakat. Hal ini 
dikeranakan beberapa faktor penghambat seperti masih sulitnya akses 
pasar, masih minimnya permodalan kelompok, kualitas/ketahanan 
kerajinan yang  masih kurang optimal, kualitas paving block yang masih 
belum optimal, biaya transportasi/angkutan yang masih tinggi, dan 
kemampuan/skill menjahit anggota yaang belum memadai. Selain itu 
tidak adanya pendampingan lebih lanjut secara serius kepada kelompok 
pasca produksi dan memperkuat manajemen kelompok serta tidak 
adanya usaha mandiri kelompok dalam mengembangkan usahanya 
membuat program yang ada belum berhasil mendorong kemandirian 
masyarakat. 
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2. Kendala-kendala yang dihadapi pihak PLN (Persero) Wilayah Sulsel, 
Sultra dan Sulbar dalam melakukan implementasi CSR nya antara lain 
minimnya akses pasar untuk produk yang telah dihasilkan, biaya 
transportasi yang mahal, masyarakat yang tidak kurang menjaga 
tanaman yang diberikan, serta tidak adanya inisiatif dari masyarakat 
untuk mengembangkan program yang telah dijalankan oleh pihak PLN 
(Persero) Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar 
 
a. Saran 
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan yang ada, berikut saran  
1. Perlunya pendampingan yang serius pada kelompok-kelompok tidak 
hanya pada saat pelatihan dan pembuatan kelompok namun juga pasca 
produksi dan penguatan manajemen kelompok ampai kelompok benar-
benar dapat menjalankan usahanya sendiri. 
2. Pengawasan yang lebih ketat oleh PLN (Persero) Wilayah Sulsel, Sultra 
dan Sulbar dalam menjalankan program-proram yang ada agar tepat 
sasaran. 
3. Perlunya membuat evaluasi yang komprehensif terhadap program-
program CSR yang ada. 
4. Selain berkordinasi dengan pemerintah daerah maupun pihak PLN guna 
mengikuti pameran, pihak terkait juga dapat memanfaatkan teknologi 
yang ada guna membuka akses pasar yang lebih luas. 
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b. Kekurangan/Kelemahan Penelitian 
 
1. Pengambilan data hanya dilakukan disatu tempat, hasil mungkin akan 
berbeda dengan tempat lain, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat di 
generalisasi 
2. Tidak ikutnya peneliti dalam proses produksi kelompok-kelompok 
seperti pembuatan kerajinan eceng gondok, keripik, jahit menjahit 
serta batako dan paving blok karena kelompok-kelompok yang sudah 
tidak berjalan. 
3. Peneliti tidak melihat langsung kondisi tanaman dalam program 
penghijauan yang ada di Dusun Bone, Buttu Bola dan Silei 
dikarenaakan terbatasnya transportasi untuk menyebrangi sungai. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
81 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Anwar, Ayu Ardhillah. 2013. Analisis Perspektif Stakeholder Terhadap 
Implementasi Corporate Social responsibility (CSR) (Studi Kasus pada 
PT. Samsung Electronics Indonesia). Skripsi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin. 
Azheri, Busra.2012.Corporate Social Responsibility: Dari Voluntary Menjadi 
Mandatory. PT. Jakarta:Raja Grafindo. 
B.Miles,Matthew dan A. Michael Huberman.2014.Analisis Data Kualitatif Buku 
Sumber Tentang Metode-Metode Baru.Jakarta: UI-PRESS. 
Gunawan, Sumodiningrat. 1999. Pemberdayaan Masyarakat dan Jaringan 
Pengaman Sosial, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama 
Hadi, Nor.2011.Corporate Social Responsibility. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
http://www.pln.co.id/sulselrabar/?p=62  diakses pada tanggal 20 Agustus 2016 
http://www.pln.co.id/sulselrabar/?p=65 diakses pada tanggal 20 Agustus 2016 
Hutomo, Mardi Yatmo. 2000. Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang 
Ekonomi: Tinjauan Teoritik dan Implementasi.Disampaikan pada 
Seminar Sehari Pemberdayaan Masyarakat, Bappenas,Jakarta,6 Maret 
2000. 
Mardikanto, Totok.2014.CSR Corporate Social Responsibility (Tanggungjawab 
Sosial Korporasi). Bandung : Alfabeta. 
Mardikanto, Totok dan Poerwoko Soebiato. 2015 .Pemberdayaan Masyarakat 
Dalam Prespektif Kebijakan Publik.Bandung: Alfabeta.  
Moloeng, J Lexy. 2004. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaaja 
Rosdakarya 
 Satori, Jam’an dan Aan Komariah.2014.Metodologi Penelitian Kualitatif. 
Bandung: Alfabeta. 
Setyaningrum, Dyah Ayu. 2011. Pengaruh Implementasi Corporate Social 
Responsibility Terhadap Kesejahteraan Hidup Masyarakat (Studi Kasus 
pada PT. Apac Inti Corpora, Bawen). Skripsi Fakultas Ekonomi 
Universitas Diponegoro. 
Solihin, I. 2009. Corporate Social Responsibility; From Charity to Sustainability. 
Jakarta: Salemba Empat. 
Sugiyono.2015.Metode Penelitian Bisnis. Bandung : Alfabeta. 
82 
 
 
 
Suharto, Edi. 2007. Corporate Social Responsibility : What is and Benefit for 
Corporate. (http://www.policy.hu/suharto, diakses tanggal 23 maret 
2016). 
 
___________. 2004. Pendampingan Sosial Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Miskin: Konsepsi dan 
Strategi.(http://www.policy.hu/suharto/modul_a/makindo_32.htm, 
diakses 23 maret 2016).  
Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Kep 236/MBU/2003 
Tentang Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan Program 
Bina Lingkunga 
Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. 2007. Jakarta: Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia.   
__________________ Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan Perseroan Terbatas. 2012. Jakarta: Departemen Hukum dan 
Hak Asasi Manusia. 
Untung Budi.2014.CSR dalam Dunia Bisnis. Yogyakarta: Andi. 
Wahyuningrum, Yuniarti, Irwan Noor dan  Abdul Wachid.Tanpa tahun. Pengaruh 
Program Corporate Social Responsibility Terhadap Peningkatan 
Pemberdayaan Masyarakat (Studi pada Implementasi CSR PT. Amerta 
Indah Otsuka Desa Pacarkeling  Kecamatan Kejayan Kabupaten 
Pasuruan). Malang: Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.1 No.5, Hal 
109-115 | 111 
Wibisono, Yusuf. 2007. Membedah Konsep dan Aplikasi CSR. Gresik: Fascho 
Publishing. 
Zulfitri. 2011. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Corporate Social 
Responsibility PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Skripsi Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
YAMINA DECOMP  
KANTIN RAMSIS UNHAS 
0853 9600 1109-081 342 933 050 
84 
 
LAMPIRAN 1 
BIODATA 
 
Identitas Diri 
Nama : Syamsuddin Muh. Bahar 
Tempat, tanggal lahir : Wawondula, 20 Maret 1993 
Alamat  : Dg.Tata 1 Blok V No A13 Makassar 
No Hp  : 085241597398 
E mail  : bahar.syam@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan Formal 
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Lampiran 2 Dokumentasi. 
(hasil kerajinan eceng gondok, dok. Pribadi) 
 
 
 
 
 
 
(hasil kerjainan eceng gondok, dok. Kepala Desa Ulu Saddang) 
 
 
 
 
 
 
 
kelompok eceng gondok mengikuti pameran pada tingkat provinsi Sulsel,  
dok. Kepala Desa Ulu Saddang) 
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(salah satu tempat pengambilan bahan baku kerajinan eceng gondok, dok.pribadi) 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
(produk kerajinan eceng gondok setengah jadi, dok.pribadi) 
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(papan nama kelompok pembuatan batako & paving block, dok.pribadi) 
 
(alat pembuatan batako dan 
paving block, dok.pribadi) 
 
 
(hasil produksi paving block, dok.pribadi) 
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 (salah satu hasil jahitan kelompok jahit menjahit,   (salah satu bantuan mesin jahit oleh  
                             dok.pribadi)                PLN,dok.pribadi) 
     
                                                                                                    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(papan nama kelompok jahit menjahit, dok.pribadi) 
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(penanaman bibit bambu di tepi aliran sungai, 
dok.Kepala Desa Ulu Saddang) 
(bibit tanaman dibawah ke lokasi  
penanaman di tepi sungai,  
dok.Kepala Desa Ulu Saddang) 
(penanaman bibit pala,  
dok.Kepala Desa Ulu Saddang) 
(kondisi tanaman pala di tepi sungai, 
 dok.Kepala Desa Ulu Saddang) 
(pembangunan wc di Dusun Buttu Bola,  
dok.Kepala Desa Ulu Saddang) 
(pembangunan wc di Dusun Bone,  
dok.Kepala Desa Ulu Saddang) 
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(pembangunan bak air di Dusun Barra’-Barra’,  
dok.Kepala Desa Ulu Saddang) 
(pembangunan bak air di Dusun Salimbongan,  
dok.Kepala Desa Ulu Saddang) 
(tempat bermai PAUD Sahabat Listrik  
di baruga desa, dok.pribadi) 
(peresmian PAUD Sahabat Listrik dan taman baca, 
dok.Kepala Desa Ulu Saddang) 
(PAUD Sahabat Listrik di baruga desa, 
dok.pribadi) 
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(koleksi buku taman baca yang berada di baruga desa, dok.pribadi) 
(sosialisasi bpjs dan pentingnya gizi bagi ibu 
hamil, dok.Kepala Desa Ulu Saddang) 
(pelatihan peningkatan kemampuan komunikasi  
 kader posyandu di wilayah puskesmas 
Salimbongan  
dan pemberian susu bagi ibu hamil, 
 dok.Kepala Desa Ulu Saddang) 
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(wawancara dengan Pak Yusuf, dok.pribadi) 
(wawancara dengan Ibu Sumarni, 
dok.pribadi) 
 (wawancara dengan Ibu Hendriwati, 
 dok.pribadi) 
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Lampiran 3. Daftar Informan 
Berikut daftar informan yang telah di wawancarai dalam penelitian ini: 
 
NO 
 
NAMA 
  
Waktu dan Tempat Wawancara 
 
JABATAN 
1 Said Tgl. 14 Juli 2016 Pukul 14:10 wita dan 
Tgl. 27 Juli 2016 Pukul 10:00 wita di 
kantor PT PLN (Persero) Wilayah Sulsel, 
Sultra dan Sulbar 
 
Sekertaris TIM CSR PT PLN 
(Persero) Wilayah Sulsel, Sultra 
dan Sulbar. 
2 Hendriwati 
 
Tgl. 19 Juli 2016 
pukul 16:03:51 wita di rumah Ibu 
Hendriwati 
 
Ketua Kelompok Jahit Menjahit 
dan Eceng Gonddok di Dusun 
Salimbongan 
3 Nurhayati 
 
Tgl.  19 Juli 2016 pukul 19:29 wita di 
rumah Ibu Nurhayati 
 
Sekertaris Desa Ulu Saddang 
4 Sumarni tgl. 20 Juli 2016 
 Pukul  09:22:49 wita di rumah Ibu Sumarni 
 
Ketua Kelompok Jahit Menjahit 
dan Eceng Gondok di Dusun 
Kaloran 
5 Yusuf 
 
Tgl. 20 Juli 2016 
Pukul 17:37:06 wita di rumah Pak Yusuf 
 
kepala Dusun Salimbongan/ 
Penanggung Jawab Program 
Penghijaun Tahun 2015 
6 Asparuddin 
 
Tgl. 20 Juli 2016 Pukul  14:05:21 wita di 
rumah Kepala Desa Ulu Saddang 
 
Kepala Desa Ulu Saddang 
7 Syarifuddin 
 
Tgl. 20 Juli 2016 
pukul 21:00:51 wita di rumah Kepala 
Desa Ulu Saddang 
 
Penanggung Jawab Program 
Penghijauan Tahun 2013 dan 
2014 
8 Harmansyah 
 
Tgl. 21 Juli 2016 
Pukul  07:57:42 wita di rumah Pak 
Harmansyah 
 
Pengelola Taman Baca 
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LAMPIRAN 4. WAWANCARA 
 
Penelitian  dimulai sejak tanggal 14 juli 2016 hari itu saya bertemu dengan 
bapak Amir sebagai salah satu anggota tim CSR PLN Wilayah Sulsel, Sultra 
dan Sulbar. Saya pun di persilahkan duduk oleh beliau setelah itu kemudian 
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan saya untuk melakukan penelitian 
terkait implementasi CSR PT PLN Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar terhadap 
pemberdayaan masyarakat Desa Ulu Saddang dan kendala-kendala yang 
dihadapi oleh PLN Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar. 
Beliau kemudian menanggapi bahwa PLN memang telah melaksanakan 
berbagai macam program CSR terutama di Desa Ulu Saddang diantaranya 
penanaman tanaman sukun, Pala dan bambu di areal pinggiran sungai, 
pelatihan dan pembuatan kelompok kerajinan eceng gondok, jahit menjahit 
dan pembuatan paving block serta PAUD dan taman baca yang  bekerjasama 
dengan LP2M UNHAS. Pak Amir juga menjelaskan bahwa tujuan utama dari 
CSR ini melakukan pemberdayaan masyarakat. 
Terkait kendala yang dihadapi Pak Amir menjelaskan bahwa kendala utama 
yaitu kendala pasar bagi produk yang telah dihasilkan kelompok-
kelompok.Setelah menjelaskan gambaran umum CSR dan kendala yang 
dirasakan, pak Amir kemudian meberitahukan peneliti untuk bertemu dengan 
pak Said untuk mendapatkan data yang lebih rinci terkait implementasi CSR di 
Desa Ulu Saddang namun karena pak Said sedang tidak berada di kantor 
maka peneliti memutuskan untuk meninggalkan kantor dan kembali siang 
harinya. Sekitar pukul 14:00 wita peneliti kembali ke ruangan Hukum dan 
Humas PLN dan berhasil bertemu dengan Pak Said  dan lansung 
memperkenalkan diri serta maksud dan tujuan menemui beliau lalu setelah  itu 
saya meminta waktu pak Said untuk melakukan wawancara. Wawancara 
dimulai sekitar pukul 14:10 wita sebelum memulai wawancara peneliti meminta 
izin untuk merekam suara selama wawancara namun beliau menyarankan 
untuk tidak menggunakan alat perekam agar lebih nyaman. 
Wawancara  Pak Said 
Tgl. 14 Juli 2016 
Pukul 14:10 wita 
Peneliti mulai bertanya kepada Pak Said tentang gambaran umum CSR PT PLN 
Wilayah Sulsel, Sultra dan Sulbar dan CSR di desa Ulu Saddang secara khusus. 
Beliau menjawab bahwa 
CSR PT PLN merupakan implementasi dari Undang-Undang nomor 40 tahun 
2007 tentang perseroan terbatas serta Menteri BUMN Nomor PER-
05/MBU/2007 yang telah dilaksanakan di berbagai wilayah dalam lingkup 
wilayah kerja PLN Wilayah Sulsel, Sulbar dan Sultra. Terkhusus untuk Desa 
Ulu Saddang kami telah melaksanakan berbagai macam Program seperti 
penanaman pala dan sukun, pelatihan jahit menjahit, kerajinan dari eceng 
gondok, PAUD dan lain-lain. 
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Kemudian peneliti kembali bertanya mengapa Desa Ulu Saddang yang dipilih lau 
dijawab 
 sebab Desa Ulu Saddang merupakan areal ring satu dari  PLN kemudian 
beliau menambahkan bahwa pemilihan lokasi CSR ialah daerah ring satu 
operasi perusahaan dan juga ada yang ditentukan melaui forum CSR yang 
beranggotakan perusahaan-perusahaan BUMN disitu kami diberikan beberapa 
daerah yang harus kami berikan CSR walaupun pada kenyataannya daerah 
tersebut bukan diareal operasi kami. 
Apa tujuan dari CSR PLN di Desa Ulu Saddang sendiri Pak? 
CSR PLN bertujuan untuk melakukan pemberdayaan masyarakat dan 
mengurangi sedimen yang terjadi di sepanjang sungai yang menyebabkan 
tingginya seedimentasi di daerah waduk 
Bagaimana program-program yang kita sebutkan tadi bisa lahir pak? 
Dalam menentukan dan menjalankan program di Desa Ulu Saddang kami 
bekerja sama dengan UNHAS. Kami melaksanakan Social Mapping setiap 
tahunnya dan juga melibatkan masyarakat untuk meminta masukan-masukan 
dari masyarakat yang di kordinasikan dengan pemerintah setempat dalam hal 
ini yaitu kepala desa sehingga program yang lahir berbasis kebutuhan 
masyarakat 
Apakah dari semua hasil usulan warga yang di kolaborasikan dengan hasil social 
mapping dijalankan seluruhnya? 
Tidak semua program dijalankan sebab keterbatasan dana yang kami miliki 
sehingga hanya beberapa program yang menjaadi prioritas yang kami 
jalankan 
Bagaimana pengalokasian dana CSRnya Pak? 
Mekanismenya itu dana CSR langsung dari pusat kami hanya memberikan 
usulan program namun keputusan akhir ada dipusat. 
Dari program-program yang ada itu Pak bisa kita ceritakan proses berjalannya 
dari awal hingga sekarang 
Untuk jahit menjahit, kerajinan eceng gondok dan paving  block diawal kami 
melaukan pelatihan hingga peserta pelatihan dirasa sudah mampu  lalu kami 
memberikan alat-alat produksi dan dibuatkan kelompok yang berbadan hukum 
Pemilihan pesertanya bagaimana Pak? 
Peserta Pak Desa yang bawakan ke kita 
Kalau alat-alat produksi ditempatkan dimana Pak? 
Alat-alat produksi ditaruh di rumahnya Pak Desa 
Program yang lain bagaimana Pak? 
Untuk pemberian gizi ibu hamil masih jalan begitu juga PAUD masih jalan 
sampai sekarang 
Kalo kelompok usaha jahit menjahit, eceng gondok dan paving block bagaimana 
Pak? Apa masih berjalan hingga sekarang? 
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Untuk paving block sekarang tidak berjalan lagi. Dulu hasilnya hanya di pakai 
untuk jalan di masjid dan dirumah Pak Desa saja nanti adek bisa lihat 
langsung itu disana 
Kenapa tidak berproduksi untuk dijual keluar Pak? 
Karena biaya transsportasi yang mahal jika akan menjual produk keluar dan 
akses pasar yang minim 
Kalau untuk eceng gondok sekarang sudah mandek akibat kendala 
pemasaran yang masih minim. Kelompok tidak tahu mau jual kemana 
produknya pernah satu kali kami ikutkan pameran produk kerajinan eceng 
gondok ini di Makassar dan mendapat respon positif. 
Untuk jahit menjahit sampi sekarang masih jalan untuk memenuhi pasar dalam 
desa saja 
Apakah ada solusi yang dilakukan pihak PLN untk mengatasi masalah akses 
pasar dan mahalnya biaya transportasi Pak? 
Sampai sekarang belum ada 
Selain kendala pasar sama harga transport yang tinggi apa lagi kendala yang 
dihadapi PLN pak? 
Tanaman-tanaman yang kita berikan untuk kegiatan penghijauan kurang 
dipelihara oleh masyarakat. Masyarakat juga cenderung hanya mengikuti 
kegiatan sebatas seremonial saja, jadi nanti kurang inisiatifnya untuk 
melanjutkan kegiatan yang ada. 
Apakah PLN melakukan evaluasi terkait seluruh Program CSR yang telah berjalan 
Pak? 
Ya, kami melakukan evaluasi tapi tidak ada metode khusus yang dilakukan 
kami hanya melihat bagaimana perkembangannya di lapangan. 
Kan sebelumnya kita bilang salah satu tujuannya adalah pemberdayaan 
masyarakat Pak apa yang jadi ukuran pemberdayaan dari PLN sendiri 
Kami melihat dari sebelumnya tidak tahu menjadi tahu, dari tidak tahu menjahit 
jadi bisa menjahit misalnya, kami juga memberikan alat-alat produksi untuk 
mereka agar dapat berproduksi. 
Iyee Pak mungkin untuk sekarang itu saja dulu, tapi bisaji saya datang lagi pak 
kalau ada yang masih ingin saya tanyakan 
Silahkan  
Terimakasih banyak pak (bersalaman). 
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Wawancara ke dua  
Tgl. 27 Juli 2016 
Pukul 10:00 wita 
 
Apa manfaat  yang dirasakan PLN selama menjalankan CSR di Desa Ulu Saddang 
Pak? 
 Pertama tidak ada resistensi dari masyarakat di areal ring satu, kemudian 
instalasi PLN terjaga disana serta masyarakat bisa tepat waktu membayar 
listrik kkarena ada program-program yang bisa menambaah pendapatan 
masyarakat 
Kalau penghiijauan Pak? 
Yah, dalam waktu dekat belum dirasakan manfaaatnya 
Kenapa PLN kerja sama dengan LP2M UNHAS Pak? 
Yah itu kan Universitas, tempatnya ilmu pengetahuan jadi bisa dipercaya, 
karena kan mereka cari data  
Itu Ibu Kimmi sama Ibu Citra siapa Pak? 
Ibu Kimi sama Ibu citra itu orang Flipmas yang dampingi masyarakat disana 
selamaa program di jalankan 
Itu program penghijauan baagaimana pengawasan PLN dalam pembagian 
bibitnya? 
ee...kita kasih saja, kita drop saja kesana, kita percayakan mi ke mereka 
karena mereka yang lbih tahu siapaa yang mau dikasih, kita mana tahu siapa-
siapa yang punya kebun itu. 
Pernah mi saya tanya ini Pak, saya ulang lagi apa kendalaa yaang di hadapi PLN 
dalam menjalaankan CSR di Ulu Saddang? 
Iyah ini pernah mi saya jawab 
Iye 
Yah itu tanaman kurang dipelihara, selesai kegiatan tidak ada tindak lanjut dari 
masyarakat, tidak ada inisiatif 
Kalau dengan pemerintah Desa bagaimana Pak? 
Bagus ji 
Kalau masyarakat Pak? 
Massyarakat terbuka  ji 
Bagaimana Struktur penanggung jawab CSRnya PLN Pak? 
Jadi ada tim yang dibentuk, tim CSR itu strukturnya, ketuanya, manajer bidang 
SDM, wakilnya, manajer bidang keuangan, sekertarisnya Pak Amir, saya 
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Wawancara Ibu Hendriwati 
Tgl. 19 Juli 2016 
pukul 16:03:51 wita  
Sapa tau ada mau kita tanyakan dulu ke saya sebelum mulai wawancara 
Ya itu saya  tujuan utamanya bapak mau apa? 
Oh iyee ini dalam rangka menyelesaikan masa studi saya bu, saya mau buat 
skripsi, skripsinya itu terkait implementasi CSRnya PLN, kan bantuan-bantuan itu 
disebut CSR Bu. 
Kalau eceng gondoknya sekarang sudah tidak ada lagi kegiatannya, kan saya 
sisa jahit tasnya yang bikin kelompok saya bawah saya 
Saya yang pasang kainnya, pasang resletingnya kalo yang bikin bukan saya 
saya tinggal jahit. Inikan eceng gondok (menunjuk mesin jahit untuk kerajinan 
eceng gondok) kalo ini jahit (menunjuk mesin untuk jahit menjahit) sayakan 
ketua eceng gondok saya juga ketua jahit menjahit jadi dikelompokkan 
jadi sepuluh orang penjahit kalo eceng gondok eee...tujuh orang kalo bukan 8 
orang. 
oh itu 10 orang sama kita mi? 
Eee.. tapi tidak akatif hanya saya saja yang aktif  
Tidak aktif mi dih? 
Tidak, Tidak ada juga yang datang belajar, saya juga bukan larang, saya 
sendiri yang menjahit 
Kita sendiri yang menjahit dih? 
Tapi yang lancar disini Cuma potong baju, perkecil, itu saja, biasa saya juga 
bikin baju tapi jarang yang bawa kain toh. 
Iye 
Itu saja kalau ada bawa kainnya dia bilang bikinkan saya yah saya bikinkan 
kalau saya mampu kan kita baru belajar empat hari saja saya belajar dikantor 
tida pernah saya kursus Cuma pake keberanian saja tapi Alhamdulillah   
lancar kalau saya ndatau kalau kelompok yang lain. 
Bisa kita ceritakan pengalamanta dari awal mula mengikuti ini bantuan samapai 
sekaarang? 
Bagaimana aawal mulanya kita dipanggil atau bagaimana? 
Siapa mau!! Siapa yang maau datang belajar dikantor silahkan. Begitu aawal-
awalnya 
Siapa yang panggil itu Bu? 
ee...staf Desa disitu dia bilang ibu-ibu yang mau datang silahkan datang 
karena ada yang mau datang kasih ajarki menjahit 
baru dissitu kita belajar baru dibikin kelompok. 
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Kita ketua kelompok disini Bu di? 
Iya...tapi bukan satu kelompok dsini 
Kalau nda salah ada tiga di RK tiga tapi tidak adaa yang aktif 
yah...termaksudlah saya yang  aktif 
Apa-apa diajarkan ki itu Bu? 
Rumus, pola bikin  celana, bikin rok, bikin baju diajar...bagaimana cara 
menggunting, kalau leher begini, sanghai apa 
Jadi sampai bisa memang di? Diajar semua cara-caranya? 
Diajar! 
Kalau eceng gondok itu Bu, baagaimana dia modelnya dari awal? 
Oh itu saja tas, kita sendiri ambil anunya (eceng gondok) di pinggir sungai situ, 
kita kelola sendiri 
Itu sama-sama ki dengan kelompok ta pergi? 
Iya sama, yang kelompok lain juga ikut, pernah ke Makassar kan pameran 
Kita ikut?  
Iya ikut, Alhamdulillah ada juga laku waktu naik ki di Makassar 
Berapa harganya itu Bu? 
Paling tinggi seratus ribu, delapan puluh, ada lima puluh, tiga puluh lima, 
tergantung 
ee...itu sampai sekarang nda jalan mi? 
Nda jalan mi! 
Tapi ada lagi informasi dari Pak Desa bilang minta lagi dari atas tasnya 
Darimana itu Bu? Dari PLN atau Kabupaten? 
Yang jelas saya taahu ini berhubungan dengan PLN 
 Oh jadi adapi permintaan lagi baru bikin ki lagi di? 
Dulukan aktif kalau ada kita lagi bikin 
Kalau yang dulu-dulu itu Bu berapa kali ki produksi? 
Aih...berkali-kali ji, tapi sampai sekarang sekalian berhenti, berhentimi 
Berapa lama mi itu berhenti? 
Adami berapa bulan itu... 
Oh baruji beberapa bulan? 
Aih...nda tau mi juga ada mi setahun kah, kulupa mi juga 
Kalau itu keripik Bu, ikut ki? 
Keripik pernah juga 
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Oh ikut ki juga ? 
Pernah...pernah semua itu, tapi yah begitu mi jalan sebentar saja. 
Paling duluan mi mati ini, maksudnya berhenti ini anu Bu, keripik? 
Keripik mi mungkin yang duluan 
Kenapa itu Bu? 
Karena tidak  ditau dimana mau dipasarkan, dijual di sekolah berapa saja 
terjual. 
Siapa ketua kelompoknya dia itu Bu kalau keripik? 
Hmmm...ndatau mi ku lupa mi, ndatau dibentuk ka itu kelompoknya keripik 
Tapi pernah berjalan, di coba tapi itukan bumbunya tidak ada dijual disini 
Tapi memang nda anu Bu di, nda bisa di jual dimana-mana? 
Nda ada pasarannya, pernah bahkan itu sikapa prnah kita bikin 
Sikapa di? 
Iya, sama pisang pernah, singkong 
Kalau itu Bu, anggota ta nda pernah mi datang-datang? 
Nda, nda pernah mi 
Kita nda pernah panggil-panggil? 
Biasa juga kalo ketemu dimana, dibahas lagi 
Kenapa itu Bu? 
Alaasannya tidak tahu, ada yang bilang sulit pakai rumus, pola 
Oh memang banyak pi juga yang belum terlalu paham di? 
Iya, iya 
Mulai awall ini kelompok ta nda pernah pi ambil orderan di, sama-sama dikerja? 
Nda, nda pernah 
Kita ji sendiri di? 
Iya, (menjelaskan pernah membuat beberapa produk seperti seprai dan baju) 
Tapi memang satu ji mesin juga bu di? 
Satu ji 
Itu ditaruh di rumahnya ketua kelompok di? 
Iya, itu saya dua karena saya ketua jahit saya juga ketua eceng gondok 
Jadi sistemnya itu anggota bisa dataang kesini ? 
Maunya begitu, maunya kita kerja sama, kalau ada yang suruh saya bikin baju 
ada yang pasang kancingnya maunya begitu, kan kita memang diberi tahu di 
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kantor kelompok harus kerja sama ada yang menggunting, ada yang bikin 
pola, begitu, tapi tidak ada yang datang!. 
Kaalaau eceng gondok itu bagaimana pengalaman ta dari awal bagaimana? 
ee...berapa lama itu Bu, berapa lama ki dilatih? 
Kalau eceng gondok, yang jelas lebih lama dari jahit, kan sering datang juga 
pelatihnya 
Darimana pelatihnya itu Bu? 
Dari Pekkabata 
Saya kira pernaah ada juga dari Malang Bu? 
Iya pernah juga, mereka cerita pengalamannya 
Produk yang jadi yang pernah di produksi tas saja di? 
Tapi nda ini tempat tisu, tempat pulpen, tempat bunga-bunga, tempat buah-
buahan, ada 
Tapi tidak ada mi punyata disini di? 
Nda adami, yang dua dikantor semua, di baruga 
Lapuk mi juga bu di? 
Iya lapuk, yaa...kaya ini kelolahannya tidak apa namanya itu ndataumi daerah 
sana (tempat lain) banyak anunya, pengawetnya apa kitakan baru belajar, 
tidak tahan punya kita 
Kenap itu Bu? 
Mungkin masih ada kurangnya 
Tidak tahan bagaimana, cepat rusak, cepat robek atau..? 
Kaya berdebu di dalam, nda tau kurang kering ka atau ada memang 
pengawetnya 
Tidak diajarki juga caranya (pengawetan kerajinan)? 
Diajar! 
Bersamaan diajaar itu Bu? 
ee...kan awal-awalnya bukan langsung bilang ada pengawetnya, lama-
kelamaan ada kataanya pengawetnya baru tahan. Pernah apa dibawa dapur, 
dimasak, di praktekkan itu 
berhasil Bu? 
Alhamdulillah ada berhasil 
Jadi lebih tahan di? 
Iya 
Kenapa pale tidak dikasih begitu Bu (diawetkan)? 
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Apaka itu...nanti ada bantuannya itu baru dikerja 
Nda ada memang bahannya disini Bu? 
Nda ada, nanti itu yang ajarki yang bawa 
Apa perubahan dirasa setelah ikut ini jahit menjahit sama eceng gondok, ada 
perubahan dirasa? 
Hmm... 
Peerubahan misalnya jadi lebih besar pendapatan ta? 
Kalau menjahit bagi saya alhamdulillah 
Ada di? 
Ada! 
Untuk pembeli...kan kalau ada rusak saya itu juga ku  pake beli dinamonya 
Kalau eceng gondok? 
Eceng ondok itu saja dulu baaju olah raga 
Itu saja di? 
Iya 
Cuma satu kali saja dijual di? 
Iya 
Ada barang yang sudah kita jual dari... 
Iya ada...macam piring saya beli 
Baarang-barang apa saja yang kita beli dari pendapatan jahit-menjahit ta? 
Itu saja piring, sama apa itu...untuk kebutuhan sehari-hari lah, yah beli ikan, 
sayur 
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                       Wawancara ibu Nurhayati (Sekertaris Desa Ulu Saddang)  
Tgl.  19 Juli 2016  
pukul 19:29 wita 
Peneliti pertama-tama mengenalkan kembali diri maksud dan tujuan peneliti 
melakukan wawancara kemudian wawancarapun dimulai 
Pertanyaan pertama yaitu terkait bagaimana pengalaman beliau selama 
mengikuti program CSR PLN beliau menaggapi dengan menjelaskan bahwa 
PLN telah menjalankan CSR selama beberapa tahun terakhir. Beliau mengaku 
mengikuti program jahit menjahit dan kerajinan eceng gondok sekaligus 
sebagai salah satu ketua kelompok untuk kedua program tersebut. Terkait 
kerajinan eceng gondok Ibu Nur menjelaskan bahwa kelompok kami telah 
melakukan beberapa kali produksi untuk di ikutkan pameran di pinrang dua 
kali yang diundang oleh pemerintah kabupaten pinrang dan dimakassar satu 
kali dipanggil oleh PLN Wilayah. 
Berapa mi diproduksi itu Bu? 
Yang terakhir saya ingat sekitar sepuluh buah tas, ada juga tempat tisu, topi 
dan tempat pensil 
Hasilnya itu diapa mi Bu? 
Hasilnya dibagi keseluruh anggota kelompok 
Bagaimana pangsa pasarnya bu? 
Pangsa pasar sebenarnya ada tapi kualitas produk yang masih kurang bagus. 
Beliau menjelaskan produk eceng gondong yang di produksi mengalami 
serangan jamur seehingga menjadi lapuk serta di serang rayap kemudian hal 
ini dilaporkan oleh beliau kepada pihak PLN Wilayah dan ditindaklanjuti 
dengan mengadakan pelatihan pengawetan kerajinan namun menurut beliau 
warga yang melakukan pengawetan mengalami sakit kepala setelah 
melakukan proses pengawetan sehingga warga enggan melakukannya lagi. 
Kalau permintaan adaji misalnya baru-baru ini ada permintaannya Ibu Bupati 
100 buah tapi kita tidak buat karena kualitasnya begitu, nanti bikin jelek-jelek 
saja kita. 
Jadi sejak kapan tidak produksimi Bu? 
Sekitar sejak tahun 2014 tidak pernah mi lagi. 
Kemudian Ibu Nur menambahkan saya juga pernah ke Perindag dan 
responnya positif saya disuruh bawa barangnya nanti diterima sama Perindag 
Kabupaten. Tapi itu lagi kualitasnya begitu jadi tidak jadi. 
Kalo jahit menjahit Bu? Kita ketua kelompoknya juga di? 
Iya! 
Bagaaimana mi kondisinya sekarang bu? 
Saya terima jahitan kalo jumlahnya banyak saya panggil anggota kelompok 
kalo Cuma sedikit saya ambil sendiri. Kalo jahitanya dikerja sama-sama 
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hasilnya dibagi-bagi kalo tidak saya ambil sendiri. Saya tidak lepas pi sendiri 
kaarena anggota-anggota saya itu belum pintar jadi saya nda berani lepas 
mereka kerja sendiri. 
Ada berapa ini kelompok jahit menjahit Bu? 
Tidak terlalu kuingat mi berapa jumlah kelompoknya ini karena seingat saya 
Cuma tiga kelompok yang aktif sampai sekarang. 
Kelompok-kelompoknya siapa saja itu Bu? 
Kelompoknya Ibu Hendriwati, Sumarni sama kelompok ku mi disini 
Kalo itu bantuan mesin jahitnya Bu dimana mi semua? 
Dibagi-bagi ke kelompok 
Bagaaimana pembagiannya itu Bu? 
Kan ada tiga mesin biasa, satu mesin putih, satu bordir sama empat obras jadi 
masing-masing kelompok dikasih satu jadi kalau ada anngota sudah punya 
mesin biasa kita kasih obras jadi dibagi-bagi saja kaarena terbatas. Kecuali itu 
mesin putih tidak dipake karena tinggi sekali watt nya tiga ribu watt kalo nda 
salah. 
Kalo disini Bu berapa mesinta? 
Disini satu mesin jahit satu obras 
Kalau PAUD Bu bagaimana? 
Kalau PAUD antusias sekali masyarakat dulu waktu baru diresmikan jumlah 
siswanya sekitar lima puluhan sekarang sudah sampai seratus tujuh orang 
siswanya. Sekolaahnya buka dari hari kamis sampai sabtu tapi rencana mau 
dipindahkan hari senin sampai rabu. 
Apa-apa bantuannya PLN ini terkait pendirian PAUD? 
Bantuannya berupa alat bermain yang ada depan baruga itu 
Kalau pengajarnya Bu? 
Ada guru honorer yang diurus sama desa 
Belajarnya dimana Bu? 
Dibaruga 
Kalau kegiatan penghijauan Bu bagaimana? 
Kalau itu saya tiidak tahu Pak Yusuf itu yang tahu itu tapi saya dengar mati 
semua yang 2015 karena dapat kemarau setelah ditanam karena instruksinya 
PLN harus langsung ditanam. 
Untuk program kerja yang lain seperti pembangunan wc dan bak air, home 
industri keripik, taman baca beliau tidak mengetahui. 
Ada manfaat yang kita rasa selama kita ikuti progra CSRnya PLN Bu? 
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Yah saya rasakan manfaatnya kalau jahit menjahit. Dari jahit menjhit saya bisa 
beli kebutuhan sehari-hari 
Kalau ini program-program Bu warga yang usulkan atau langsung dari PLN? 
Kalaau eceng godok itu lansung daari PLN kita tinggal jalankan. Kaalau jahit 
menjahit usulan dari masyarakat waktu ada pertemuan untuk PAUD saya 
usulkan karena memang ada perintah dari kabupaten kaalau setiap desa 
harus ada satu PAUD nya jadi saya inisiatif usulkan ke PLN. 
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Wawancara Ibu Sumarni 
tgl. 20 Juli 2016 
Pukul  09:22:49 wita 
Kalau kita Bu, ketua kelompok disini di? 
Iya, ketua kelompok 
Ketua kelompok apa itu bu, ketua kelompok jahit menjahit atau eceng gondok, 
atau kedua-dua nya? 
Kedua-duanya 
Oh itu untuk di sini Bu di? 
Iya, di Kaloran 
Berapa anggota ta masing-masing kelompok? 
Lima orang 
Oh sama-sama itu Bu di, itu juga anggota ta jahit menjahit, itu ji juga anggota ta 
eceng gondok? 
Iya 
Bisa kita ceritakan ini pengalamanta selama ikut program, baik jahit menjahit 
maupun eceng gondok?, maksudnya apa-apa kita bikin 
Yah, kita mulai pergi ambil eceng gondok, di pinggir sungai toh 
Di pinggir sungai mana Bu? 
Di waduk sini (menunjukkan arah) 
Dari kita ambil di pinggir sungai itu, di jemur, sudah di jemur baru kita ambil 
apa namanya itu, kaya gilingan itu, kaya gilingan kue itu di pake, sudah itu kita 
bikin mi itu (menjelaskan cara pembuatan kerajinan)  
Begitu Bu di cara pembuatannya? 
Iye, begitu saja 
Dulu sama-sama ki semua anggota ta kerja? 
Iya, sama-sama saya kerja, lima orang kerja itu eceng gondok 
Tapi sekarang anu mi Bu di, nda bikin mi lagi? 
Nda, karena pernah kita bikin nda ada pasarnya lagi   
oo...kapan terakhir di bikin Bu? 
Aii...lupa mi itu 
Lamaa mi Bu di? 
Iye lama mi 
Ada mi tahunan Bu? 
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Ada kali Pak di? (menanyakan ke suami), selama ka dari Makassar tidak 
pernah maka bikin, waktu kita mau pergi... 
Oh...waktu mauki ikut pameran di? 
Yah, terakhir itu 
Itu kelompok ta ji bikin sendiri di? 
Iya, kelompok sendiri, lain juga yang dari Salimbongan 
Berapa mi yang sudah kita bikin, mulai dari pertama berdiri kelompok ta sampai 
sekarang? 
Kelompok saya, saya sendiri lima, (kemudian menjelaskan macam-macam 
model tas yang sudah beliau buat) dengan tempat tisu saya bikin tiga, kalau 
Hj.Nurmi (anggota kelompok eceng gondok) itu banyak nabikin itu, bikin 
tempat tisu, bikin tas juga, bikin juga tempat buah-buahan 
Bagaimana anu nya Bu, na ajak ki Pak Desa ikut ini pelatihan atau bagaimana? 
Pak Desa yang panggil saya 
Tapi tidak dipanggil semua orang Bu di yang mau ikut mi saja pelaatihan di 
anu, salimbongan 
Di panggil juga tapi banyak tidak mau ikut 
Oh dipanggil semua ji di, tidak ada ji yang tertentu dipanggil? 
Ada yang tertentu, macam saya ini satu kelompok, tertentu 
Tapi tidak dilarang ji kalau mau ikut di? 
Kalau ada yang maau ikut, berapa saja masuk 
Dulu bagaimana terbentuk ini kelompok, dari desa yang tentukan atau 
bagaimana? 
Kita disuruh bikin satu kelompok di Kaloran 
Kenapa kita yang dipilih jadi ketua kelompok Bu? 
Itukan saya tidak mau, tapi teman semua kamu yang ketua kelompok 
Oh ditunjuk lansung sama teman-teman 
Kenapa nda jalan mi lagi ini eceng gondok? 
Yah, mauki jalan, kan yang perintah kita itu Ibu Kimmi bikin eceng gondok, tapi 
pernah kita bikin, nda berjalan lagi 
Apa alasannya itu Bu, tidak bikin maki lagi? 
Kan tidak ada informasi lagi 
Oh tidak ada permintaan Bu di,ada pi permintaan baru bikin? 
Iya, ada pi permintaan baru bikin lagi 
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Selain permintaan tidak ada ji masalah lain yang dihadapi makanya tidak bikin mi 
lagi kerajinan, dulu prnah sempat anu Bu di sebelum dikasih pengawet cepat 
rusak? 
Cepat rusak dia, karena jamur ki, ada di atas itu saya kasih lihatkan ki 
(mengambil tas yang dimaksud) kemudian memperlihatkan tas setengah jadi 
yang di maksud 
Waktu dipameran berapa kita jualkan yang besar begini (menunjuk tas)? 
Ada lima puluh ribu 
Paling mahal apa yang dijual? 
Tas, sampai lima puluh ribu itu saya ingat waktu di Makassar 
Beda-beda tiap kelompok harganya najualkan atau sama rata Bu? 
Beda-beda, yang besar itu besar juga harganya, yang kecil, kecil juga 
harganya 
Ini hasilnya kemarin Bu, di apai mi sama kelompok ta? 
Kita simpan itu, kalau ada kegiatan kita pakai lagi 
Oh, disimpan uang nya di? 
Iya simpan, kalau ada kegiatan, disuruh lagi kita di belikan lagi bahan 
Pernah anu Bu di, berjamur? 
Pernah, apa lagi kalau dikena hawa dingin 
Jadi apami dibikin itu Bu, pas berjamur-berjamur? 
Ya...kalau berjamut kita ambil sikat, disikat lagi supaya hilang itu jamurnya, 
baru di pernis lagi 
Pernah ki ikut pelatihan, ada na bikin lagi pelatihan PLN terkait itu pengawetan? 
Iye, dirumahnya Pak Desa, dari mana ka itu...dari Bali yang ajar kita, dimasak 
di rumahnya Pak Desa itu (kerajinan), sampai berapa hari itu 
Setelah itu, berhasil mi Bu di? 
Iya 
Tidak ada mi lagi masalah dengan jamur? 
Tidak mi 
Oh jadi kalau seteahnya itu kalau bikin ki dikasih mi pengawet? 
Iya dikasihkan 
Apa itu Bu, ada ji disini dijual? 
Apa itu ada lima macam 
Jadi kalau habis itu kita beli lagi? 
Kita beli sendiri, karena tida ada mi Ibu Kimmi bawa lagi toh 
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Jadi sekarang nda anu mi Bu di,karena tidak ada permintan? 
Iye 
Tapi kalau pengawetan tidak bermasalah jaki Bu di, maksudnya lakukan 
pengawetan nda pernah ji sakit-sakit kepala ta, atau apa cium baunya? 
Biasa itu, Cuma kita pakai pengawetan berpengaruh dengan kepala, mungkin 
baunya itu, kalau pernis dia tidak 
Tapi tetap jaki lakukan pengawetan? 
Iya tetap, tapi kalau saya disini pake pernis, dengan lem fox di campur air, 
Cuma yang dimasak itu waktu ada saja yang dari Malang 
Tahan ji juga Bu di? 
Tahan ji 
Nda berjamur ji juga 
Tidak, tidak mi, yang penting rajin kita jemur-jemur kalau agak lembek-lembek 
mi, di sikat-sikat supaya hilang jamurnya 
Kenapa tidak kita awetkan seperti yang di ajarkan ki Bu? 
Kan bahannya susah, tidak ada dijual disini 
Kalau yang anu Bu, jahit menjahit, sama ji juga anggota ta di? 
Iya sama  
ee...apa yang dikasih ki Bu?, kan ada bantuannya PLN 
mesin, mulai kita di kasih mesin waktu eceng gondok 
karena ada juga resletingnya di, ada juga kain-kainnya? 
Iya 
Ada juga baju itu di dalam sudah jadi, ibu Nur kan kasih kita kain, jahit itu kalau 
sudah jadi kita pakai sendiri 
Berapaa kain nakasih ki Bu Nur? 
ee..dua 
jadi berapa baju? 
Dua, ada itu saya ambilkan ki (mengaambil baju yang di maksud) 
Ini kain dari PLN Bu di, nakasih ki Bu Nur? 
Bukan, Ibu Nur yang beli nanti kita bayar sama dia 
Kalau dari PLN tidak ada Bu di? 
Tidak ada 
Tidak ada di? 
Dulu ada waktu masih campur (latihan) 
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Kalau kita biasa maki terima ada yang pesan? 
Ya biasa tapi yang anu saja umpamanya besar celananya di rubah toh, itu saja  
Kalau yang jahit baju? 
Belum pi 
Kenapa itu Bu? 
Nda tau pi, nda ada pi yang bawa 
Tapi kalau ada mi yang bawa, bisa ji Bu di? 
insyaAllah 
kalau anggota ta Bu jago-jago mi menjahit 
alhamdulillah yang dua orang itu yang ikut satu bulan (pelatihan jahit menjahit 
yang di lakukan pemerintah Desa), yang satu juga itu sudah bisa merubah 
pola. Kalau ada yang bawa kesini, kan mesin yanng dikasih PLN disini macet-
macet saya bawa ke tante lagi jahit. Kan mesinnya rusak itu selama di pake 
menjahit eceng, kan tebal itu anunya eceng jadi rusak itu 
ini kelompok ta kita Bu, masih jalan atau bagaimana? 
Masih jalan kalau menjahit, dua orang saya itu anu  
Tapi yang kerja sama-sama ki semua sama teman kelompok ta, pernah? 
Belum pernah itu 
Tapi kalau kita sendiri masih terima ji Bu di kalau ada jahitan-jahitan? 
Ya, saya terima 
Kemarin-kemarin  lagi ada bawa kainnya mau di bikin kan 
Saya tidak bisa, karena rusak 
Macet-macet di? 
Ya, macet-macet 
Kalau anu Bu, bagaimana kita rasa manfaatnya ini, apa manfaat yang kita rasakan 
selama... 
Alhamdulillah selama saya rasakan ini, saya bisa mi menjahit pakaian saya 
sendiri, ee...bisa...rubah yah ada sedikit, dulu kan kita tidak bisa gunting-
gunting pakaian, sekarang yah alhamdulillah sudah bisa 
Kalau eceng gondok Bu, apa manfaatnya kita rasakan ikut ini eceng gondok? 
Alhamdulillah ini eceng gondok sudah kita rasakan, sudah ada pengalaman 
toh, dulu tidak ada sekarang yah alhamdulillah kita bisa bikin sendiri 
ee...sudah tambah pengetahuan di? 
Iya sudah tambah pengetahuan 
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ee...ada perubahan dari sebelum kita belajar ini, ikut program eceng gondok 
sama jahit menjahit dengan pas sudah, sebelum dan sesudah ikut program ini, 
ada kita rasa perubahan? 
Yah ada kan kita tidak tahu, sekarang sudah tahu, bisami bikin sendiri, bisami 
jahit sendiri 
Kalau anu Bu, dari dua program yang kita ikuti ini bisa bantu-bantu anu ta, apa 
namanya ada pendapatan tambahan kita dapat? 
Tambahan... 
Tambahan uang begitu Bu? 
Iya biasa kita di kasih uang jalan dari Ibu Nur kalau kita pergi sana toh 
(pelatihan), ee...kalau menjahit di sini, kan kaya anu, dibayar orang, kalau 
umpama nya tidak di potong itu sepuluh ribu, kalau di potong ee...lima belas 
ribu, dengan sarung juga, sarung kadang kalau sarung kecil itu, batik tujuh 
ribu, kalau sarung laki-laki itu sepuluh ribu 
Kita biasa dapat dari situ Bu di? 
Iya dapat  
Tapi itu sering ada atau bagaimana Bu? 
Ya sering  
Hasilnya itu di apai mi Bu? 
Saya simpan itu, kalau, masih ada itu diatas nda tau berapa itu saya simpan-
simpan kalau ada mesin rusak-rusak itu, misalnya, perbaiki mesin, saya tidak 
belanja sendiri, Cuma saya manfaatkan ke mesin, bagaimana 
bisa...seandainya besar mi itu mesin, besar mi harganya (pendapaataan dari 
jahit menjahit) saya belikan mesin, saya selalu berdoa kapan saya belikan 
mesin putih, mesin putih  kan bagus di pake   
Jadi dananya kita simpan-simpan 
Ya saya simpan, saya bilang saya berdoa mudah-mudahan banyak jahitan, 
ee...kalau sudah cukup saya mau belikan mesin 
Baru buka lagi? 
Iya, yang besar-besar 
Bagaimana pendapat ta, bagaimana menurut ta, selama ada PLN disini? Kita 
orang asli Bu di? 
Ya, saya merasa gembira itu, karena Dia kasih kegiatan, sudah ada 
pengalaman, sudah besar juga pengalaman kita, saya merasa syukur, 
seandainya tidak ada ee...anu dari PLN mungkin saya tidak tahu menjahit, 
dengan bikin ini juga macam tas  
Kalau keripik-keripik ikut ki? 
Ikut juga 
Itu siapa ketua kelompoknya Bu? 
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Disini itu saya juga 
Oh disini kita ketua kelompoknya keripik 
Iya tapi campur ki di salimbongan toh, bikin keripik dulu di rumahnya 
ee...almarhum anu haji mansur 
Yang samping rumahnya Pak Desa itu Bu? 
Bukan, yang kalau kita mau naik di rumah sakit itu (menjelaskan lokasi)  
Berhenti mi di? 
Berhenti mi dia 
Kenapa berhenti? 
ee...karena susah juga bahannya itu toh 
apa bahannya itu Bu? 
Ya macam ubi, ubi dengan itu yang di beli,apa itu di taruhi pengawet kali itu 
ada rasanya, bumbunya  
Dari mana itu bumbunya? 
Kita dikasih, ndatau dari mana itu na ambil, dari Pak Desa ka. Ubinya di beli 
dari Bone baru kita bawa ke salimbongan  
Ubi kayu Bu di? 
Iya ubi kayu, pisang juga, ee...ada juga bikin sikapa, gadung, tapi 
kelompoknya di dekat rumahnya Pak Desa bikin itu 
Kenapa berhenti itu Bu, susah bahannya? 
Nda tau mi itu teman disana, satu kali saja kita bikin berhenti saya   
Tapi yang lain-lain itu di salimbongan lancar dia dulu menjual-jual, dia bikin 
baru dia jual di pasar 
Di pasar mana di jual Bu? 
Pasar salimbongan, ada warung-warung disitu na jual saya lihat, tapi nda tau 
sekarang, nda berjalan lancar juga  
Sekarang nda ada mi bikin-bikin saya lihat 
Kalau kita kenapa ki berhenti? 
Saya berhenti karena saya sendiri na teman ku tidak ada mi mau, Cuma 
pasarannya toh, tidak ada pasarannya itu, pernah kita disuruh Pak Desa na 
tidak berjalan lancar itu pasarannya  
Kalau ini (kerajinan eceng gondok) kita tergantung permintaan saja Bu di? 
Ya, kalaau ada yang minta, kita usahakan  
Nda pernah ki anu, keluar-keluar pergi coba pasarkan? 
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Nda, Cuma kalau ada di minta, kemarin nakasih tahuka lagi Pak Desa di 
bilang ada kah lagi di rumah, bilangka ada semua di Ibu Nur Pak, Cuma kalau 
ada informasi dari ibu Nur, kalau ada yah dikasih  Ibu Nur juga, Cuma kita 
bikin disini nanti Ibu Nur bawa 
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Wawancara Pak Asparuddin/ Kepala Desa Ulu Saddang 
Tgl. 20 Juli 2016 
Pukul  14:05:21 wita 
ee...begini Pak, bis kita cerita pengalamanta selama masuk ini CSR PLN disini? 
Iya, jadi awalnya CSR masuk di Ulu Saddang itu berawal dari ee...usulan 
masyarakat ke PLN biar ada kegiatan bina lingkungan dan kebetulan awal 
tahun 2012 kalau nda salah mulai masuk di...apa...yang masuk 
mmendampingi dari lembaga penelitian Unhas dari Flipmas yang langsung 
mendampingi kegiatan ini hingga sampai 3 tahun terakhir ini. Begitu awalnya, 
setiap masuk tahun berikutnya itu selalu didakan sosialisasi dimasyarakat apa-
apa yang mau diusulkan masyarakat untuk kemudian diusulkan pada tahun 
berikutnya jai program CSR 
Oh jadi setiap tahun ada pertemuan? 
Iya jadi sebelum ke anu...ada sosialisasi dulu sosialisasi dulu langsung dari 
pihak PLN, ee...dari masyarakat di undang semua tokoh-tokoh  masyarakat, 
tokoh-tokoh perempuan untuk menyesuaikan apa yang menjadi kebutuhan 
masyarakat, sehingga banyak program kegiatan yang sempat terlaksana dari 
segi pendidikan, pemberdayaan masyarkat, kegiatan fisik dan non fisik ada 
juga penghijauan. Kegiatan penghijauan itu selalu memang masuk dalam 
program setiap tahun karena ee...itu juga menjadi kebutuhan pihak PLN, ada 
manfaatnya untuk daerah sekitar PLTA 
Anu pak di, kurangi sedimen? 
Iya kurangi sedimen fuungsinya, manfaatnya 
Jadi semua itu program ditentukan sama PLN atau masyarakat? 
Masyarakat yang usulkan, jadi itu usulan masyarakat lembaga LSM nya 
Flipmas, UNHAS itu yang fasilitasi, berhubungan dengan PLN 
Jadi ini CSR memang usulan dari masyarakat di? Bukan PLN yang langsung 
datang? 
Bukan, masyarakat 
Jadi kita sampaikan ke PLN? 
Iya, kita sampaikan melalui unit PLTA 
Oh yang disini pak? 
Iya 
Nda langsungki yang di Makassar? 
ee...nda, awalnya ke sektor PLN ee...jadi mungkin melalui Sektor Pare-Pare 
ee...lewat itu menuju tembusan ke Wilayah untuk mendapatkan perhatian 
disini. Karena sebelum-sebelumnya itu ada kegiatan bina lingkungan memang 
dari PLN pada tahun-tahun sebelumnya ee...sifatnya bantuan-bantuan 
apa itu Pak? 
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Ada kegiaatan fisik sama bantuan sekolah bantuan ee...alat-alat sekolah bagi 
siswa kurang mampu, kemudian bantuan untuk siswa berprestasi ada juga 
kegiatan sumbangan untuk masjid kemudian ada juga bantuan untuk sarana-
sarana ibadah itu juga tiap tahun sampai muncul ini CSR jadi banyak lai 
kegiatan. Jadi...program CSRnya ini muncul dari usulan masyarakat apa-apa 
yang jadi kebutuhan masyarakat e...diusulkan lagi ke PLN 
Kalau kaya itu eceng gondok, pemanfaatn eceng gondok itu disulkan sama PLN 
atau masyarakat usulkan bilang ini eceng gondok bisa dipake atau LP2M 
UNHAS? 
Masyarakat usulkan 
Masyarakat di? 
Iya, itu LP2M UNHAS sampaikan ke PLN bahwa ini usulan masyarakat melalui 
proposal 
Kalau keterlibatannya Pemerintah Desa disini bagaimana Pak? 
Iya, jadi Desa yang fasilitasi, yang mengumpulkan masyarakat untuk 
menampug atau menjadi usulan, jadi hadir juga dari LP2M UNHAS 
menampung kemudian LP2M UNHAS atau Flipmas dia yang menyambungkan 
ke pihak PLN, dia sebagai pendamping pada waktu itu 
Kalau misalnya anunya Pak, orang-orang yang ikut program itu bagaimana 
caranya dipilih Pak? 
Itukan melaui musyawarah, musyawarah di desa ditunjuk sebagai pelaksana 
kegiatan 
Awal itu kan pelaksananya dari LP2M UNHAS tapi tahap kedua itu diserahkan 
ke masyarakat untuk mengelola, ditunjuk LKD ee...atau lembaga 
kemasyarakatan untuk pengelola kegiatan 
Itu kelompok-kelompok dari situ mi di? 
Iya jadi nanti setelah berjalan kegiatan dibentuk kelompok-kelompok 
ee...tergantung itu apa programnya, itu dikelompokkan  jadi ada bentuk 
pelatihan, ada bentuk kegiatan penyuluhan, terus juga pelatihan kerajinan, 
terus ee...kegiatan penghijauan 
Jadi ini kita yang tunjuk langsung bilang kita yang masuk kelompok ini, kita? 
Tidak, itu melaui musyawarah di Desa 
Itu itu musyawarah pak siapa yang hadir? 
Yang hadir disitu adalah BPD, kepala Dusun, tokoh Agama, tenaga pendidik, 
juga terus dari...tenaga kesehatan, disini juga ada kegiatan yang bersangkutan 
dengan kesehatan ee...terus kelompokkelompok tani, terus kelompok-
kelompok wanita 
Jadi disini ditentukan ini yang disini ini yang di sini? 
Iya 
Bagaimana responya PLN ke pemerintah Desa Pak? 
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PLN sangat merespon apa yang diusulkan masyarakat, tidak ada yang tidak 
terpenuhi, artinya semua yang diusulkan masyarakat, PLN merespon baik 
walaupun masih banyak usulan-usulan masyarakat yang belum terpenuhi 
karena keterbatasan dana yang dikucurkan oleh pihak PLN, jadi hanya 
program-program  yang skala kecil iyu yang ee...dipenuhi oleh pihak PLN, 
yang lansung dimanfaatkan langsung masyarakat yang dianggap usulan yang 
sangat prioritas jadi itu yang kita dahulukan 
Bisa kita ceritakan Pak ee...bagaimana perjalanan tiap-tiap program?, mungkin 
dimulai dari eceng gondok 
Jadi untuk kegiatan eceng gondok,kerajinan, sebelumnya dilakukan dulu 
pelatihan, jadi yang ajarkaan semua teori itu adalah dari LP2M, malah ada 
dulu pelatih dari Bali, Surabaya 
Katanya ada juga dari malang Pak di? 
Iya 
Jadi setelah itu kita bentu kelompok mi, setelah itu terbentuk kelompok 
ee...masing-masing kelompok mulai jalan, mereka cari ee...bahannya, bahan 
bakunya banyak disini 
Di sungai Pak di? 
Disekitar ini, bendungan PLTA Bakaru 
Untuk jahit menjahit, sama prosesnya tadi itu dibentuk kelompok juga 
Pelatihan dulu di? 
Iya, pelaatihan dulu baru dibuat kelompok kemudian di fasilitasi alat, alat untuk 
menjahit. Kemudian untuk, kan ada juga pengolahan makanan 
Iye, keripik 
Iya kripik, peltihan juga kemudian dibuat kelompok, terus alat-alat kemasan 
juga itu dibantu oleh PLN dengan labelnya, lengkap dengan labelnya, label 
kripik. Terus ini pembuatan batako juga prosesnya begitu, jadi pelatihan dalam 
bentuk kelompok kemudian dipraktekkan. 
Itu dia Pak berapa alatnya? Batako sama paving di? 
paving itu ada...tiga macam wadahnya kemudian untuk batako ada dua, ada 
dua wadahnya 
Tapi mesinnya satu ji Pak? 
Dia manual nda pake mesin 
Sampe sekarang masih adaji itu anu (alat paving dan batako)? 
Masih! Masih ada 
Dimana ditaruh itu Pak? 
Ada di Bone satu, karena ada yang pake untuk bikin paving block halaman 
masjid, ada satu disekolah ada disini dua 
Kalau ini keripik siapa-siapa yang kasih jalan Pak? 
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Masing-masing kelompok itu, Cuma sekarang tidak jalan lagi karena bahan 
bakunya itu dari...orang sini bilang sikapa, Cuma dihutan bisa didapat itu, tapi 
karena bukan lagi musim panennya jadi kosong 
Jadi beerhenti mi ini yang keripik? 
Iya, masih ada yang jual-jual keripik singkong tapi jual-jual Cuma disekitar sini 
saja, keripik pisang sama singkong 
Masih ada jualan kelompoknya itu Pak di? 
Kalau itu masih ada ta’ satu anu ee...tidak berkelompok karena artinya 
masing-masing mi 
Oh inisiatif pribadi mi Pak di? 
Iya inisiatif pribadi mi 
Kalau ini keripik apa masalah utamanya selain sikapa Pak? 
Kalau ini keripik kan bahan baku 
Selain itu pak aapa lagi kendalanya? 
Kalau ini keripik singkong, pisang ee...kendala pasar 
Memang masyarakat waktu pertama produksi Pak dipasarkan disini ji di? Nda 
ada kasih keluar? 
Nda ada, karena masih sulit bahan baku kalau mau jual besar, tidak produksi 
pisang skala besar disini, singkong juga begitu 
Kalau eceng gondok Pak, apa kendala-kendala nya? 
Pasar juga 
Katanya pernah juga berjamur hasil kerajinannya? 
Iya pernah, karena masih...pengetahuan mengelolanya ee...masih terbatas 
waktu itu, setelah itu ditindak lanjuti oleh pihak PLN, maka dihadirkan pemateri 
dari Bali toh, bagaimana caranya memperlakukan eceng gondok suapaya dia 
tahan ee...dari jamur, jadi masyarakatnya sudah tahu itu 
Nda masalahmi sebenarnya itu di? 
Iya sudah dikasih tau tekniknya 
Kalau jahit menjahit Pak, bagaimana mi sekarang? 
Jahit menjahit itu ya...masing-masing jalan sendiri karena ya...terkendala 
modal, kalau...kalau ilmunya dia sudah tahu, sudah berapa kali dilatih, tinggal 
kelanjutannya karena dia terkendala modal 
Mesin juga mungkin yang terbatas? 
Mesin itu sudah anu...sudah lumayan mesinnya, Cuma terkendala modal 
ee...terkendala pasar juga 
Tapi kalau yang ini masih jalan ji Pak di? 
Iya untuk kebutuhan masyarakat sekitar 
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Tapi nda adapi keluar Pak di? 
Iya belum 
Nda dibantu sama PLN Pak, permodalan atau bagaimana? 
Tidak ada 
Jadi dilepas setelah dikasih bantuan mesin, sudah dilatih langsung dilepas mi 
di? 
Iya 
Kalau paving sama batako Pak? 
Paving sama batako itu nanti ada anu, ada kebutuhan pribadi masyarakat ya 
kita kasih itu alat na gunakan, ee...untuk sampai digunakan untuk bisnis itu 
belum, karena...ee...kendalanya, bahan baku sebenarnya banyak disini 
sedimen 
Sedimen dipake untuk bikin batako sama paving? 
Ya, karena campur lumpur jadi kita bersihkan pasirnya dulu sebelumnya 
Tapi memang tidak ada upaya dikomersilkan, maksudnya dijual besar-besaran? 
Belum, jadi siapa saja masyarakat yang mau manfaatkan 
Oh jadi kalau ada masyarakat mau pinjam langsung ji dikasih Pak di? 
Iya, termaksud untuk sarana umum, termaksud masjid kemarin kita swadaya 
saja untuk paving, termaksud depan rumah 
Kenapa tidak dikomersilkan pak? 
Anu...apa...kendala angkutan kalau harus membuat disini itu sulit 
Kalau modalnya Pak, dia nda besar ji modalnya? 
Besar juga modalnya, material semen saja dia butuh modal 
Sedimen banyak ji Pak di? 
Banyak 
Jadi bagaaimana mi ini yang kelompoknya Pak, yang pernah dibikin? 
Nda anumi Pak di? 
Iya nda jalan mi karena disitu tadi masalahnya 
Kualitasnya sama ji Pak di? Bahan-bahan sama ji denga n yang lain? 
ee...sebenarnya sama Cuma prosesnya itu yang beda karena kalau ditempat 
lain itu mungkin dia pakai mesin pres, kita masih pakai manual taapii kalaau 
untuk campurannya sama Cuma kekuatan presnya itu yang beda karena kalau 
tempat lain itu pakai mesin pres, kita manual 
kecuali macam bibit tanaman, tidak ada yang tidak dikasih masyarakat 
itu dikasih saja bibit Pak, atau ada juga dikasih biaya tanam? 
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Iya, iya ada upah tanam, ada upah pemeliharaan ee...pemagaran, kecuali 
yang mati, yang tidak tumbuh 
Tidak dikasih dih? 
Iya 
Itu biayanya pas diambil pohonnya baru dikasih juga? 
Tidak nanti setelah tumbuh, ditanam baru dikasih upah kecuali biaya 
pemeliharaan yang tumbuh saja 
Di daerah mana ditanam itu Pak? 
Bone, paling banyak disitu, karena disitu daerah sungai disana 
Disana mi juga itu wc sama bak penampungan air Pak di? 
Iya 
Tidak ada disini di? 
Iya, aa di Buttu Bola satu, ada di Bone satu 
Apa itu Pak? Wc? 
Iya wc 
Wc kan ada empat? 
Iya semua wc disana iya, kaalau bak itu di Barra’-Barra 
Berapa kau bak Pak? 
Dua unit 
Di Barra’-Barra’ di? 
Iya 
Dua-duanya disitu di? 
Iya 
 memang sulit air disana Pak di? 
Iya 
Bagaimana pendapat ta atau pandangan ta terkait CSR nya ini PLN, 
keberadaanya juga PLN disini? 
Iya, selama kegiatannya CSR PLN sangat membantu sekali masyarakat 
karena disamping ee...menambah ee...memancing lapangan kerja 
masyarakat, kemudian bisa menambah penghasilan masyarakat disisi lain 
ee...sebagian peogram yang dilaksanakan PLN itu ada manfaatnya untuk 
keberadaan PLTA Bakaru, terutama kegiatan penghijauan walaupun belum 
maksimal karena ee...luasnya lahan disana dengan keterbatasan bibit yang 
selalu disalurkan, ini masih banyak lahan yang belum ditanami 
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Kenapa anu pak, di Bone sama di Buttu Bola dipilih? 
Karena disana memang tidak ada wc umum, disana orang masih jarang 
memiliki wc, mereka masih membuat jamban secara liar d sungai 
hehehe...(sedikit tertawa) lebih-lebih di Buttu Bola bisa dihitung jari itu rumah 
yang memiliki wc. Kalau di Barra’-Barra’ selalu krisis air disana, kalau musim 
kemaarau  toh, karena jauh sumber mata airnya di situ 
Kan tujuannya PLN lakukan CSR itu kalau Pak Amir sama Pak Said itu mau 
berdayakan masyarakat, bagaimana pendapatta terkait apakah memang CSR 
yang dijalankan PLN selaama beberapa tahun ini memang memberdayakan 
masyarakat? 
Iyalah, karena ee...bisa membuka lapangan kerja, termaksud jahit menjahit, 
kegiatan eceng gondok, yang tadinya masyarakat itu ke kebun saja jadi ada 
kegiatan sampingan, ada kegiatan-kegiatan yang ibu-ibu ee...termaksud 
e...eceng gondok itu seru juga dilihat kalau berkelompok ibu-ibu pergi ambil 
eceng gondok, terutama habis panen jagung, panen kopi, jadi mereka punya 
kerjaa sampingan lagi mengisi waktu-waktu kosong, Cuma kendalnya disitu 
tadi pasar, kemudian modal, ilmunya sudah ada tinggal mau dilanjutkan yang 
skala besar ee...jadi sebenarnya PLN sudah sangat membantu karena sampai 
kita bawa promosikan ke tingkat provinsi, pernah juga dibawa Kendari 
pameran, kemarin saya ditelpon lagi dari pendampingnya, Perindag Pinrang 
minta, mau dikirim ke Jakarta 
e...mungkin terakhir mi ini Pak, apa haarapan ta sama PLN kedepannya? 
Iya, berharap ini kegiatan CSRnya PLN bisa terus berlanjut disini yang 
program anu istilahnya program-program usulan yang belum terpenuhi 
ee...mudah-mudahan kedepannya bisa ada lanjutannya untuk memancing 
masyarakat ee...berkegiatan peningkaataan pendapatan masyarakat , karena 
masyarakat sebenarnya kemaunya besar sisa didorong dipancing hehe 
(tertawa kecil) ee...kita harapkan begitu, kegiatan CSR bisa berlanjut lagi 
karena memberikan kita support yang besar sekali untuk masyarakat, disisi 
lainkarena masyarakat disini berada diwilayah perusahan PLTA Bakaru, 
secara tidak langsung ada kegiatan-kegiatan bermanfaat juga untk anu (PLN), 
ada feed back 
Iye 
Karena memang kalau di...masyarakat terutama masyarakat ring satu 
Iya, karena begini pemberdayaan masyarakat yang bermungkim disekitar 
perusahaan PLTA Bakaru dengan yang diluar to, yang bermungkim jauh dari 
PLTA Bakaru, disinikan masyarakat berada didaerah sekitar kawasan, 
terutama kawasan hutan lindung dengan kawasan PLN, perusahaan PLN 
ee...dimana disini masyarakat 99% adalah masyarakat petani, semakin hari  
penduduk semakin bertambah, kemudian lapangan kerja masyarakat disini 
bertani tok, na kita takutkan jangan sampai masyarakat ee...itu sudah terlalu 
luas merambah, apakah dia merambah kawasan PLN ataukah dia merambah 
kawasan hutan lindung dengan alasan ee...mencari sumber kehidupan, itukan 
akan memberikan dampak negatif nanti kalau tidak ada e...faktor lain 
penghasilan masyarakat, jadi dengan ada CSR PLN ini, itu bisa memberikan 
wawasan ke masyarakat bagaimana menciptakan lapangan kerja dengan tidak 
berfokus pada satu sektor e...pencarian itu saja, jadi ketika itu bisa terpenuhi 
maka secara tidak langsung akan membatasi masyarakat untuk 
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memanfaatkan kawasan hutan lindung atau kawasan PLN, karenakan ujung-
ujungnya disitu, dimana-mana pasti persoalan perutkan? 
Iye 
Hmm...tidak berpikir lagi ini kalau dia buka kawasan hutan ada dampak 
negatifnya, ataukah dimanfaatkan lahan kawassan PLN, bukan miliknya dia 
tidak lagi pikir karena persoalan perut, tapi kalau diciptakan lapangan kerja lain 
yang potensinya pun ada, Cuma karena ilmunya tidak ada tinggal di anu, kita 
dorong masyarakat supaya e...tidak sampai disitu. Bisa memberikan dampak, 
artinya PLN memberikan bantuan penghijauan kemarinkan ada dampaknya ke 
PLN ada dampaknya di masyarakat, karena itu tanaman buah-buahan, kan 
sukun kan ada nilai ekonomisnya karena ditanam di pinggir sungai berarti 
dampak positifnya ke PLN mengurangi sedimen, menahan erosi, terus ada 
bambu, targetnya itu bambu menahan erosi tapi manfaatnya bagi masyarakat 
targetnya adalah bagaimana bambu ini kalau sudah berkembang bisa jadi 
bahan baku kerajinan, targetnya memang begitu, jadi ada asas manfaat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
122 
 
Wawancara Pak Yusuf/ kepala Dusun Salimbongan 
Tgl. 20 Juli 2016 
Pukul 17:37:06 wita 
Ini bantuannya PLN dua ribu pala, dua ribu sukun? 
Iye 
Ini bagaimana Pak, dikasih langsung, di oper langsung ke rumah ta? 
Iye, dioper langsung, dirumah diantarkan, tapi begitu di bongkar masuk 
dirumah, saya panggil masyarakat bantu kasih turun, jadi masyarakat yang 
bantu saya, saya kasih sebagian walaupun dia bukan masuk anggota, karena 
saya kasihan dengan tenaganya, balas jasa namanya, dia minta, apalagi 
diminta, dia nda minta saja saya kasih karena saya kasihan, karena memang 
dibutuhkan, akhirnya saya kasih, aada yaang sepuluh pohon, ada yang lima 
pohon, tergantung anunya...yang membantu, ada yang ambil sampai lima 
puluh pohon, tetangga-tetangga yang datang bantu 
Tapi peruntukannya sebenarnya untuk siapa Pak? 
ee...kelompok tani yang dekat DAM 
oh yang kebunya itu yang dipinggir-pinggir sungai itu Pak? 
Iya yang dipinggir DAM, bukan...bukan pinggir sekali, diatasnya DAM ada 
sebelah kanan kalau kita kesana kan 
Iye 
Itu rencana mau ditanami itu sukun dengan pala, tapi saya sudah kasih skitar 
lebih seribu pohon kesana karenaa sudah diambil sebagian orang, sementara 
ada dua ratus pohon saya kaasihkan, karena petunjuk dari yang datang bawa, 
Ibu Kimmi dengan Pak Amir ambil mi dua ratus ini untuk di demplok ceritanya 
Oh nanti kalau ada mati di anu...? 
Ah...memang untuk kami, karena saya berdua ini harus punya data yang du 
ratus  
Jadi disimpan itu dua ratus di? 
Disimpan, tapi adami juga na ambil orang 
Oh adami juga na ambil orang dih? 
Iye, jadi nda sampemi dua ratus mungkin, seratus saja itu cukup ka seratus 
atau lebih seratus itu, karena saya tidak pernah hitung itu, masih ada sekarang 
belum ditanam karena saya mau tanam ini ee...saya ragu kalau dapat 
kemarau lagi akhirnya mati, sudah saya sampaikan sama anu...ibu Kimmi itu 
saya belum tanam semua ibu karena ini saya mau tanam jangan sampai dapat 
kemarau, jadi saya tunda lagi, mungkin musim hujan berikutnya saya tanam 
lagi 
Tapi kalau yang sudah kita bagikan natanam ji Pak di? 
Natanam tapi mati 
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Mati semua? 
Mati, karena pas ditanam sekitar satu bulan setelah tanam datang kemarau 
uhhh...panjang, saya bilang sedangkan yang Allah tanam mati semua, apalagi 
kita ini yang menanam, mati!, banyak...banyak pohon kemarin mati waktu 
kemarau 
Tidak ada tahan Pak di? 
aa...? 
tidak ada tahan? 
Aihh...nda ada saya dengar tahan itu, karena...yang saya tanam saja sendiri 
disini, didekat jalan ini (menunjuk lokasi) saya tanam disitu, adaji yang hidup, 
ada juga yang mati, tapi kebanyakan mati dari pada hidupkarena dapat 
kemarau, apa lagi sukun ini penyakitnya sapi, itu yang di daerah sana itu 
banyak tumbuh sukunnya karena dipagar,  kalau yang daerah ini nda adapi 
informasi, belum saya tanya-tanya orang apakah hidup atau mati 
Dimana saja ditanam itu Pak? 
Dipinggir, disana semua i, sebagian dijalan poros (menjelaskan lokasi) 
Tapi peruntukannya itu untuk didaerah mana saja? sebenarnya daerah dalam 
atau memang disini juga? 
Iya, memang di seluruh daerah ini, seluruh yang gundul-gundul ini, apa lagi 
yang sudah dibabat petani, dianjurkan untuk ini... 
Kalau anu Pak, bagaimana kita rasa ini masyarkat, apa ada manfaatnya bagi 
masyarakat secara umum dan kita secara pribadi bantuan penghijauannya ini 
PLN? 
Kalau manfaatnya ee...Cuma itu yang saya rasakan, pertama saya kita kenal, 
kedua ini masalah ee...apa namanya itu kita rasakan langsunglah termaksud 
ini anunya ee...kalau dia tumbuh bagus ada hasilnya, kemudian kalau itu mi 
anunya nakasih ki bilang ini anunnya, karena itu PLN kalau ada kegiatannya 
begitu selalu ada anunya ee...uang sakunya ta’ sedikit-sedikit biasa lima puluh 
ribu itu mi yang dirasakan langsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
124 
 
Wawancara Pak Syarifuddin 
Tgl. 20 Juli 2016 
 pukul 21:00:51 wita 
Iye, mungkin bisa kita ceritakan Pak, pengalaman ta selama ikut ini  program CSR 
nya  PLN, terutama yang apa namanya, kita yang anu Pak di? 
Yang tanam anu saya, tanaman pala, sama sukun, sama rambutan itu pun 
sangat menguntungkan sama masyarakat karena kita tanam dipinggir sungai 
Tapi itu tanahnya warga di? 
Iya, kebunya warga 
Beliau juga menjelaskan bahwa diawal program penghijauan dikelola oleh PLN 
dan beberapa lembaga yang digandeng PLN, namun setelah itu pengelolaan 
diberikan kepada masyaarakat termaksud usulan masyarkat terkait  
pembangunan wc dan bak air yang pengelolaannya diberikan kepada 
masyarakat melaui LKD. Ia juga menjelaskan bahwa pembangunan bak air 
sangat membantu masyarakat. Lalu pertanyaan kembali di berikan peneliti. 
Kalau yang terkait penghijauan Pak, bagaimana anunya, berapa kali masuk 
dikasih ki bibit? 
Kalau pertama kalinya itu bambu dikasih ternyata gagal 
Tahun berapa itu Pak? 
2013 atau 2014 
Kalau 2012 nda pernah ada bantuannya Pak? 
Nda ada 
Apa-apa itu bantuannya Pak? 
ee...bibit bambu sama paala tapi ee...sukun 
bambu, pala sama sukun di? 
Iya 
Berapa-berapa itu Pak? 
Aih saya lupami berapa jumlahnya itu 
Kira-kira berapa itu Pak? 
Kalau saya nda salah tujuh ratus itu bambu, tapi itu bambu belum tumbuh 
betul baru ditanam di polibag, belum tubuh akarnya, jadi kita tanam nda anu 
nda tumbuh 
Jadi gagal semua Pak? 
Gagal, tapi ini yang kedua itu banyak sudah anu, tumbuh 
Kalau gelombang itu Pak, apa-apa dikasih? 
Sama juga, bambu sama pala, sukun 
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Kalau gelombng kedua itu Pak, masih kita ingat jumlahnya? 
Iye 
Pala seribu lima ratus itu, sukun kayanya tujuh ratus itu, bambu juga 
Lokasinya itu dimana? 
Di Dusun Bone, dibagikan sama masyarakat disini sebagian toh, karena dia 
minta, jadi satu rumah tangga itu dikasih sukunya itu 2 pohon 
Baru itu sisanya di dropmi disana Pak di? 
Iya 
Berapa banyak orang dikasih disana Pak? 
Pokoknya sepanjang aliran sungai, saya tanaami dipinggir sungai saja, jadi 
saya suruh masyarakat punya kebun pelihara, pokoknya sekarang 
alhamdulillah, sekitar 75% itu kalau pala sama sukunnya 
Itu yang tahap kedua Pak di? 
Iya tahap kedua 
Yang tahap pertama tidak  anu di...? 
Kalau bambunya itu tidak ada 
Kalauu pala sam sukunnya ada tonji Pak di? 
Iya 
Bagaimana responya oraang-orang di Bone pas kita bawakan? 
Ya, alhamdulillah dia senang, karena itu kalau masalaah sukunnya itu dua 
tahun, tiga tahun sudah bisa dinikmati 
Berapa yang kita baagi dimasyarakat? 
Kalau Dusun Bone itu lima pohon per kepala, kalau di Buttu Bola saya kasih 
lima belas 
Kalau yang di Silei? 
Sama 
Sudah ada dirasa manfaatnya kita khususnya, atau secara umum masyarakat 
disana ee...ada ini penghijauan 
Ada 
Apa itu Pak, manfaat apa itu? 
Karena dia bisa anu to ee...selain juga dia rawat tanaman anu (jagung) dia 
juga bisa tanam pala, karena pala itu sangat tinggi harganya 
Tinggi-tinggi mi sekarang (pohon) Pak? 
Kaalau paalaa nda, memang lambat sekali kalau pala, karena sekitar sepuluh 
tahun baru bisa berhasil 
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Tapi kalau yang lain? 
Kalau itu bambu samaa sukun aii...bambunya itu sudah ada yang nikmati 
Kaalaau ibu ikut program-program CSR PLN yang lain? Kaya eceng gondok? 
Ikut 
Kalau yang keripik? 
Ikut 
Kalau yang jahit menjahit? 
Lain juga itu 
Tapi ikut juga di? 
Tidak 
Berhentimi keripik sama eceng gondok di? 
Berhentimi, karena banyak mi...naa tidak ada laaku 
Kalau keripik Pak? 
Ndatau. Pernah juga saya bawa ke pasar (kerajinan eceng gondok) itu, 
anu...tidak profesional cara anunya, luntur barangnya, pernah saya titip disana 
(kota Pinrang) tidak ada laku 
Ini yang wc siapa usulkan? Warga di? 
Iya warga 
Kalau yang kaya ini eceng gondok, apaa namaanya keripik, jahit menjahit 
usulannya warga atau PLN yang langsung...? 
PLN langsung tawarkan ee...masyarakat yang respon 
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Wawancara Pak Harmansyah 
Tgl. 21 Juli 2016 
Pukul  07:57:42 wita 
Selain taman baca Pak, apa CSR PLN yang kita ikuti? 
ee...saya ikut tanam pohon, ikut sama Pak Desa 
ada juga kebun ta disana Pak, di Bone? 
Orang tua ji yang anu itu... 
Oh tapi kita tanam juga disana di? 
Iya, iya ada 
Apa ditanam disan itu Pak? 
Biasa Pala, kalau di pinggiran sungai sukun, bambu, itu semua 
Selai penghijauan dengan taman baca Pak, ikut ki kah yang anu...pembikinan 
paving block dan batako? 
Nda pernah itu 
Nda ikut ki itu di? 
Iya, tapi biasa bantu-bantu 
Kalau taman baca memang kita kelola? 
Iya saya, rencananya mau tinggal disana, untuk mengantisipasi kalau ada 
anak-anak membaca, rapikan lagi 
Di baruga Pak di? 
Iya, apalagi sudah ada wc nya, ada dapurnya 
Bisa kita cerita pengalaman ta selama ikut kelola ini taman baca dari awal? 
Selama ee...pengadaan perpustakaan, Alhaamdulillah anaak-anak disana 
sudah ada ikut-ikut membaca, jadi mungkin yah...apa namanya itu 
Minat bacanya jadi lebih tinggi begitu Pak? 
Iye begitu 
Itu buku-buku langsung dari PLN? 
Iya, itu buku ada yang dari PLN, ada yang dari...apa namanya, Pak Desa 
usulkan, kan ini program dari PLN toh, Dia (Pak Desa) yang pilih semua mana 
yang bagus untuk masyarakat, untuk remaja-remaja, jadi itu kaya buku-buku 
islami ada semua, buku-buku pelajaran, ee...matematika, istilahnya yang dari-
dari sekolah toh, ilmu pengetahuan alam ada juga, jadi anak-anak itu bisa 
kalau ada ee...tugas-tugas, anak-anak bisa datangkesana cari untuk 
menambahkan pelajaran-pelajarannya di sekolah  
Itu PLN semua yang anu Pak di, nda ada dari sumber lain selain PLN itu buku-
buku, Cuma Pak Desa yang kordinasi sama PLN pilih-pilih itu bukunya? 
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Iya 
Tempatnya  itu di baruga Pak di, pas pelataran baruga? 
Iya baruga 
Ini tahun berapa ada Pak, ini taman baca? 
aa...saya lupami kapan itu 
ini taman baca buka dari kapan sampai kapan Pak? 
ee...biasanya kalau ada lagi anak-anak, setiap hari lah, kalau ada lagi 
kesempatan anak-anak jadi kesana lagi itu, jadi tidak kaya anu toh, apa 
namanya, mau di tutup lagi, kita kontrol lagi 
nda ditutup ji tempatnya Pak, atau bagaimana? Kalau datang anak-anak langsung 
buka saja ataau harus dulu ke kita, baru kita bukakan? 
Biasa langsung, tapi kan di  kontrol, sudah memang mi dikasih tau misalnya 
sudah baca dirapikan kembali 
Apa perubahan yang dirasakan setelah ada ini taman baca? 
Perubahan bagaimana itu? 
Perubahan apa saja Pak, misalnya anak-anak punya tempat baca 
Ee...memang waktu belum ada pengadaan taman baca yah, termaksudmi 
pengetahuannya, dia keliru kalau ada tugas-tugas, yah alhamdulillah sudah 
bisa kerjakan tugas-tugasnya, dia lihat ditaman baca, untuk bantu tugas-
tugasnya. 
Kalau di SD sama di SMP ada perpustakaannya Pak? 
Kurang tahu mi juga itu 
Memang terbatas bukunya anak-anak sekolah disini atau bagaimana? 
Yah disini juga banyak buku-buku agama, biasa dipakai ibu-ibu pengajian, jadi 
tuntunan-tuntunan 
Kalau ini anak-anak SD, SMP disini memang terbatas buku-buku cetaknya di? 
Untuk disekolah atau...? 
Di sekolah Pak? 
ee..terbatas itu 
jadi...memang membantu  ini taman baca, jadi bisa kesitu baca-baca buku? 
Iya 
Bisa dipinjam bukunya Pak? 
Iya biasa juga ada pinjam, tapi harus dikasih kembalikan 
Berapa jumlah bukunya itu disana Pak? 
ee...aih berapa itu, saya lupa 
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kalau penghijauan itu Pak, baagaimana yang kita tanam dikebunya orang tua? 
Sudah banyak yang tinggi itu 
Tapi belum berbuah di? 
Iya belum 
Yang ditanam keberapa itu Pak?  kan ada dua kali 
Itu ada kemarin yang kedua itu kan agak di pinggir-pinggir, karena itu aliran 
sungai lebaat, banyak pergi 
Hanyut Pak di? 
Iya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
